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Hingga kini otak penggerak kerusuhan Mei belum juga ditemukan. 
Padahal, seperti dilaporkan Tim Relawan Kemanusiaan, sekitar 
153 wanita keturunan Cina telah diperkosa dan ratusan massa 
meninggal karena terkurung dalam gedung-gedung dan pusat 
pembelanjaan yang dibakar. 

Siapa berada dibalik kerusuhan itu? Apa tujuan Komnas HAM 
membentuk Tim Ad Hoc Penyelidikan Peristiwa Mei 1998? ''Kita 
coba bongkar, sebetulnya siapa yang melakukan aksi Mei ini" kata 
KH. Solahuddin Wahid, ketua tim ini. 

Lalu apa kata warga keturunan Cina tentang ini? '"Kalau bangsa 
ini mau besar, kasus Mei 1998 harus diungkap dan hukum 
ditegakkan. Pahit atau manis, kebenaran harus ditegakkan lebih 
dahulu!" tegas Dr. Frans Thai, Ketua Umum Partai Bhineka Tunggal 
Ika. 

Bagaimana perkembangan kasus yang mencoreng wajahu49aSigsa 
ini? Bisakah para pelakunya ditindak? 
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Seringkah isi dan materi yang bernas dafr*- 
Iberguna, tak sampai ke tangan pembaca*)*^ 
karena penampilan yang kurang menarik 
dan memikat. Tampilan luar atau bungkus 
sangat menentukan sampai atau tidaknya 
|suatu pesan. 

Kesadaran inilah yang mendorong kami 
I untuk tidak saja berusaha menyajikan isi 
atau materi yang up to date, relevan dan 
bernas tetapi juga berusaha agar 
| penampilan luar kami senantiasa menarik. 

Dalam kaitan itulah, kami telah datang ke 
Ihadapan Anda dengan beberapa bentuk 
cover. Bentuk ketiga ini merupakan tawaran 
| model cover ketiga dari kami. 

Jika di penampilan perdana terkesan 
Imenyolok dengan warna-warna terang 
dalam rangkaian gambar yang padat, edisi 
I hadir dengan warna yang lembut disertai 



penataan kavling yang pas dengan uraian topik singkat. 
Dalam edisi kedua ini, kita coba menampilkan perpaduan 
dari edisi perdana dan edisi L 

Selebihnya, Anda bisa melihat sendiri disini. Kami sangat 
mengharapkan masukan dari Anda menyangkut cover ini. 
Usulan Anda sangat kami perhitungkan untuk pemilihan cover 
definitip. Silahkan salurkan aspirasi Anda ke telepon 021- 
42883963/64; Fax. 021-42883964. Atau ke E-mail kami: 
reformata@yapama.org 

Atas partisipasinya, terimakasih dan Tuhan memberkati. 
jes Lydia 



O/cop&n, £e£&no£ do/ii.~ 



Semoga tabloid Reformata menjadi "Garam & 
Terang bagi pembacanya" 
Tuhan memberkati ! 

Mayjen (Purn) Pranowo 

Ketua umum Forum Bakti Kasih 

Kristiani (FBKK) 

Saya mengucapkan selamat dan sukses atas 
diterbitnya tabloid Reformata. 
Harapan saya kiranya tabloid ini dapat 
menyuarakan kebenaran dan keadilan di 
tengah-tengah bangsa Indonesia. Tuhan 
memberkati, 

Letjen (Purn) H.B.L Mantiri 

National President FGBMFI Indonesia 



Selamat atas diterbitnya tabloid Reformata, 
semoga kelahirannya akan membawa aspirasi 
masyarakat kita kearah perubahan dan 
pembaharuan menuju Indonesia baru. 

S.P Morin 
Anggota DPR RI 

Kiranya Tabloid Reformata bukan saja makin 
menyuarakan media Kristiani di bumi Pertiwi 
tapi juga, lebih nyaring menyuarakan suara 
kenabian yang membawa keadilan, kedamaian dan 
persaudaraan bagi bangsa pada umumnya, umat 
Kristiani pada khususnya. 

Gustaf Dupe 

Ketua Umum Partai Perjuangan Rakyat 
(PPR) 



Semoga menjadi garam & terang untuk masyarakat Indonesia 
dan warga Kristiani secara khusus kiranya Tuhan yang maha 
Pengasih memberkati 

Ny. S. A. L Tobing, S.E 

Wakil Sekretaris umum PGI Wilayah 



Gereja Sidang Jemaat ALLAH, Jemaat Nehemia 
Assembly 

Tanjung Beringin, kec. Sumbul SUMUT mengucapkan: 

Selamat atas terbitnya Tabloit Reformata, kiranya Reformata 
menjadi alat komunikasi diantara umat Kristiani yang dapat 
membawa kesegaran oleh karena isinya benar hanya untuk 
memuliakan Tuhan dan merupakan garam bagi kehidupan yang 
suam-suam dimasa sekarang ini. Kami berharap Tabloid ini 
akan mampu terus terbit sampai Tuhan Yesus datang kedua 
kalinya 

Pdt. M.J Pasaribu, SH 
Gembala Sidang 

Lembaga Studi Pembangunan dan Kemasyarakatan 
(LSPK/ICDS) mengucapkan: 

"Selamat Atas Terbitnya'Tabloid REFORMATAMaret 2003 
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Leaders of TRANSFORMATION through HOLISTIC 
MISSION" 




Penerbit: Yayasan Pelayanan Media Antiokhia (PAMA), Pemimpin Umum: Bigman Sirait, Pemimpin Usaha:Bigman Sirait 
Pemimpin Redaksi: Victor Silaen, Wakil Pemimpin Redaksi: Paul Makugoru, Redaksi Pelaksana: Binsar TH Sirait 
Staf Redaksi: Celes Reda, Daniel Siahaan, Sekretaris Redaksi: Lidya Wattimena, Design Grafis: M.Neta Tundundatu 
Krishna, Iklan: Lilly Sunaryo, Sirkulasi: Sugihono, Zetly, Keuangan: Prima Agustina, Kontributor: Gunar Sahari Joshua' 
Tewuh, Binsar Antoni Hutabarat, Tabita Sasmita (Singapore), Nany Tanoto (Australia). (Untuk Kalangan Sendiri) 



Alamat : Jl. Angkasa Raya, No. 9 Kel. Gunung Sahari Selatan, Jakarta Pusat 1 061 0, Telp. Redaksi (021 )42883963-64,Pemasaran & iklan: (021 )42885649-50 
Fax: (021) 42883964, E-mail:reformata@yapama.org, Website : www.yapama.reformata.org, Rekening: a.n. Reformata Lippo Bank Cab Jatinegara. Acc:796-30-071 30-4 



CReformata 



EDISI 2 ■ Tahun I ■ Mei ■ Tahun 2003 




VictorSilaen 



Pertanyaannya, dilandasi 
motif apakah gerangan 
sehingga semangat 
altruistik itu membara di dalam 
dada? Membela sesama yang 
tertindas? Mulia nian jika benar 
demikian. Tapi, konsep "sesama" 
itu dalam artian apa? Kalaulah 
jawabannya "sesama manusia", 
maka kita patut mengacungkan 
jempol untuk mereka. Soalnya, 
benar atau tidak? Kalau benar, 
maka pertanyaan berikut patut 
dijawab dengan segala kejujuran: 
mengapa terhadap "sesama 
manusia" di Aceh, yang telah 
sekian lama dizalimi itu, wacana 
dan aksi jihad demi membela 
mereka tak sedikit pun bergulir? 
Padahal, mereka berada di dekat 
kita — karena mereka memang 
bagian dari kita. Pula, mereka 
bukan hanya "sesama manusia" — 
karena mereka memang sesama 
sebangsa dan setanah-air bagi 
kita. Tapi, di mana para heroik itu 
berada ketika para janda dan anak- 
anak tak berayah di Tanah 
Rencong itu menjerit pilu? 

Mungkin inilah gambaran 
konkret yang mencerminkan 
hipokrisi Indonesia. Sebab, 
bukankah kita tahu betul bahwa 
di ujung Barat negeri tercinta ini 
perang demi perang masih terus 
terjadi? Seperti dikatakan Tengku 
Elwe Dea Murtyla, Biro 
Penerangan Angkatan Gerakan 
Aceh Merdeka (AGAM), Wilayah 
Pidie: "Aceh selalu berada dalam 
keadaan perang. Rakyat mau tak 
mau harus hidup dan 
membiasakan hidup dalam kondisi 
perang. Pengungsi hidup tak 
keruan. Tiap hari selalu ada korban 
berjatuhan. Nyawa tercabut sia- 
sia." 

Ya, puluhan tahun sudah rakyat 
Aceh hidup dalam ketidakpastian 
dan kekejaman yang tak kunjung 
usai. Setiap hari merasa was-was 
dan cemas, karena ketakutan 
yang selalu membayang. 
Ironisnya, tragedi Aceh tak 
mampu menimbulkan simpati 
maupun empati, dan tak pula 
mampu menghidupkan solidaritas 
kemanusiaan kita. Belum pernah 
ada demonstrasi besar-besaran 
yang mengecam tindak kekerasan 
demi mengakhiri penderitaan 
saudara senasib-sepenanggungan 
di Bumi Serambi Mekah itu. Para 
heroik diam seribu bahasa, meski 
tetesan darah terus membasahi 
tanah nan kaya dengan gas 
alamnya itu. Di mana gerangan 
Megawati Soekarnoputri, yang 
dulu pernah berkata "Kalau Tjut 
Nyak memimpin negeri ini, tak 
akan saya biarkan setetes darah 
pun mengalir di Aceh...'? 

Entahlah. Yang jelas, dalam 
Sidang Kabinet di Jakarta, 7 April 
silam, ia menginstruksikan agar TNI 
dan Polri bersiaga jika harus 
melaksanakan aksi militer di Aceh. 
Perintah itu memang tak muncul 
begitu saja. Ia dipicu rentetan 
tindak kekerasan yang terjadi di 
sana sejak kurang-lebih sebulan 
terakhir. Padahal, pada 9 
Desember 2002, Pemerintah RI 



ACEH di Antara Rekonsiliasi dan Hipokrisi 

Ketika Amerika Serikat (AS) melaksanakan aksi militernya ke Afghanistan, dua tahun silam, banyak 
orang Indonesia yang marah menyikapinya. Aksi jihad segera dirancang sebagai ungkapan solidaritas 
kepada sesama nun jauh di sana. Tahun ini, tatkala AS memerangi Irak, reaksi serupa kembali menampak. 
Ada wacana jihad yang segera bergulir, meski akhirnya tak jadi berkembang menjadi aksi — mungkin 
lantaran kali ini Pemerintah dan Majelis Ulama Indonesia langsung mengeluarkan pernyataan antisipatif 
bahwa Perang AS-Irak bukanlah perang agama. Kendatipun demikian, kita tak dapat menyangkal, 
betapa heroiknya orang-orang yang ingin berjihad itu. 



dan GAM telah menandatangani 
Kesepakatan Penghentian 
Permusuhan di Jenewa, Swiss, 
yang difasilitasi oleh organisasi 
non-pemerintah (ornop) Henry 
Dunant Center (HDC). Sebetulnya 
butir-butir kesepakatan itu sangat 
menjanjikan perdamaian di Aceh. 
Antara lain disebutkan tentang 
diterimanya UU Otonomi Khusus 
bagi Provinsi Daerah Istimewa 
Aceh sebagai Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam ' 
(NAD). Hal penting lainnya 
adalah pembentukan Komite 
Keamanan Bersama (KKB) 
yang beranggotakan wakil- 
wakil GAM, Pemerintah RI, 
dan HDC. Komite tersebut 
bertugas memantau 
pelaksanaan butir-butir 
kesepakatan, termasuk di 
antaranya adalah tahapan 
demiliterisasi selama 5 ^ t 
bulan sejak 9 y*" 
Februari 2003. 
Berdasarkan^ 
tahapan ini,^ 
pihak GAM ; 
secara/ 



begitu getirnya kehidupan yang 
mereka jalani selama ini. Dulu, 
semasa perang melawan Belanda, 
Presiden Soekarno pernah 
meminta bantuan Teungku 
Muhammad Daud Beureuh, agar 
ia dan seluruh rakyat Aceh 
membantu Indonesia. Daud 
Beureuh setuju, asalkan bila 
perang usai, rakyat Aceh diberikan 
kebebasan untuk menjalankan 



— bak pahlawan rakyat 
penyelamat bangsa — ke pentas 
politik nasional. Di era presiden 
kedua itu pula rakyat Aceh kembali 
membantu pemerintah melawan 
pengkhianat Pancasila. Pada 
1971, pemilu pertama pun 
terselenggara. Golkar, kekuatan 
politik baru yang didesain untuk 
menjadi mesin politik Soeharto, 
ternyata menang telak. 




Allah pas-tilah -tidak sedana (venja-tuhkan aza&Mya 

ketika kekuasaan di seBuah negara 
-telah demikian -teca melahirkan Be<bi-tu s>anyak janda 
darv ar\ak-ar\ak ya-tim -tanpa &apa. 
kini dengarlah kesaksian mereka 
dengarlah isak -tangis &ooah-&ocah kecil 

yane, kehilangan &apak-B>apak (tereka. 
Dengarlah jer'rtan Ka-ti para perempuan 
yane, dipaksa oleK kesomBoncan kekuasaan >jan& -tiran 
menjadi janda, menjadi £,anda &ac*\ anak-anak mereka. 

"Dan di Aceh, di Bumi SeramBi MekaK yane, kaya ini 
ra-tusan Bahkan riBuan perempuan Bemasie» demikian 
•tak pernah dengan jelas memahami 
apa yanG, sesenarnya dibariskan Tuhan 
■terhadap kehidupannya 
para perempuan harus menerima kenya-taan pahi-t 
dengan hilangnya suami 
seseorang yanca semes-tinya jadi cantunc^an harapan , 

Mereka -tak pernah Bisa mengerti mengapa 
; ke-tika pa^i-pa^i sekali suami (v^ereka per^i ke ladan 
sampai ma-tahari -terBenam sore harinya 
Bahkan sore hari Berikutnya 
dan sore hari Berikutnya laci 
suami, ayah anak-anak, 
-tak pernah kemB-ali pulang. 
Tapi Allah adalah seadil-adilnya penguasa 
Allah -tak suka memBiarkan ada makhlukMya 
-terus-menerus -teraniaya 
Tuhan kami, ya Allah yan<b rahim 
hanya kepadaMulah 
pada akhirnya semua kami kemBalikan 
(dikutip dari "Aceh Menggugat") 



pasukan TNI direlokasikan 
secara bertahap ke lokasi-lokasi 
yang disepakati. Pasukan TNI pun 
diposisikan, dari pasukan 
penyerang menjadi pasukan 
bertahan. 

Tapi, kesepakatan itu tak 
seluruhnya ditaati. Masing-masing 
saling menuding bahwa kesalahan 
ada di pihak lain. Akibatnya, situasi 
kian memanas, aksi kekerasan 
makin meningkat, dan masyara- 
katpun bertambah cemas. 
Mengantisipasi "perang saudara" 
yang bukan tak mungkin akhirnya 
terjadi juga, pelbagai kalangan 
buru-buru menyerukan kedua 
belah pihak untuk kembali 
berunding. Pertanyaannya, 
sampai kapankah Aceh akan terus 
berkonflik? Bilakah damai hadir di 
bekas kerajaan yang pernah 
berjaya di bawah kepemimpinan 
Sultan Iskandar Muda itu? 

Tanpa rekonsiliasi yang 
sejati,pertanyaan tersebut 
agaknya tak akan pernah dapat 
dijawab. Betapa tidak. Telah 
puluhan tahun silam lamanya 
rakyat Aceh mengalami perlakuan 
"habis manis sepah dibuang" oleh 
Pemerintah RI. Atau, mungkin 
lebih tepat "air susu dibalas air 
tuba" untuk menggambarkan 



syariat Islam di daerahnya. 
Bung Karno pun sepakat. 

Maka, seluruh rakyat Aceh 
kemudian bahu-membahu 
melawan Belanda. Harta-benda 
dikumpulkan untuk ditukar 
dengan 2 pesawat terbang 
Dakota yang kemudian 
dipersembahkan kepada 
Pemerintah RI. Ikhlas. Tapi, apa 
lacur? Habis perang, Aceh 
dibuang. Janji tinggal janji. Alih-alih 
janji syariat Islam itu digenapi, 
malah Aceh kemudian disatukan 
ke dalam Provinsi Sumatera Utara 
— tanpa perlakuan khusus apa 
pun. Tak pelak, Daud Beureuh 
marah. Ulama besar, bekas 
Gubernur Militer Aceh, Langkat 
dan Tanah Karo, yang juga bekas 
gubernur pertama Aceh itu, pun 
kelak mengangkat senjata, 
bersama pasukannya, melawan 
Pemerintah RI dan 
memproklamasikan Aceh sebagai 
Negara Islam pada 21 September 
1953. Memang, perlawanan itu lalu 
surut dan rakyat Aceh kembali 
menyatakan diri menjadi bagian 
wilayah RI. Tapi, Bung Karno tak 
kunjung menepati janjinya, sampai 
akhirnya presiden seumur hidup 
itu tumbang setelah peristiwa 
berdarah G-30-S. 

Orde Lama berlalu, Orde Baru 
pun datang. Tampillah Soeharto 



Betapa tidak 
Semua daerah, termasuk Aceh, 
memang diwajibkannya untuk 
memenangkan Golkar. Untuk itu, 
semua aspirasi yang tak sesuai 
dengan cita-cita pembangunan 
jangka panjangnya harus 
dibungkam. Kalau perlu dengan 
kekerasan. 

Seiring waktu, Aceh yang tetap 
miskin di tengah pesatnya 
industrialisasi itu pun kembali 
bergolak. Hasan Tiro, kader Daud 
Beureuh di luar negeri, kembali ke 
Indonesia pada 1976. Ia langsung 
menggebrak, mencetuskan Aceh 
Merdeka. Tapi, alih-alih diakui, 
rezim Soeharto malah merepresi. 
Makin lama makin jadi, hingga 
kelak kebijakan Daerah Operasi 
Militer (DOM) itu pun 
diberlakukan, 1989-1998. Itulah 
era digelarnya sebuah parade 
kekerasan nan dahsyat. Amnesty 
International mencatat 2.000 
orang tewas antara tahun 1989- 
1992. "Di zaman Belanda dan 
Jepang pun tak pernah ada 
penyiksaan yang sedemikian 
mengerikan," ungkap seorang 
warga asal Tiro, Kabupaten Pidie. 
Santer terdengar cerita tentang 
sejumlah orang yang dijemput 
tengah malam, lalu disiksa, 
diperkosa, dan dibunuh, lantaran 
dituduh mendukung Aceh 
Merdeka. "Kekejaman seperti ini 



tak mungkin ditemukan di belahan 
mana pun di dunia ini," ungkap 
seorang pengungsi di sebuah 
kamp di Kecamatan Simpang Ulin, 
Aceh Timur. 

Menyusul Soeharto lengser, 
konflik Aceh pun terbuka kian 
lebar ke dunia luar. Jutaan pasang 
mata menyorot aib nasional itu. 
Mungkin lantaran itulah Panglima 
TNI Jenderal Wiranto segera 
meminta maaf kepada rakyat 
Aceh dan mencabut status DOM, 
7 Agustus 1998. Tapi, sejumlah 
besar pasukan baru (hingga 
akhirnya mencapai 5000 personel) 
kemudian didatangkannya dari 
Medan dan Jakarta. Untuk 
memadamkan huru-hara yang 
didalangi kaum separatis, begitu 
alasannya. Merasa dibayang- 
bayangi tentara di sana-sini, 
rakyat Aceh tentu tak 
senang. Tak heran jika 
setiap hari ada demo, 
bahkan mogok, yang 
membuat roda 
perekonomian kerap 
berhenti berputar. 
Soeharto turun, 
Habibie naik. Pada 
26 Maret 1999, 
di Banda Aceh, ia 
menjanjikan tak 
: iakan ada lagi 
3 tindak kekerasan 
di Aceh. Tapi, 
seperti Megawati 
kelak, ucapan 
presiden memang 
tak selalu bisa 
dipegang. 
Buktinya, korban 
demi korban 
ekerasan 
^/nasih terus 
berjatuhan, 
hingga kini. Seolah, tetesan darah 
memang tak akan pernah kering 
di sana. 

Itulah hipokrisi Indonesia, 
terutama para pemimpinnya. Cita- 
cita setinggi langit: ingin 
mewujudkan perdamaian dunia. 
Tapi, mana mungkin itu tercapai, 
jika di negeri sendiri, jutaan orang 
merasa hidupnya gersang? 
Memang, konflik demi konflik akan 
selalu terjadi di dalam kehidupan 
ini. Tapi, jika rekonsiliasi sungguh- 
sungguh diupayakan, esok lusa 
mungkin damai akan kembali. 
Untuk itu, kebenaran harus 
diungkapkan secara transparan 
dan keadilan harus diwujudkan 
sesuai hukum. Setelah itu, proses 
masih harus berlanjut ke arah 
terjadinya rekonstruksi dan 
rehabilitasi. 

Soalnya sekarang, sudahkah 
kebenaran yang terkait dengan 
pelbagai pelanggaran hak asasi 
manusia (HAM) di Aceh masa silam 
diungkap seterang-terangnya? 
Sudahkah para pelanggar HAM itu 
dinyatakan bersalah dan dihukum 
sesuai kesalahannya? Sudahkah 
mereka mengaku dan meminta 
maaf kepada para korban atau 
keluarganya dengan kesungguhan 
hati? Kalau belum, sia-sialah 
berharap bahwa masa depan Aceh 
akan cerah. 
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The Untouchables" di Negara Oknum 



Dulu, misalnya, ada seorang 
jenderal bintang empat 
bernama Feisal Tanjung. 
Entah berapa kali ia pernah 
menyebut kata "oknum" jika ada 
tentara yang terlibat atau terkait 
dengan suatu peristiwa 
kekerasan. "Ah, itu kan cuma 
oknum...", begitu kira-kira 
komentar Tanjung ketika dirinya 
ditanya soal dugaan keterlibatan 
anggota TNI dalam suatu 
kerusuhan. Jadi, dapat diartikan 
bahwa kata "oknum" itu 
menunjuk pada seorang yang "tak 
bernama". Tapi, ia diketahui atau 
diduga kuat terlibat atau terkait 
dengan suatu peristiwa 
kekerasan. 

Identitas "oknum" itu baru satu 
soal. Masih ada lagi soal lainnya. 
Yakni, kemustahilan si oknum 
diseret ke pengadilan untuk 
dimintakan 
pertanggungjawabannya. 
Dengan begitu, jika terjadi suatu 
peristiwa kekerasan, maka 
pergumulan kita setidaknya 
mencakup dua hal: mencari siapa 
pelakunya dan menghukumnya 
sesuai kesalahan yang 
dilakukannya. Ini jelas pergumulan 
besar dan berat. Betapa tidak. Si 
oknum itu kan tak diketahui 
namanya. Dengan sendirinya ia 
pasti juga tak tersentuh — oleh 



Indonesia mungkin layak digelari "negara oknum" saking banyaknya 
orang yang berbuat kejahatan, tapi tak pernah diapa-apakan. 



hukum. Nah, jika oknum- 
oknum itu sudah sedemi- 
kian banyaknya, maka 
dengan sendirinya 
Indonesia dapat diidentik- 
kan sebagai Negara Oknum 
— yang di dalamnya ada 
banyak "the untouch- 
ables". 

Menjelang 21 Mei 1998, 
momentum bersejarah 
yang menandai kejatuhan 
Soeharto dari pentas politik 
nasional, Indonesia — 
khususnya Jakarta — dilanda huru- 
hara. Awalnya adalah gerakan 
rakyat, yang dimotori kalangan 
mahasiswa, yang terus-menerus 
menuntut Soeharto segera 
berhenti sebagai presiden. 
Ndilalah, siang itu, 12 Mei, di 
pelataran Universitas Trisakti, 
seorang mahasiswa bernama 
Elang Maulana jatuh tersungkur 
akibat tertembak peluru tajam. Ia 
tewas seketika. Dua mahasiswa 
lainnya segera menyusul — ke 
alam baka. 

Tak pelak, masyarakat yang 
menduga anggota TNI sebagai 
penembaknya, langsung marah. 




Menjelang sore, terjadilah amuk 
massa yang melakukan aksi 
pembakaran di beberapa tempat. 
Itulah, mungkin, cara mereka 
mengekspresikan amarah — 
kepada tentara, pemerintah, dan 
entah pihak mana lagi yang selama 
itu menindas mereka. Tapi, ketika 
malam datang, kerusuhan itu reda. 

Menjelang siang keesokan 
harinya, ndilalah, tersiar berita 
tentang aksi penjarahan di mana- 
mana. Aksi bakar-bakaran juga 
terulang lagi. Tapi, yang 
menghebohkan, massa di 
beberapa tempat nampaknya 
sengaja melakukan aksinya 



terhadap komunitas 
Tionghoa. Bukan cuma 
menjarah dan merusak 
harta-benda, tapi juga 
menganiaya dan 
memerkosa. Aneh sekali. 
Aksi-aksi terhadap etnik 
Tionghoa itu terkesan 
sudah dipersiapkan, 
sehingga peristiwa di 
beberapa tempat memiliki 
kemiripan satu sama lain. 

Sejak itu warga Jakarta 
pun berjaga-jaga, siang 
apalagi malam. Khawatir, aksi-aksi 
serupa terulang dan menimpa 
mereka. Sejak itu pula aparat 
keamanan sedikit demi sedikit 
menampakkan dirinya. 
Pertanyaannya, di mana mereka 
berada ketika aksi-aksi massa yang 
anarkis itu terjadi? Mengapa 
begitu mudahnya massa 
membakar sebuah pasar milik 
Pemda DKI, di bilangan Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat, tak sampai 
50 meter dari sana ada kantor 
Polsek? Itu baru sebuah contoh 
soal. Masih banyak kasus lainnnya, 
yang pendeknya saat itu 
membuat masyarakat terheran- 



heran akan ketidakhadiran aparat 
di sekitar lokasi-lokasi amuk massa 
itu. Di manakah negara dan 
pemerintah saat itu, tatkala 
warganya membutuhkan 
perlindungan? 

Siang itu, di saat umat Kristen 
memperingati Hari Kenaikan 
Kristus ke Surga, Soeharto pun 
turun dari tahtanya yang sudah 
32 tahun didudukinya. Baru 
sesudah itulah tragedi 
tertembaknya mahasiswa, yang 
disusul dengan Kerusuhan Mei 
1998, diupayakan untuk diusut 
tuntas. Tapi, betapa sulitnya 
mengungkap kasus ini. Tahun 
demi tahun berselang, tak juga 
tuntas. Malah terkesan ingin 
dilupakan. Inilah gambaran Negara 
Oknum: ada kejahatan, tak ada 
pelakunya. Kalaupun ada, ia atau 
mereka tak jelas identitasnya, dan 
dengan sendirinya tak tersentuh. 

Sekarang, Komnas HAM 
berupaya mengungkap kembali 
kasus yang pernah membuat citra 
orang Indonesia di Asia Tenggara 
ini begitu buruknya — dianggap 
sebagai pemerkosa perempuan 
Tionghoa. Kita berharap, 
Indonesia betul-betul dapat 
membuktikan dirinya sebagai 
Negara Hukum — bukan Negara 

Oknum. JSS Victor Silaen 




KH. Solahuddin Wahid: 



"Saya Tidak Mengerti Mengapa Tidak 
Ditindaklanjuti!" 



Setelah lima tahun dibiarkan 
terbenam dalam kesadaran 
kolektif masyarakat 
Indonesia, kini Komnas HAM mulai 
membuka dan berhasrat 
menuntaskan tragedi 
kemanusiaan 13-15 Mei 1998 
dengan membentuk Tim Ad Hoc 
Penyelidikan Peristiwa Mei 1998 
yang diketuai oleh KH. Solahuddin 
Wahid. "Kita heran kenapa 
temuan TGPF tidak ditindaklanjuti 
Komnas yang terdahulu," katanya 
setengah bertanya. 

Padahal, demikian salah seorang 
Ketua PB NU yang juga Wakil 
Ketua Komnas HAM ini, adalah 
tugas lembaga itulah untuk 
memperjuangkan HAM di negeri 
ini. Mengapa kasus ini bisa 
berlarut-larut dan siapa yang 
berada di balik kasus ini? Berikut 
bincang-bincang singkatnya 
bersama REFORMATA di 
kantornya: 

Bagaimana komentar Anda 
mengenai peristiwa 13-14 Mei 
1998? 

Pertama saya tidak mengerti 
mengapa kasus Mei tidak 
ditindaklanjuti. Tim TGPF telah 
memberikan laporan pada bulan 
Oktober 1998. Selama empat 
tahun mengendap tidak ada 
tindak lanjut. Yang kedua, 
tragedi Mei itu bukan tidak 
mungkin terjadi lagi dan kalau 
terjadi lagi akan menimbulkan 



tragedi baru. Oleh karena itu 
kita coba bongkar, sebetulnya 
siapa yang melakukan aksi, 
rencana dibalik kasus Mei ini. 

Dari penyelidikan yang kami 
lakukan, satu saksi menunjukan 
fakta ada kekuatan yang 
menggerakan ini. Dan kekuatan ini 
tidak main-main. Kekuatan itu 
terencana dan terlatih. Bahkan 
salah satu mengungkapkan di 
Depok sekian puluh orang 
memimpin penjarahan atau lebih 
tepatnya mereka membongkar 
toko. Mereka membuka dengan 
paksa rolling door itu dengan alat 
yang sudah dipersiapkan dan 
sudah terlatih. Kenapa saya bilang 
sudah terlatih, karena besoknya 
si pemilik toko mencoba 
membongkar rolling door yang lain 
itu butuh waktu kurang lebih dua 
jam sampai tiga jam. Padahal 
orang-orang tersebut dalam 
waktu duapuluh menit sudah 
dapat membongkarnya . Berarti 
mereka terlatih dari segi teknis 
maupun kekuatan. 

Kerusuhan dan penjarahan itu 
terjadi dimana-mana pada saat 
penjarahan itu menunjukan 
adanya suatu kekuatan yang 
menggerakan ini. 

Siapa kekuatan itu? 

Tidak mudah untuk menjawab. 
Yang penting kita tidak ingin 
peristiwa ini terulang lagi apakah 
di Jakarta maupun di tempat lain 



dalam bentuk aksi yang berbeda. 
Tapi kerusuhan seperti ini 
sepertinya tidak layak untuk 
dijadikan tradisi bangsa kita. 

Sulitnya penuntasan 
peristiwa Mei berdampak 
pada penilaian masyarakat 
kalau kasus ini sengaja di 
petieskan. Apakah Anda 
melihat seperti begitu? 

Ya, saya sebenarnya bertanya 
juga, mengapa menunggu sampai 
empat tahun. Kenapa Komnas 
yang dulu tidak mencoba 
mengungkap ini. Saya tidak tahu 
dan saya tidak bisa menjawab 
pertanyaan ini. Oleh karena itu, 
kita selaku anggota Komnas HAM 
yang baru segera membentuk tim 
ini dan mencoba untuk 
menyelidikinya. Hasilnya seperti 
apa, kita belum tahu. Yang 
penting Komnas HAM diamanati 
untuk melakukan upaya-upaya 
memajukan, mempromosikan, 
menegakkan dan melindugi hak- 
hak azazi manusia. 

Kendala-kendala apa saja 
yang terjadi di lapangan 
berkaitan dengan sulitnya 
pengungkapan masalah 
pelanggaran HAM di 
Indonesia? 

Dalam kasus Trisakti 
penyelidikan sudah dilakukan 
oleh Komnas HAM. Oleh Komnas 
berkas-berkasnya disampaikan ke 



Kejaksaan Agung untuk 
ditindaklanjuti. Tapi Kejaksaan 
Agung tidak mau melanjuti, 
karena menurut mereka DPR 
tidak merekomendasikan adanya 
pengadilan HAM ad Hoc. 

Pertanyaan, Jaksa Agung kalau 
tidak ada pengadilan HAM Ad Hoc 
hasil penyelidikannya diserahkan 
kemana? Padahal menurut saya 
rekomendasi DPR itu tidak benar. 
Ketika kami mengungkapkan 
dalam rapat dengar pendapat 
dengan Anggota Komisi VI DPR 
RI mereka katakan itu bersifat 
politis, sedangkan Kejaksaan 
Agung tidak perlu mendengarkan 
fakta politis. Tidak perlu 
mendengarkan rekomendasi 
bersifat politis. Yang diperlukan 
adalah rekomendasi mengikat 
secara hukum. Itu juga yang 
menyebabkan kasus Mei macet. 
Kami juga sudah berkirim surat 
kepada DPR untuk mencabut 
rekomendasi tersebut. Kami juga 
mengharapkan kepada DPR untuk 
tidak membuat rekomendasi 
seperti itu terhadap kasus-kasus 
yang lain termasuk kasus Mei itu. 

Tadi Anda mengatakan ada 
dugaan kekuatan yang 
terlatih dalam tragedi Mei. 
Bisa Anda jelaskan secara rinci 
siapakah orang-orang 
tersebut? 

Justru itu saya tidak tahu 



orang-orang itu. Orang-orang itu 
datang dari berbagai tempat 
dengan serentak, sambil 
membawa peralatan dalam jumlah 
yang besar. Seorang saksi di 
Penjaringan mengatakan orang- 
orang itu jumlahnya banyak sekali 
dan kalau melawan dia pasti habis, 
bahkan di tempat itu kantor 
Polsek pun dirusak oleh mereka. 

Mereka juga merampas barang- 
barang berharga dari perempuan 
keturunan Cina, tapi saksi itu tidak 
mengatakan kalau mereka 
melakukan pelecehan seksual. Jadi 
orang yang jumlah banyak lebih 
tertarik kepada materi. 

Apakah ada indikasi TNI 
turut bermain dibalik kasus 
Tragedi 13-14 Mei 1998? 

Saya tidak berani mengatakan 
hal ini. Rasanya tidak bijaksana kita 
menuduh siapapun juga. 
Kalaupun kita katakan TNI 
melakukan paling-paling aparat 
keamanan maupun TNI ini tidak 
berbuat apa yang seharusnya 
dilakukan yaitu membiarkan 
kerusuhan itu terjadi. Maksimal 
yang bisa kami lakukan hanya 
seperti itu. Adanya tuduhan 
ataupun sangkaan, pihak TNI 
maupun aparat keamanan tidak 
mencegah terjadinya kerusuhan, 
itupun harus kita lakukan dengan 

bukti-bukti. JB$ Dan/e/ Siahaan 
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Mengenang Puncak Kebiadaban Itu 



Peristiwa itu tak akan terlupakan. Bukan saja bagi para korban, 
tapi juga bagi seluruh masyarakat Indonesia. Itulah puncak 
kebiadaban yang terjadi di bumi Indonesia. 




Ironi: Bendera Merah Putih dijadikan alat demo oleh para perusuh 



berapa jumlah orang yang menjadi 
korban perkosaan massal juga 
belum bisa dipastikan hingga saat 
kini. Tim Relawan untuk 
Kemanusiaan misalnya 
menyebutkan angka 153 orang 
korban diperkosa di wilayah 
Jakarta dan sekitarnya. 20 
diantaranya meninggal dunia. 
Sementara menurut TGPF (Tim 
Gabungan Pencari Fakta) 
berjumlah 52 orang. Yang 
menarik, jauh sebelum TGPF 
mengumumkan hasil temuannya, 
pemeritah, dalam hal ini pihak 
Kejaksaan Agung saat itu telah 
terus menerus berteriak bahwa 
tak terjadi perkosaan massal pada 
saat kerusuhan Mei 1998 itu. 

Puncak 
Kebiadaban 

Itulah sebuah pentas puncak 
kebiadaban. Peristiwa yang diawali 



oleh tertembaknya tiga 
mahasiswa Trisakti pada 12 Mei 
1998 itu menyisakan kerugian 
yang teramat besar bagi negeri ini. 
Bukan hanya materi, tapi - yang 
paling penting - rasa sama sebagai 
anak bangsa. Rasa kebangsaan 
benar-benar dicabik, nyaris tuntas. 

Selain diperkosa, ratusan orang 
sungguh telah dibakar hidup-hidup 
di beberapa kompleks 
pembelanjaan, semisal di Plaza 
Yogya di Klender, Jakarta Timur 
dan Mega Super Mali Karawaci. 
Jumlah pasti korban masih 
simpang siur. Tim Gabungan 
Pencari Fakta kasus Mei misalnya 
mengaku sangat sulit menemukan 
angka yang pasti. Untuk Jakarta 
dan sekitarnya misalnya, TGPF 
mengutip hasil penyelidikan 
masing-masing instansi sebagai 
berikut: Tim relawan mencatat 
jumlah korban meninggal dan luka- 
luka sebanyak 1.190 orang akibat 



terbakar, 27 orang akibat senjata/ 
dan lainnya, 91 luka-luka; data 
Polda 451 orang meninggal, 
korban luka-luka tidak tercatat; 
data Kodam 463 orang meninggal 
termasuk aparat keamanan, 69 
orang luka-luka; data Pemda DKI 
meninggal dunia 288 , dan luka- 
luka 101. 

Untuk kota-kota lain di luar 
Jakarta variasi angkanya adalah 
sebagai berikut: data Polri 32 
orang meninggal dunia, luka-luka 
131 orang, dan 27 orang luka 
bakar; data Tim Relawan 33 
meninggal dunia, dan 74 luka-luka. 

Kesimpangsiuran data itu 
sebangun dengan kesimpang- 
siuran cerita menyangkut siapa 
berada dibalik peristiwa itu. 

Kelompok terlatih 

Menurut hasil menyelidikan 
TGPF, para pelaku kerusuhan 
terdiri dari dua golongan. 
Pertama, massa pasif 

(pendatang) yang karena 
diprovokasi berubah menjadi 
massa aktif. Kedua, provokator. 
Provokator itu umumnya bukan 
dari wilayah setempat. "Secara 
fisik tampak terlatih. Sebagian 
memakai seragam sekolah 
seadanya (tidak lengkap). Mereka 
tidak ikut menjarah, dan segera 
meninggalkan lokasi setelah 
gedung atau barang terbakar. Para 
provokator ini juga yang 
membawa dan menyiapkan 
sejumlah barang untuk keperluan 
merusak dan membakar, seperti 




Konflik Horisontal 
atau Perebutan Kekuasaan? 



Benarkah kerusuhan Mei adalah ungkapan ketidakpuasan massa 
karena jurang ekonomi antara pri dan non-pri? 
Siapa memainkan isu SARA ini? 



Hari itu, 14 Mei 1998. 
Sekitar pukul 11.30 ia 
melihat segerombolan 
orang mencegat mobil. Dengan 
paksa, mereka menyuruh 
penumpangnya - dua orang gadis 
keturunan Cina - turun. Belum 
utuh kaki mereka menyentuh 
aspal jalanan, para barbaris itu pun 
melucuti pakaian kedua gadis itu 
dan mulai memperkosanya 
beramai-ramai. Sempat terjadi 
perlawanan. Namun, sia-sia. 
Mereka tak cukup kuat 
mengimbangi kegarangan massa. 

Itulah sebuah fragmen pentas 
kebiadaban yang diceritakan oleh 
seorang saksi mata kepada Tim 
Relawan Kemanusiaan, beberapa 
hari setelah peristiwa Mei 1998. 
"Setelah kedua gadis itu berhasil 
melepaskan diri dari orang-orang 
biadab itu, saya mendekati mereka 
dan mendekapnya. Mereka 
meminta saya membantu 
mencarikan jalan aman untuk 
pulang. Karna saya tinggal di 
daerah itu, saya hafal jalan pintas 
menuju jalan raya. Sesampai di 
perempatan Cengkareng, saya 
melihat beberapa mayat 
perempuan dalam keadaan 
telanjang, dengan muka ditutup 
koran. Perempuan-perempuan itu 
tampak telah diperkosa, karena 
dari vagina mereka terlihat leleran 
darah yang mengering dan 
dikerubungi lalat. Setelah 
menolong dua wanita itu, saya 
pulang melewati jalan yang sama. 
Ketika saya sampai ke perempatan 
Cengkareng, mayat-mayat 
perempuan itu sudah tidak ada 
lagi," lapornya. 

"Kemanakah mayat-mayat itu? 
Siapa yang membawa mereka?" 
Pertanyaan itu, dan seribu satu 
pertanyaan lain seputar kasus itu 
memang belum terjawab, bahkan 
hingga saat ini. Kepastian tentang 
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Hotma Timbul Hutapea SH 

Kerusuhan medio Mei 1998 
itu secara nyata mengarah 
J<epada warga keturunan 
Cina. Hal itu tertangkap dari yel- 
yel anti Cina yang dilontarkan oleh 
para provokator. Juga dari tulisan- 
tulisan penyelamatan diri yang 
ditoreh di pintu-pintu rumah 
seperti "milik pribumi" dan 
sejenisnya. Ditambah lagi 
korbannya pada umumnya warga 
keturunan Cina, maka wajarlah 
kalau banyak pihak melihatnya 
sebagai sebuah ekspresi konflik 
atau kias antar etnis. Tapi 
benarkah demikian? 

Boleh jadi memang demikian, 
tapi menurut Romo Sandyawan 
Sumardi SJ, kerusuhan itu punya 
benang yang sangat kuat dan 
begerak dari pusaran konflik 
perebutan kekuasaan di tingkat 
elite politik. Sama sekali bukan 
pertarungan etnis atau rasial. 



"Persoalannya bukan horisontal, 
tapi vertikal. Yakni perebutan 
kekuasaan antar elit yang 
mengambil korban di dataran 
rendah horisontal masyarakat sipil," 
kata pastor yang dikenal dekat 
dengan masyarakat miskin kota ini. 
Kesenjangan antar kelompok 
warga, khusus dalam bidang 
ekonomi, itulah yang ditunggangi 
oleh kelompok tertentu untuk 
menciptakan kerusuhan dan 
menuai tujuan politiknya. 

Bila observasinya benar, maka 
kita bisa bertanya, siapakah para 
elit yang bermain saat itu? Lagi, 
sampai kini, jawabannya masih 
mengambang. Nama Letjen TNI 
Prabowo Subianto sempat 
disebut-sebut sebagai aktor di 
balik peristiwa berdarah itu. Tapi 
melalui buku putihnya, 
Pangkostrad pada saat kerusuhan 
itu membantah keterlibatannya. 



Bila demikian, mengapa pihak 
keamanan saat itu seolah 
menghilang? Lalu siapa yang 
bertangung jawab atas kerusuhan 
itu? 

Jawabannya barangkali masih 
harus kita tunggu. Tapi titik 
terangnya bakal kelihatan 
bersamaan dengan telah 
terbentuknya Tim Ad Hoc 
Penyelidikan Peristiwa Mei 1998 
yang sudah mulai bekerja. "Tujuan 
kita adalah supaya semua anggota 
masyarakat merasakan bahwa 
mereka juga punya kedudukan 
yang sama di depan hukum," kata 
salah seorang anggota tim, Hotma 
Timbul Hutapea, SH. Rasa keadilan 
itulah yang sampai sejauh ini belum 
dinikmati oleh para korban dan 
anggota keluarga korban. "Minimal 
mereka mengetahui bahwa 
kebenaran sungguh ditegakkan di 
bumi Indonesia ini," sambung salah 



seorang pendiri Yayasan Solidaritas 
Nusa Bangsa ini. 

Soalnya barangkali akan tetap 
sama. Bila saja bukti-bukti itu telah 
dikumpulkan, bisakah para 
pelakunya diadili? Hotma 
nampaknya optimis. Toh, 
terbentuknya tim ini sudah 
merupakan tanda kemajuan. 
"Tugas kita adalah mengumpulkan 
keterangan saksi korban, juga dari 
pihak keamanan. Hasilnya akan kita 
serahkan pada pihak Kejaksaan 
Agung untuk ditindaklanjuti." 

Akankah Kejaksaan Agung 
menindaklanjutinya? Entahlah. 
Yang jelas, pembiaran terhadap 
persoalan yang menyakitkan ini, 
menurut Hotma, akan menunjuk- 
kan bahwa negara ini tidak mau 
belajar dari kesalahan masa 
lalunya. Dan karena tidak mau 
belajar maka potensi untuk 
melakukan kesalahan yang sama 
juga terbuka. 



jenis logam pendongkel, bahan 
bakar cair, kendaraan, bom 

molotov, dan sebagainya. 

Kelompok provokator bertugas 
menggerakkan massa dengan 
memancing keributan, memberi- 
kan tanda-tanda tertentu pada 
sasaran, melakukan pengrusakan 
awal, pembakaran dan mendo- 
rong penjarahan. "Kelompok ini 
datang dari luar, tidak berasal dari 
penduduk setempat, dalam 
kelompok kecil - lebih kurang 
belasan orang -, terlatih (yang 
mempunyai kemampuan terbiasa 
menggunakan alat kekerasan). 
Mereka memiliki mobilitas yang 
tinggi, umumnya menggunakan 
sarana transport (sepeda motor, 
mobil/Jeep) dan sarana 
komunikasi (HT/HP). Pada 
umumnya kelompok ini sulit 
dikenal. Ditemukan juga fakta 
keterlibatan anggota aparat 
keamanan, seperti di Jakarta, 
Medan, dan Solo," tulis TGPF 
dalam laporannya. 

Selain provokator ada massa 
aktif (pendatang) dalam jumlah 
puluhan hingga ratusan, yang 
mulanya adalah massa pasif. 
Setelah terprovokasi, mereka 
menjadi agresif dalam melakukan 
perusakan lebih luas termasuk 
pembakaran. Massa ini juga 
melakukan penjarahan pada toko- 
toko dan rumah. Mereka bergerak 
secara terorganisir. Sementara 
masa pasif lokal awalnya 
berkumpul untuk menonton dan 
ingin tahu apa yang akan terjadi. 
Sebagian dari mereka terlibat ikut- 
ikutan merusak dan menjarah 
setelah dimulainya kerusuhan, 
tetapi tidak sedikit pula yang 
hanya menonton sampai akhir 
kerusuhan. Sebagian dari mereka 

menjadi korban kebakaran. jbS 

Paul Makugoru 



"Kematian paling sedikit 1.198: 
bayi, anak dan orang dewasa: 
dalam rentetan peristiwa itu bukan • 
sekadar hilangnya 1.198 nomor 
KTP dalam sensus penduduk; 
tetapi kematian massal manusia.: 
Tragedi itu bukanlah bencana: 
alam, melainkan bencana yang lahir: 
dari tindakan biadab manusia.: 
Sekali lagi 'manusia'," tulis Tim \ 
Relawan Kemanusiaan dalam; 
laporannya. : 

Benar, yang jadi korban itu: 
manusia dan yang melakukannya: 
juga manusia. Karena para: 
aktornya adalah manusia yang: 
punya kemampuan untukj 
mempertanggungjawabkan; 
perbuatannya, maka pantaslah kita ; 
meminta pertanggung-jawaban: 
atas perbuatannya. Ataukah: 
memang mereka sudah berubah: 
jadi hantu hingga tak terjamah?- 
Kita tunggu keseriusan para- 
aparat penegakkan hukum; 

J2$ Paul Makugoru \ 
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Belajar dari Sejarah Kelam 



Sejarah selalu meninggalkan pesan positif bagi yang mau belajar 
darinya. Sudahkah semua komponen bangsa ini menarik makna dari 
peristiwa Mei 1998 itu? 




Para penjarah: Sengaja dikorbankan? 



Mengapa kita harus 
membuka kembali 
peristiwa kelam yang 
potensial membuka kembali luka 
lama yang dengan susah payah 
telah coba dikubur? Apa perlunya 
Komnas HAM membuka kembali 
peristiwa Mei kelabu itu? Apa pula 
tujuan para pemrakarsa pendirian 
monumen peristiwa Mei yang 
rencananya akan dibangun di 
Jakarta Barat? 

Tentu ada banyak ada 
manfaatnya. "Ya, agar kita 
sungguh belajar dari sejarah. 
Melalui monumen misalnya, 
bangsa ini bisa mengenang 
kembali kepedihan yang dialami 
oleh sebagian masyarakat oleh 
ulah saudara sebangsanya," kata 
Hotma Timbul Hutapea. Tapi, 
sambung salah seorang pendiri 
Yayasan Solidaritas Nusa Bangsa - 
sebuah Yayasan yang komit pada 
usaha penghapusan diskriminasi - 
ini, yang paling penting bukan 
sekadar monumen atau segala 
bentuk ritualistik lainnya tapi 
bagaimana semua warga bangsa 
menyadari sungguh bahwa semua 
warga negara bersamaan 
kedudukannya di depan hukum. 
"Jadi jangan biarkan kasus ini 
berlalu tanpa proses hukum. Kan 
ada banyak sekali korban saat itu," 
katanya. 

Hukum yang 
indiskriminatif 

Kasus Mei memang harus 
dikutuk. Sebab, seperti dikatakan 
Gustaf Dupe, peristiwa itu 
merupakan suatu bentuk 
kejahatan terhadap kemanusiaan. 
Itu sebuah kejahatan terhadap 
etnis Cina dan sangat kuat juga 
warna agamanya. Banyak anggota 



gereja juga yang jadi korban," 
tegas Gustaf Dupe. Ketua Umum 
DPP. Partai Perjuangan Rakyat ini, 
tidak sependapat bila ada yang 
berpendapat bahwa peristiwa itu 
distimulir oleh ekslusivisme etnis 
Cina dan minimnya rasa 
nasionalisme di kalangan mereka. 
"Alasan itu sama sekali tidak benar. 
Banyak orang Cina yang lebih 
Indonsia, yang lebih nasionalis dari 
orang etnis lain yang ada di 
Indonesia. Kwik Kian Gie misalnya," 
katanya. Karena itu pula, ia melihat 
peristiwa Mei sebagai suatu 
ancaman terhadap integritas 
bangsa dan kejahatan terhadap 
kemanusiaan. 

Pelindasan terhadap 
kemanusiaan itu semakin 
mengemuka bila kita mencermati 
apa yang sungguh terjadi pada 
saat itu. Selain perkosaan massal, 
juga telah terjadi penghilangan 
nyawa warga masyarakat yang 
tidak berdosa. "Anak-anak yang 
miskin itu diprovokasi untuk 
menjarah. Lalu banyak dari 



mereka terkurung dalam api atau 
tertembak," ujarnya. Yang masih 
menyisahkan tanda tanya, adalah 
kosongnya aparat keamanan pada 
saat itu. "Kalau kita mau belajar 
dari sejarah, semuanya itu harus 
diusut secara obyektif," tegasnya. 

Penegakkan hukum yang 
indiskriminatif, menurut pekerja 
kemanusiaan, ini merupakan kunci 
utama bagi penangan kasus Mei 
ini. 

Pembauran 
yang keliru 

Lalu mengapa warga Cina yang 
dijadikan sasaran ketika itu? 
Apakah karena mereka terlampau 
eksklusif? Lagi, menurut Dupe, 
sulit dibuktikan. Yang benar adalah 
akibat dari kebijakan Orde Baru, 
khususnya Soeharto yang keliru. 
"Soeharto kan mengumpulkan 
sedikit orang Cina di sekelilingnya. 
Mereka inilah yang menguasi 
ekonomi Indonesia karena KKN. 
Itulah yang memancing 
kecemburuan masyarakat 



pribumi," katanya. Padahal, 
sambungnya, bila kita mau jujur, 
banyak warga etnis Cina yang 
akhirnya hidup layak secara 
ekonomi karena keras berjuang 
dan hidup hemat. "Banyak anak 
Cina yang pulang sekolah langsung 
ke toko membantu orang tuanya 
berdagang," ia memberikan 
contoh. 

Soal hubungan antara etnis di 
Indonesia, khususnya dikotomi 
antara pri dan non-pri, memang 
masih jadi soal hingga kini. Dan itu, 
menurut Drs. Jimmy Palapa, MA., 
disebabkan oleh konsep dan 
strategi pembauran yang tidak 
jelas. Selama ini, kata dia, kita 
menggolongkan masyarakat 
kedalam kelompok pri dan non-pri. 
"Itu bukti kekerdilan kita. Semua 
etnis yang ada di Indonesia harus 
diperlakukan sama. Mereka lahir 
dan hidup disini bersama dengan 
etnis lainnya. Hapus saja kategori 
pri dan non-pri itu," katanya. 
Alasan dia, penggolongan itu 
menyiratkan pesan bahwa etnis 



Cina itu bukan bangsa Indonesia. 
"Padahal mereka juga bagian tak 
terpisahkan dari bangsa 
Indonesia." 

Sadar atau tidak, Orde Baru 
telah menempatkan masyarakat 
dalam sekian banyak kotak kecil 
yang perbedaan masing- 
masingnya selalu dipertegas dan 
bila perlu dibenturkan. Sebut saja 
ada kotak pribumi dan ada kotak 
non-pribumi. Lalu ada kotak-kotak 
agama. Hal seperti begini, 
menurut sangat kontraproduktif 
bagi sebuah bangsa yang matang. 

Lalu bagaimana kedepan? "Kita 
harus membuka kembali kotak- 
kotak itu dan membentuk 
solidaritas bareng," kata Jimmy. 
Dan solidaritas itu baru dapat 
terbangun bila tidak ada kelompok 
yang dianggap lebih utama dari 
kelompok lainnya. Bila tidak maka 
akan terjadi manipulasi satu 
kelompok tehadap kelompok 
lainnya. 

Seperti diilustrasikan oleh Dr. 
Frans Thai misalnya, orang Cina itu 
memiliki 12 Shio dan sekarang 
tinggal 3 yaitu shio sapi, shio 
kambing dan shio kelinci. "Itulah 
yang sering terjadi atas warga 
Cina. Dia jadi sapi perahan, 
kambing hitam dan kelinci 
percobaan," katanya. 

Barangkali menggelikan 
memang, tapi ini sungguh sebuah 
ironi besar. Bukankah sebagai 
bagian dari anak negeri ini, mereka 
punya hak yang sama seperti yang 
lainnya. Bukankah pula semua 
agama mengajarkan 
kesederajadan manusia di hadapan 
Allah. Ya, berhentilah melakukan 

diskriminasi! J8$ Paul Makugom 




Dr. Frans Thai, Ketua Partai Bhineka Tunggal Ika: 

"Dari Duabelas, Kini Tinggal Tiga Shio" 



Bagaimana Anda melihat 
posisi WNI keturunan Cina di 
Indonesia? 

Orang Cina itu punya 12 shio, 
sekarang tinggal 3. Yang tertinggal 
itu cuma shio sapi, kambing dan 
kelinci. 

Jadi gampang kan, kalau perlu 
dana tinggal peras susu sapi 
perahan. Mau cari yang 
dipersalahkan, sudah ada kambing 
yang hitam kan? Apalagi kelinci 
untuk percobaan. Semuanya 
sudah tersedia. Korban pasti orang 
Cina, apalagi kalau dia beragama 
kristen. 

Bisa Anda buktikan ini? 

Ya contoh praktis saja pada 
waktu tragedi mei 1998. Itu kan 
pertarungan elite politik atau 
permainan kekuasaan, ya power 



game begitu. Kalau nenek 
moyang kita dulu bilang, gajah 
bertarung, pelanduk mati 
terjepit. Para elite berebut 
kekuasaan, rakyat tidak berdosa 
jadi korban. 

Kalau bangsa ini mau besar, ingin 
membangun masyarakat yang adil 
dan makmur sesuai cita-cita 
proklamasi maka kasus Mei 1998 
harus diungkap dan hukum 
ditegakkan. Pahit atau manis, 
kebenaran harus ditegakkan lebih 
dahulu. Kalau tidak, kita terus 
hidup dalam kondisi yang tidak 
baik. 

Menurut Anda, mengapa 
terjadi peristiwa itu? 

Itu karena salah satu mata 
pelajaran dasar yaitu 
pembangunan karakter (character 
building) tidak lagi diajarkan 
kepada anak-anak di sekolah. Itu 
terjadi semasa pemerintahan 
Orde Baru. 

Bayangkan, selama 32 tahun 
sistim pendidikan dan 
pembangunan kebangsaan 
ditelantarkan. Hasilnya rakyat 
cuma diajari cukup makan, cukup 
tidur. Apakah manusia cuma hidup 



dari makanan saja. Hasilnya yaitu 
tindakan amoral atau 
pemerkosaan Mei 1998 dan 
pelanggaran HAM lainnya itu. 

Dosa besar dari rezim Soeharto 
ialah mengadu domba rakyat. Kan 
seharusnya rakyat dibimbing dan 
dilindungi, bukan malah diperalat. 
Suku satu dibandingkan dengan 
suku lain, sehingga menimbulkan 
fanatisme kedaerahan. Itu sangat 
berbahaya. 

Sulit kita menemukan orang 
Indonesia di Jakarta. Yang ada 
adalah orang Batak, orang Jawa, 
Manado, Papua dan sebagainya. 
Orang Indonesia hanya bisa kita 
temukan pada saat kita berada di 
luar negeri. Padahal, sama seperti 
tubuh, tanpa alis mata, tidak 
sedap dipandang mata atau tidak 
lengkap. Apakah indonesia 
menjadi sedap dipandang atau 
didengar tanpa etnis Cina atau 
Tionghoa? Kalau itu memang 
bagus, saya setuju bila semua 
orang Tionghoa atau Cina yang 
jumlahnya lebih dari 10 juta jiwa 
itu dibuang ke laut tanpa kecuali. 

Biar bagaimanapun etnis Cina 
atau Tionghoa adalah bagian dari 



Indonesia. Saya ini lahir di 
Singkawang, Pontianak, 
Kalimantan Barat. Nenek moyang 
kami sudah ada disana 500 tahun 
yang lalu. 

Bagaimana caranya agar 
peristiwa seperti ini tidak lagi 
terjadi, selain pembangunan 
karakter itu tadi? 

Ya, jangan ada kelompok 
masyarakat yang diskreditkan. 
Seperti sudah saya katakana tadi, 
shio orang Tionghoa yang 12 itu 
sekarang tinggal 3. Pertama shio 
sapi, sapi perahan. Kedua shio 
kambing, kambing hitam dan 
ketiga shio kelinci, kelinci 
percobaan. 

Bulan Mei 1998 itu jadi kelinci 
percobaan. Perlu dana, tinggal 
peras sapi. Ada masalah yang tidak 
terselesaikan, seperti BLBI, ya 
Cina jadi kambing hitam. Apalagi 
yang kurang. Karena itu mari 
kembalikan ke 12 shio itu. Jangan 
menangisi masa lalu. Kita adalah 
bagian dari bangsa Indonesia yang 
tak terpisahkan. 

Kalau mau jujur, jasa orang 
Tionghoa di Indonesia tidak bisa 
diukur dengan materi. Katakan 



saja di dunia olah raga. Sebut saja 
Alan Budikusuma, Liem Swie King, 
Rudi Hartono dan lain-lainnya. Jasa 
mereka kan tak kecil bagi negara. 

Anda melihat ada urgensi 
partisipasi politik warga 
keturunan? 

Saya sadar kenapa selama ini 
orang Tionghoa selalu disudutkan. 
Selama puluhan tahun, Soeharto 
hanya menyuruh orang Tionghoa 
berdagang. Mereka tidak boleh 
masuk dalam politik. 

Jadi pedagang ya berarti 
mencari untung. Pada waktu 
mereka menikmati hasil jerih 
payahnya, dibilang kurang ajar 
orang Cina-Cina itu, enak-enak 
naik mobil mewah dan rumah 
bagus. Pada hal tidak semua orang 
Cina mau berdagang, seperti saya 
ini. 

Beri kesempatan bagi orang Cina 
terjun ke dunia politik. Memang 
tidak gampag bagi orang Cina 
terjun ke dunia politik, karena 
trauma masa lalu, yaitu peristiwa 
tahun 1965-67. & Binsar th. 

Sirait- 
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Batak Bermazmur 

Siluet Nabadia 



Juga tampak hadir sejumlah 
tokoh agama dan 
masyarakat Batak dan 
sejumlah artis Batak yang pernah 
menduduki papan atas seperti 
Yan Berlin Panjaitan, Heti Sitorus, 
Rita Butar-butar, Dakka 
Hutagalung dan lain-lain. 

Pendeta Erastus Sabdono 
berkotbah dengan berapi-api 
memukau orang Batak katanya, 
orang Batak tak boleh 
mengganggap sepi statusnya 
sebagai umat pilihan Tuhan. 
Sebab bila mereka menganggap 
sepi, maka mereka menjadi orang 
yang matanya telah dibutakan 
oleh ilah zaman ini seperti yang 
ditulis oleh rasul Paulus dalam II 
Korintus 4:4, "Mata hatinya telah 
dibutakan oleh ilah zaman ini. 
mereka tidak melihat hatinya tidak 
melihat keagungan, janji 
kelimpahan yang tercantum dalam 
panggilan Tuhan kepada kita, 
sebagai umat pilihan Tuhan." 

Jikalau hal ini terjadi maka kita 
menjadi orang Kristen yang tidak 
bertumbuh, sekedar beragama 
kristen. Pada hal Kristen tidak 
sekedar agama, tapi jalan hidup. 
Jadi kalau hanya beragama 
Kristen, walaupun rajin ke gereja, 
tanpa mengenal jalan Tuhan, 
yang menjalaninya, dia tidak akan 
menemukan anugerah seperti 
umat pilihan lainnya. Ia menjadi 
kelopok orang Kristen yang 
malang. Mereka menjadi orang 




Kebaktian Batak Bermazmur yang digelar (10/04) di 
gedung Panin Bank Lantai IV dengan tema Silua 
Nabadia dihadiri 3000 - 4000 orang Batak dari 
Jabotabek. Panitia kelabakan karena hanya 
mengedarkan dan menyiapkan 1600 tempat duduk. 
Semua hall di lantai IV sudah terisi penuh, oleh orang 
Batak mulai dari supir bajaj, bis, kaum muda 
profesional, direktur. Mereka datang dan terus mengalir, 
sehingga memadati ruang-ruang yang ada. 



Jerman, I. L Nommensen). Maksud 
Tuhan lebih dari itu, agar orang 
Batak menikmati kelimpahan 
dalam Yesus Kristus. Inilah yang 
menbedakan orang Batak dengan 
suku-suku lain yang menolak Injil. 
Jadi, kalau orang Batak tidak 
berbeda dengan suku lain yang 
menolak Injil, berarti ada sesuatu 
yang salah dalam orang Batak. 
Orang Batak harus istimewa, itu 
sebabnya Tuhan mengutus 
hamba-hambaNya ketanah 
Batak," katanya. 

Lebih jauh ia bertanya, 
mengapa Tuhan tidak kirim ke 
Aceh, Padang? Atau kedaerah 
lain? "Tidak ada yang kebetulan. 
Karena segala sesuatu di bawah 
kontrol dan monitor Tuhan. 
Rambut jatuhpun di bawah 
kontrol-Nya, apalagi Ia 
mengutus hamba-hambaNya 
ketanah Batak. Pasti ada 
maksud tujuan Ilahi yang luar 
biasa," tandas Erastus Sabdono 



yang diselang selingi bahasa 
Batak yang lumayan fasih. 

Acara rohani yang diberi judul 
Batak Bermazmur ini diiringi puji- 
pujian dalam bahasa Batak yang 
dilantunkan artis Batak antara 
lain Yan Berlin Panjaitan, Hetty 
Sitorus dan Rita Butar-butar. 
Penampilan mereka memukau 
jemaat dengan suara emas yang 
Tuhan Yesus berikan kepada 
mereka. 

Menurut Pdt. Tohap Sihotang 
yang bersama Pdt. Erastus 
Sabdono mengagas acara ini, apa 
yang terjadi malam itu sungguh 
di luar dugaan. "Bila saja semua 
hadirin yang hadir malam ini 
sungguh berubah dan menyadari 
statusnya sebagai orang pilihan 
Allah dan memikul konsekuensi 
yang mengikutinya, saya yakin 
umat Kristen, terutama dari etnis 
Batak semakin dicintai oleh Tuhan 
dan manusia. Binsar t h 



Kristen yang jauh dari kelimpahan 
yang sesungguhnya yang Tuhan 
kehendaki, seperti tikus mati di 
lumbung Padi. 

"Saudara-saudara orang Batak 
yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus. 



Kalau Tuhan melawat tanah 
Batak, menyelamatankan suku 
Batak. Bukan sekedar agar orang 
Batak, sama beragama dengan 
orang Jerman (karena Injil ke 
tanah Batak dibawa oleh orang 




Ibadah Paskah Subuh GPIB Shalom Depok, 

Opening Art Kisah Penyaliban Tuhan Yesus 




Ibadah Paskah Subuh juga 
dirayakan oleh warga jemaat 
GPIB Shalom Depok pada 
hari Minggu (20/3) pagi. Dengan 
dekorasi ruangan menyerupai 
kota Yudea pada masa kehadiran 
Tuhan Yesus dalam pelayanannya 
di dunia, membawa perasaan 
jemaat untuk mengenang 
kembali detik-detik perjalanan 
Tuhan Yesus sampai harus mati 
di kayu salib. 

Suasana beda juga tampak 
diluar gedung gereja beberapa 
anggota gerakan pemuda 
dengan memakai pakaian khas 
prajurit Romawi menjaga pintu 
gerbang yang menuju ke 
halaman gereja. Terkadang 
mereka terkesan galak walaupun 
hanya sekedar akting saja, 
menanyakan kepada jemaat yang 
akan mengikuti ibadah apakah 
mereka sudah memiliki tata ibadah 
sebagai syarat masuk ke dalam 
gedung gereja. 

Ibadah yang memperingati 
bangkitnya Tuhan Yesus dari 
kuasa maut, dimulai dengan 
pementasan berbentuk opening 
art mengenai kisah penyaliban 
Tuhan Yesus. Penampilan yang 
begitu apik serta penghayatan 
peran yang luar biasa dari para 
pelakon, membuat sekitar 500 
jemaat yang hadir tergugah 
perasaannya, bahkan ada dari 
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mereka sempat menitik air mata 
ketika seorang prajurit Romawi 
menyambuk tubuh Tuhan Yesus 
yang sudah berlumuran darah. 

Dalam kotbah Paskahnya 
Pendeta Jemaat GPIB Shalom 
Depok Pdt Ny Ria Jacobs A M. Si 
mengajak jemaat untuk 
merenungkan kembali makna 
kebangkitan Tuhan Yesus dalam 
kehidupannya sehari-hari baik 
ditengah-tengah gereja 
masyarakat maupun negara. 

"Mari kita ingat kembali akan 
derita Tuhan Yesus yang sengaja 
mati di Kayu salib demi menebus 
dosa manusia, " singkat. 

Dalam momentum Paskah 
lanjutnya, umat kristen telah 
dimenangkan dengan 
kebangkitannya mengalahkan 
kuasa maut. Selaku umat kristen 
selayaknyalah bersikap arif dan 
bijaksana menyikapi segala sesuatu 
baik dalam kehidupan bergereja, 
bernegara maupun berbangsa. 

Rangkaian ibadah juga diisi 
dengan penampilan beberapa BPK 
dalam melantunkan lagu-lagu 
pujian antara lain VG BPK 
Pelayanan Anak, VG BPK Teruna, 
Paduan suara BPK GP, VG BPK 
PKB. Usai ibadah, dilanjutkan 
dengan acara cari telur yang 
dikhususkan untuk BPK Pelayanan 

Anak. Daniel Siahaan 



Paskah di Gereja Katedral Kegagalan dan Sumber Terang Itu 



Sekitar sepuluh ribu umat 
Katolik Paroki Katedral 
merayakan upacara 
Paskah yang dilangsungkan di 
gereja Katedral, Jakarta, pada 20/ 
4 lalu. Hadir sebagai pemimpin 
misa sore itu, Pastor Kuris, SJ. 

Dalam kotbahnya, Pastor Kuris 
mengatakan, Paskah yang kita 
rayakan saat ini adalah bentuk 
kemenangan dari berbagai 
kegagalan yang kita alami dalam 
hidup. Dalam hidup, kadang- 
kadang kita mengalami kegagalan 
dalam bekerja, dalam membina 
rumah tangga, mengalami sakit 
penyakit, dan sebagainya. 

Namun Paskah yang kita 
rayakan saat ini, sesungguhnya 
memberikan semacam 
pencerahan kepada kita; bahwa 
semua kegagalan dan pendiritaan 



yang kita alami, suatu saat akan 
berakhir. Dan setiap orang yang 
percaya kepada Allah, pasti akan 
mengalami "kebangkitan" seperti 
halnya Yesus sendiri telah bangkit. 

Hari Paskah sendiri menjadi hari 
kemenangan bagi umat Allah, 
karena pada hari kebangkitan itu, 
Yesus telah menebus dosa kita 
dan memusnahkan sang maut. 
Hubungan antara Allah dan 
manusia yang terjauhkan karena 
dosa manusia, boleh didekatkan 
kembali. 

Misa Paskah di gereja Katedral 
dilaksanakan beberapa kali, yaitu 
jam 17.00, 19.30, dan 23.00 Wib. 
Dalam setiap misa itu, umat yang 
hadir rata-rata mencapai 10.000 
orang. Ini terbukti dengan 
banyaknya umat yang memenuhi 
gedung gereja dan bahkan sampai 



ke tenda di luar gedung gereja 
yang disiapkan oleh panitia. 

Dua hari sebelumnya, yaitu pada 
Jumad Agung, ada sebuah 
pemandangan yang tidak biasa di 
gereja tersebut. Jika selama ini 
umat Katolik menghormati salib 
Kristus dengan mencium atau 
menyentuhnya, pada Jumat itu, 
akibat virus SARS, panitia Paskah 
mengambil kebijakan, salib tak 
perlu dicium atau disentuh, tapi 
umat cukup memberikan 
penghormatan di depan salib saja. 
Penghormatan ini bisa dilakukan 
dalam berbagai cara: Sungkem ala 
Jawa atau hormat ala Cina, atau 
penghormatan sambil 
menundukkan kepala. Meski tidak 
lazim, tapi umat kelihatannya 
menerima perubahan tersebut 

Secara baik. ^ Celestino Reda. 
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Gereja Reformd Injili 
Indonesia Karawaci 
tampil beda dalam 
perayaan Paskah. Peringatan 
hari kebang kitan Kristus dari 
antara orang mati, tidak sekedar 
diperingati dalam kebaktian 
biasa. Tapi di rayakan dalam 
suasana yang berbeda, yaitu 
dengan meng gelar Kebaktian 
Kebangunan Rohani (KKR) 
Paskah. Acara ini digelar pada 
tanggal 13/04 di GYM I Sekolah 
Pelita Harapan, Karawaci, 
Tangerang. 

Sejumlah undangan dan hadir 
memadati ruangan. Menurut tim 
penerima tamu, kursi yang dise- 
diakan 650 kursi. Jadi yang ko- 
song dihitung, jadi tepatnya 
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yang hadir orang dewasa saja 
630 orang dewasa. Sedangkan 
anak-anak merayakan Paskah 
sendiri dan ssdibagi dalam kelas- 
kelas sesuai usia mereka. Tidak 
kurang dari 150 orang anak. 

Kebaktian dirayakan sederhana 
dan menarik, diawali oleh prosesi 



paduan suara yang memasuki 
tempat ibadah sambil melambai- 
lambaikan daun Palem. Puji- 
pujian kepada Allah dinaikan silih 
berganti antara Solo, Paduan 
suara, dan jemaat. Kemudian 
kesaksian Michael Lie dengan 
iman kepada Kristus menghadapi 
penyakit Kanker dan pada 
akhirnya Firman Tuhan oleh 
Pendeta Sutjipto Subeno. M. 
Div. Dalam kotbahnya pendeta 
Sucipto Subeno mengatakan, 
...inilah kemenangan dan misi 
Kristus datang ke tengah dunia, 
yaitu hidup bukan berhenti pada 
kematian. Ketika manusia hidup, 
selalu takut untuk berhenti pada 

titik perhentian. ^ Binsar t.h sirat 
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Perayaan Paskah Pasca 
Saddam Husein 




Perayaan Paskah pasca-Saddam Hussein di Irak 
berlangsung aman dan khidmat. Pesan perdamaian 
dan harapan dikumandangkan dengan lantang. 



Pada hari Minggu, 20 April di 
Irak merayakan Paskah 
pertama pasca-Saddam 
Hussein dan di bawah 
pendudukan Amerika Serikat. 
Perayaan tersebut berlangsung 
aman dan khidmat. Pesan Paskah 
di Negeri 1001 malam itu 
dikhususkan pada harapan 
perdamaian dan agar rakyat Irak 
dapat menjaga toleransi serta 
kerukunan beragama. Tujuannya 
untuk mencegah diskriminasi dan 
dapat hidup berdampingan 
sebagai saudara dalam 
menghadapi era baru. 

Sementara dari Vatikan, 
pimpinan umat Katolik sedunia 
Paus Yohanes Paulus II 
menyampaikan pesan Urbi et Orbi. 
Pesan tersebut berisi harapan 
perdamaian di Irak. Pada 
kesempatan ini, Paus juga 
menyatakan kesedihannya 
terhadap konflik-konflik 
antarbudaya dan antaragama yang 
terjadi. Satu di antaranya adalah 
konflik Palestina-Israel. Untuk itu 
Paus bersama umatnya berdoa 
agar rantai kebencian dan 
terorisme di dunia dapat segera 
berakhir 

Pada perayaan Paskah tahun ini, 
kota Yerusalem juga menjadi 
pusat tempat peringatan. Sebab, 
di kota itu Sang Juru Selamat 
Yesus Kristus dibesarkan. Di kota 
ini ratusan peziarah berkumpul 
menggelar kebaktian di alam 
terbuka dan menghadiri misa di 
Gereja Besar Yarusalem. Di 
Prancis, perayaan Paskah diisi 
dengan pameran telur hias yang 
digelar sebuah hotel di sana. 
Beragam telur yang dipamerkan 
sangat menggugah selera lantaran 
tak hanya mempunyai bentuk 
yang unik. Puluhan telur hias ini 
juga terbuat dari coklat karya para 
pembuat coklat terkenal Prancis. 

Pameran tahunan ini memang 
telah berlangsung selama empat 
kali dan selalu mempunyai tema 
yang berbeda setiap tahunnya. 
Pada pameran tahun ini, seorang 



peserta membuat telur Paskah 
dari coklat berjumlah tujuh buah 
dengan ukuran bervariasi yang 
melambangkan tujuh dosa umat 
manusia. Telur Paskah terbuat dari 
coklat memang telah dikenal sejak 
pertengahan Abad 19 saat 
metode pengentalan dan 
pengerasan cairan coklat 
ditemukan. 

Prosesi jalan salib 

Di Peru dan Filipina, warga 
gereja juga merayakan Paskah 
dalam kekhusukan. Sekitar 
seratus ribu warga Peru, belum 
lama ini, menggelar ritual 
tradisional dalam rangka 
memperingati wafatnya Isa 
Almasih. Dalam acara ini, warga 
setempat melakukan prosesi 
dengan berjalan kaki dan memikul 
salib. Mereka juga membawa 
patung Yesus Kristus dari Katedral 
ke alun-alun kota. Selain untuk 
mengenang penderitaan Yesus 
menyelamatkan umat manusia, 
ritual ini juga untuk memperingati 
kejadian ratusan tahun silam. 

Alkisah, pada 1650 sesudah 
Masehi, sebuah patung Yesus 
disalib di sebilah kayu dan 
dipindahkan dari Katedral ke alun- 
alun kota, tepat saat rentetan 
bencana gempa bumi menyerang 
Cusco, Peru. Ajaib, setelah 
pemindahan patung itu, nyaris tak 
pernah ada lagi gempa di wilayah 
tersebut. Untuk memperingati 
kejadian itu, ritual ini selalu 
dilaksanakan setiap menjelang 
Paskah. 

Di Filipina, ribuan umat katolik 
di kota San Fernando, selatan 
Manila, berkumpul untuk 
memperingati wafatnya Yesus. 
Mereka juga mengenang 
pengorbanan Yesus bagi umat 
manusia. Ribuan umat katolik ini 
menggelar prosesi dengan 
mencoba mengulang jalan 
penderitaan seperti yang dialami 
Yesus. (Lidya/dari berbagai 
sumber). 



Setelah pemerintahan Saddam 
Husein di Irak tak jelas keadaannya, 
muncul para penjarah yang bikin ulah 
di depan mata tentara Amerika. 
Entah dari mana datangnya mereka, 
tapi yang pasti rakyat Irak semakin 
sengsara. 

Bang Repot : Halo para penjarah, 
lebih baik menjarah di Amerika saja, 
banyak dolarnya dan terjamin 
nilainya. Atau, datang saja ke 
Indonesia, karena banyak 



perusahaan negara yang bisa 
dijarah. 

Umat Kristen di Irak merayakan 
Paskah dengan penuh keprihatinan 
akibat perang. 

Bang Repot: Nah, benarkan, dari 
dulu juga abang bilang ini bukan 
perang agama. Lihat tuh, gereja 
juga rusak. Moga-moga yang bikin 
gosip perang agama sadar betapa 
pintarnya dia membuat kesalahan, 



KHOTBAH POPULER 
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Sukucit* Xkkm penderit««n 

Mampukah kita menghayati penderitaan sebagai peristiwa 
sukacita? Barangkali hal ini mustahil bagi manusia jaman 
kini, tapi bukan bagi pengikut Kristus. 



Hanya ada satu syarat yang 
harus kita penuhi: Memiliki 
pemahaman yang benar dan 
utuh tentang Firman Tuhan. 

Pemahaman yang benar dan 
utuh itulah yang bisa memberikan 
kekuatan bagi kita untuk 
menikmati sukacita dalam 
penderitaan karena Kristus. 
Karena itu kita harus 
mengembangkan kesukaan 
untuk membaca Alkitab. Dengan 
membaca dan merenungkannya 
secara pribadi, kita dapat 
memahami dan mengalami sendiri 
kasih dan cinta Tuhan atas kita. 

Pengalaman penderitaan 
Paulus adalah sebuah 
pengalaman yang nyata. 
Begitupun pengalaman 
sukacitanya. Ia sungguh-sunguh 
merasa bersuka cita karena 
penderitaan yang dialaminya. 
Mengapa ia sanggup bersuka cita 
betapapun yang dihadapinya itu 
adalah penderitaan? 

Paulus bersukacita karena ia 
boleh menderita untuk jemaat, 
yaitu jemaat di Kolose. (Kolose 
1, 24-29). Ia bersukacita karena 
melalui penderitaannya, ia telah 
menyukakan hati Tuhan. Tujuan 
pelayanan Paulus, dan juga kita, 
adalah menyukacitakan hati 
Tuhan karena membawa jemaat 
boleh mengenal Tuhan. 
Mengantar kepada pengenalan 
yang utuh akan Tuhan sungguh 
mendatangkan suka cita yang 
tak ada taranya. Tapi ini 
merupakan tugas yang sangat 
berat. Tantangan dan 
penderitaan niscaya akan datang. 
Dan Paulus menanggungnya 
dengan penuh sukacita. 

Selain karena membawa 
jemaat pada Yesus, Paulus juga 
bersukacita karena boleh 
menderita untuk meneruskan 
penderitaan Kristus. Penderitaan 
Kristus memang sudah 
sempurna. Tapi Rasul Paulus 
menekankan bahwa dia boleh 
meneruskan apa yang telah 
Tuhan buat bagi gereja-Nya. 
Artinya dia boleh memikul salib 
yang dulu pernah dipikul oleh 
Kristus. Seperti gurunya, Paulus 
akan berbahagia bila ia 
diperkenankan menderita. 

Sama seperti Paulus, kita juga 
mesti bersyukur pada Tuhan bila 
diperkenankan untuk turut 
menderita demi Dia. Seperti 
Paulus, kita pun bersukacita 
karena boleh menderita sebagai 
rasul yang telah dipilih oleh 
Kristus. Tapi sukacita karena 



sehingga tampak begitu jelas, las., 
las., las., banget. 

Virus SARSte\ah menjadi wabah 
dunia yang menakutkan, memaksa 
berbagai negara mengambil tindakan 
preventif untuk mencegah meluasnya 
wabah itu. 

Bang Repot: Di Indonesia mah 
nggak perlu tindakan-tindakan 
preventif segala, cukup berdebat adu 



penderitaan itu baru kita pahami 
dan alami bila kita memahami 
dengan sungguh anugerah yang 
telah kita terima dari Tuhan. 

Melayani secara total 

Sukacita Paulus menampak 
ketika ia menghayati panggilannya 
sebagai murid Kristus. Pertama, ia 
bersukacita karena kesadarannya 
sebagai pelayan atau hamba Allah. 
Melayani berarti bekerja. Melayani 
berarti mencintai. Melayani identik 
dengan menderita demi 
kebenaran. 

Sebagai hamba Allah, Paulus 
sadari bahwa dia bukanlah Bos 
yang harus dilayani. Dia sadar 
bahwa dia harus menanggung 
banyak beban dan harus pula 
menanggung derita. Dia juga 
sadar bahwa sukacita di dalam 
penderitaan itu hanya mungkin 
karena dia memahami Firman yang 
hidup. Dia sadar bahwa sukacita 
dalam penderitaan itu merupakan 
rahasia Allah yang hidup yang 
secara khusus dianugerahkan 
kepada orang-orang kudus 
sehingga mereka memiliki 
pengharapan, pengertian dan 
kekuatan di dalam Kristus. 

Rahasia itu adalah bahwa ia telah 
diterima secara cuma-cuma dan 
privat. Itulah yang disebut sebagai 
anugerah istimewa (special 
grace), yaitu anugerah khusus 
yang diterima karena boleh 
mengenal dan menerima serta 
selamat dalam Kristus. Anugerah 
umum berbeda dengan anugerah 
istimewa. Bila anugerah umum 
bisa diraih oleh semua manusia 
karena dibekali kemampuan untuk 
mengerti kebenaran tentang alam 
semesta, maka anugerah istimewa 
adalah ketika kita dibawa kepada 
Kristus. 

Seperti Paulus, kita juga telah 
memperoleh anugerah istimewa 
itu. Nah, bila kita telah memiliki Dia, 
mengapa kita tidak bersuka cita? 
Mengapa kita harus takut 
menderita bila upahnya adalah 
anugerah istimewa itu? Tidak ada 
sukacita yang lebih besar dari 
sukacita karena diselamatkan-Nya! 
Penderitaan yang kita alami bukan 
apa-apa karena Kristus sudah 
menderita bagi kita. 

Lakon Kristus itu kita teruskan. 
Sekarang lakon Kristus untuk 
menyelamatkan orang berdosa itu 
harus kita lakukan dan telah 
ditaruh di pundak kita. Kita 
menderita karena Kristus sudah 
menderita bagi kita. Kesadaran 



pendapat, toh belum ada yang mati 
Di Beijing, walikotanya dan juga 
menteri kesehatannya dipecat 
karena dianggap gagal 
mengantisipasi wabah SARS. Di 
negara yang komunis ini ternyata 
masih ada pemecatan pejabat 
yang dinilai gagal. 
Bang Repot: Di negara Bang 
Repot lain lagi, biar dibilang 
gagal, para pejabat tetap 
berkeyakinan pantang-mundur. 



akan kenyataan inilah yang 
membuat kita, sekalipun 
mendapatkan penolakan, 
sekalipun mengalami 
penderitaan, kita tetap 
bergairah. 

Penderitaan demi Kristus 
adalah penderitaan yang datang 
bukan karena kesalahan dan 
kelalaian kita. Bila kita telah 
memahami bahwa kita telah 
diberikan anugerah istimewa 
untuk turut menderita bersama 
Kristus, kita tidak akan 
mengkomplain pada Tuhan 
ketika penderitaan menghampiri 
kehidupan kita. Sebaliknya kita 
akan berkata, "Lord, Thank You!" 

Bila pemahaman semacam ini 
telah menjadi milik kita, maka di 
tengah-tengah problema, di 
tengah-tengah pergumulan 
hidup, kita akan dengan penuh 
gairah menyambut kesempatan 
menderita. Tawa dan sukacita 
mewarnai setiap langka kita. Kita 
tidak akan memakai kesempatan 
menderita itu untuk mengomeli 
Tuhan. Kita tidak akan 
berpindah-pindah Gereja hanya 
untuk mencari hiburan palsu 
sebagai ganti menyelami makna 
penderitaan yang Tuhan 
anugerahkan bagi kita. 

Perjalanan hidup masih jauh. 
Tantangan dan penderitaan 
mungkin akan menghampiri 
hidup kita. Tapi ingatlah selalu, 
Tuhan menyertai kita. 
Kemenangan menanti kita bila kita 
kuat menanggung semuanya. 
Kita pasti kuat bila kita 
bergantung kepada Dia, Tuhan 



Segera terbit:j 

Seri Khotbah Populer 
dengan Judul: 

MENDERITA, 
SIAPA TAKUT? 

Ikuti pula acara 
"Perspektif 
Kristiani" setiap 
Senin pk. 22.00 dan 
"Embun Pagi" 
Jumat, pk. 05.00-05.30 
di RPK 96,35 FM 



Maju terus, nggak usah maluuu. 

Gula langka di Indonesia 
membuat harga terus meroket, 
dan ibu-ibu menggereget. Siapa 
yang salah? Biasalah. "Yang pasti 
bukan saya," kata Om Pejabat. 
Bang Repot: Itulah Indonesia 
yang ajaib, makanya ajaib pula 
para pejabatnya dan ajaib 
gulanya, karena rasanya pahiiiit di 
harga. 



CReformata 
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Ketika Kekristenan dan 




Membaca buku ini niscaya 
mengingatkan kita pada 
karya terkenal Lothar 
Schreiner (1978) yang berjudul: 
Telah Kudengar dari Ayahku, 
Perjumpaan Adat dengan Iman 
Kristen di Tanah Batak. Karena, 
sekilas isinya mengandung banyak 
kesamaan: membahas tentang 
perjumpaan kekristenan dan adat- 
istiadat Batak di Sumatera Utara, 
di masa lampau. Hal-hal apa saja 
yang terjadi, sebagai akibat 
langsung maupun konsekuensi 
logis yang tak terhindarkan, tatkala 
pertemuan antara agama dan 
adat itu terjadi di Tanah Batak, 
demikianlah pokok-pokok pikiran 
penting yang dijelaskan di dalam 
kedua buku tersebut. Hanya saja, 
jika buku Schreiner lebih 
menyoroti puak (sub-suku) Batak 
Toba dalam pembahasannya, 
buku ini menekankan dua puak 
sekaligus, yaitu Batak Toba dan 
Batak Karo. Buku ini terbagi 
menjadi lima bab — tidak termasuk 
bagian pendahuluan. Pertama, 



Judul: 

Terang Itu Sudah 
Menyinari 
Sub Judul: 

Perjumpaan Kekristenan 
dan Budaya Sukubangsa 
1 di Sumatera Utara 
Penulis: 
Prof. Dr. Payung 
Bangun, MA. 
Editor Bahasa: 
Dr. Setia Bangun, 
M.Ed. 
Penerbit: 
UKI Press, Jakarta 
Cetakan : 
Pertama, 2003 
Tebal Buku : 
vii + 143 halaman 



dengan judul "Kekristenan dan 
Habatahon", intinya menjelaskan 
suasana awal dari pertemuan, 
yaitu yang berkembang dari 
semacam eksklusivisme kristiani, 
yang melihat segala sesuatu yang 
asing baginya sebagai "kafir" dan 
harus dibuang. Namun, 
pemahaman tentang segala 
sesuatu yang asing itu berangsur- 
angsur hilang berkat dilakukannya 
pengkajian yang lebih lanjut dan 
lebih mendalam tentang makna 
yang terkandung dalam budaya- 
budaya pribumi dan apa fungsinya 
bagi kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Hasilnya adalah 
akulturasi budaya, tanpa harus 
mengakibatkan terjadinya 
sinkretisme agama. 

Bab kedua, berjudul "Interaksi 
Adat dan Injil", menjelaskan 
tentang bagaimana pertemuan 
dan perbauran kekristenan 
dengan salah satu kekayaan 
budaya yang penting sekali, yaitu 

adat khususnya adat Batak 

(Toba). Kelihatannya "hidup 



Adat Batak Bertemu 



berdampingan dengan damai" 
antara keduanya dapat tercipta 
dengan adanya kearifan dari 
kedua belah pihak. Agama Kristen 
tidak berpendirian bahwa segala 
sesuatu yang merupakan 
kekayaan budaya pribumi itu 
"kafir" karena banyak hal dalam 
budaya tersebut yang 
mengandung nilai-nilai yang tak 
bertentangan dengan nilai-nilai 
kristiani. Demikian pula sebaliknya, 
masyarakat Batak tidak melihat 
agama Kristen itu sebagai 
kekuatan yang dapat 
menghilangkan budaya mereka. 
Sebaliknya, suku Batak melihatnya 
sebagai sesuatu yang 
memperkaya dan 
menyumbangkan nilai-nilai yang 
dapat membawa mereka ke arah 
kemajuan. Maka, jadilah "orang 
Batak itu adalah orang Kristen dan 
Kristen itu adalah agama orang 
Batak dan merupakan salah satu 
identitas mereka". 

Bab ketiga, dengan judul 
"Terang Itu Sudah Menyinari", 
secara khusus membicarakan 
kekristenan dalam masyarakat 
Batak Karo, dengan pembahasan 
yang lebih terfokus pada gereja 
yang terbesar, yaitu Gereja Batak 
Karo Protestan (GBKP). Pada 
mulanya, para misionari 
menunjukkan sikap yang tak 
bersahabat dengan orang Batak 
Karo. Hal ini mirip dengan apa yang 
pernah dialami oleh orang Batak 
Toba jauh sebelumnya. 
Sementara orang Karo sendiri 
melihat orang Kristen dan para 
penginjil dengan penuh 
kecurigaan sebagai "agen" 
perkebunan dan penjajah 
Belanda. Namun, pemahaman 
yang lebih baik dan tepat di 
kemudian hari menghasilkan 
"perdamaian" antara kekristenan 



dan budaya pribumi. Sikap dan 
pemahaman tentang budaya 
pribumi pada awal penginjilan di 
kalangan orang Karo benar-benar 
menjadi salah satu faktor 
perintang, selain adanya 
prasangka yang menganggap para 
penginjil adalah kaki-tangan pihak 
perkebunan untuk memperoleh 
lahan dan tenaga kerja. 
Nampaknya, kaitan antrara 
keduanya sangat kecil, meski 
kelihatannya kerjasama antara 
keduanya diikat pada awalnya 
melalui penyediaan dana. Namun, 
perjalanan hidup misi selanjutnya 
harus mengandalkan upaya 
pendanaan sendiri. 

Bab keempat, di bawah judul 
"Kekristenan dan Elite Sosial Baru", 
menjelaskan tentang timbulnya 
elite baru dalam kehidupan orang 
Batak Karo, khususnya dalam 
kehidupan orang Karo Kristen. 
Dalam bab ini dikemukakan juga 
adanya dasar atau pedoman yang 
baru dalam menentukan posisi 
seseorang dalam hierarki struktur 
sosial. Sebagai penutup, bab 
kelima yang berjudul "Dinamika 
Sosial dan Tantangan" 
mengemukakan adanya pelbagai 
tantangan yang perlu diantisipasi 
dan digumuli sehubungan dengan 
perubahan lingkungan sosial dan 
budaya dalam kehidupan orang 
Kristen, baik di pedesaan dan 
terlebih lagi di perkotaan. 

Buku ini sebenarnya merupakan 
kumpulan tulisan Payung Bangun, 
seorang akademisi dengan latar 
pendidikan yang beraneka-ragam. 
Gelar sarjananya diperoleh dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri 
Pajajaran Bandung, dalam bidang 
Sejarah-Budaya (1960). 
Sementara gelar masternya, dalam 
bidang Asian Studies, didapatnya 



dari University of California, 
Barkeley, Amerika Serikat (1970). 
Pada 1981, ia memperoleh gelar 
doktor di bidang Antropologi dari 
Universitas Indonesia, Jakarta. 
Setahun kemudian, ia dikukuhkan 
menjadi guru besar oleh Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(IKIP) Negeri Medan. Dan setelah 
pensiun sebagai pegawai negeri, 
ia diangkat menjadi guru besar di 
Universitas Kristen Indonesia, 
Jakarta, sampai sekarang. 

Secara keseluruhan buku ini 
bermanfaat untuk dibaca. Sebagai 
pengikut Kristus yang senantiasa 
harus membawa Kabar Baik, kita 
diajak untuk bersikap searif 
mungkin ketika berhadapan 
dengan adat-istiadat suatu 
kelompok masyarakat atau 
sukubangsa. Bagaimana Kabar 
Baik itu dapat menerangi, tanpa 
harus melecehkan kekayaan 
budaya sukubangsa tertentu, 
itulah idealnya hasil yang 
diharapkan dapat terwujud tatkala 
pertemuan antara keduanya 
terjadi. 

Dari segi standar ilmiah 
penulisan, buku ini tergolong 
cukup baik. Ada catatan kaki di 
sana-sini yang menyebutkan 
sumber-sumber atau acuan-acuan 
bagi kutipan-kutipan yang 
digunakan oleh penulisnya. Hal ini 
tentunya sangat membantu bagi 
pembaca yang ingin 
memperdalam pengetahuannya di 
seputar topik ini. Pula, ada indeks 
yang mencantumkan sejumlah 
istilah dan nama penting yang 
terdapat di dalam buku ini. Jelas 
hal ini mempermudah pembaca 
yang ingin mencari tahu makna- 
makna suatu konsep atau 
keterangan-keterangan tertentu 

secara acak. JB$ victor snaen 



Gelora Awak Muda Palaw Album Ycs Panci 



\ ^^ebagai sebuah group 

■ ^^band pendatang baru, 

■ ^^perfomance Yes Band, 

\ boleh dibilang istimewa. Mereka 

■ bukan hanya menawarkan 
■banyak lagu baru, konsep musik 
"yang cukup matang, dan suara 

■ yang prima, tapi juga permainan 
■alat musiknya yang hampir tanpa 
J cacat. Kemahiran masing-masing 

■ personelnya dalam memainkan 
■alat musik, membuat musik 
"dalam album Anak Panah di 
■Tangan Allah, ini terasa begitu 
■kompak, enak di dengar, dan 
J menimbulkan decak kagum. 

■ Meski begitu, harus juga 
■diakui, bahwa permainan paling 
J istimewa dan sekaligus semakin 

■ menghidupkan group band ini, 
■adalah permainan drum Yesaya 
Jw. Soemantri. Ketika beberapa 

■ instrumen seperti ritem, bass, 
■atau, melodi agak "melemah" 
J dalam beberapa bait partitur, 
■Yesaya mampu masuk dengan 

■ hentakan bass atau dribel senar 
\ dan tenor drum yang 
■"menghentak", sehingga orang 
■tak sempat menangkap atau 

J merasa, jika musik yang sedang 

■ mereka mainkan terasa 
■mengalami "pelemahan".Maklum 
[[saja, Yesaya W. Soemantri 



adalah seorang juara drum 
tingkat nasional, untuk kategori 
umum, meski umurnya baru 13 
tahun. Ia juga salah seorang 
murid Gilang Ramadhan, maestro 
drum yang sudah sama-sama 
kita kenal itu. 

Secara keseluruhan, awak Yes 
Band terdiri dari Barry 
Likumahuwa (Bass), Hanny E. 
Putra & Yenny F (Keyboard), 
Danny Vessel & Teddy S 
(Guitar), George A. Tanasale 
(Percussion),Yesaya 
W.Soemantri (Drum), Andreas 
A, Martha L, Sasha T 8i Rangga I 
(Vocal). 

Dalam album Anak Panah di 
Tangan Allah, ini Yes Band 
menyuguhkan delapan buah 
lagu— satu di antaranya adalah 
lagu lama yang diarransemen 
ulang dengan judul Bukan 
Kuat— dan dua buah instrumen 
dengan judul Mourning Into 
Dancing, gubahan Tommy 
Walker, dan Yesaya 43:4, 
gubahan Yesaya W. Soemantri 
sendiri. 

Secara umum, setelah 
mendengar seluruh lagu dalam 
album Yes Band ini, maka kita 
segara dapat menarik 
kesimpulan, bahwa Yes Band 
mencoba mengespresikan gelora 



jiwa mudanya lewat lagu-lagu 
yang mereka buat. Kesan itu 

akan sangat kuat tertangkap 
misalnya dalam lagu Anak 
Panah di Tangan Allah. Selain 
syairnya berkisah tentang 
anak muda yang dipilih Tuhan 
untuk melayani sesama, 
corak musik yang mereka 
pilih adalah pop progresif. 
Seperti kita ketahui 
bersama, musik pop 
progresif selalu dinamis dan 
enerjik, yang secara pas 
menggambarkan jiwa 
seorang anak muda. 
Begitu juga pada: Cinta 
yang bercorak Latin, 
Hidupku Dulu & 
Sekarang yang bercorak 
R & B, Diantara Berjuta 
Manusia yang bercorak Rap, 
atau kedua instrumen yang 
bercorak Pop Progresif dan Pop- 
Jazz. 

Suara vokalis-vokalis Yes Band 
boleh dibilang, cukup istemewa. 
Mereka mampu membawakan 
semua lagu secara prima. Tidak 
ada kesan suara mereka fals 
atau seperti dipaksakan ketika 
mencapai not-not yang tinggi. 
Semua mengalir lancar dan enak 
dinikmati. 




menandakan bahwa Yes Band 
sebenarnya sudah berlatih keras 
selama bertahun-tahun. 
Memang belum ada informasi 
berapa lama mereka 
mempersiapkan album ini, tapi 
dari perfomance yang mereka 
tunjukkan, kita percaya ini bukan 
pekerjaan asal-asalan. 

Hanya, ada sedikit kelemahan 
album ini. Meski syair di beberapa 



Judul Album ■ 

Anak Panah di Tangan ■ 
Allah ; 

■ 

Executive Producer " 

Willy Soemantri 

■ 

Producer ; 

Willy Soemantri ■ 
■ 

Penyanyi ; 

Yes Band ■ 



Produksi ; 

Maranatha ■ 

lagunya sudah variatif, tapi di " 

beberapa lainnya, seperti ■ 

mengulang-ngulang yang sudah ■ 

ada. Misalnya saja soal biji mata * 

Allah, gunung tinggi diratakan, ■ 
dan sebagainya. 

Namun bisa juga mereka * 

sengaja memakai kata-kata itu, ■ 

karena kata-kata itu sudah ■ 

sangat akrab di telinga J 

pendengar. ■ 

Apa pun kelebihan dan ■ 

kekurangan album perdana Yes * 

Band ini, tapi kita perlu memberi ■ 

apresiasi atas kerja keras ■ 

mereka. J0 Celestino Reda. ■ 



G^eformata 
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Yayasan Pelita Indonesia: 

Untuk Mereka Yang Terlindas Jaman 



Suatu siang, di bawah jalan 
layang (fly-over) Teluk 
Gong Jakarta Barat, 
tampak sepi. Rumah-rumah 
kumuh yang berjejer di sepanjang 
kali Angke, ini terlihat terkunci 
dan di tinggalkan oleh para 
penghuninya. Maklum saja 
masyarakat yang menetap di 
kawasan hijau Jakarta, ini pada 
umumnya berprofesi sebagai 
pemulung, sopir dan pedagang 
kaki lama. 

Sebaliknya, tampak hanya 
sekumpulan anak kecil yang 
sedang bermain. Sungguh malang 
nasib mereka ini. Di saat teman- 
teman sebayanya menuntut ilmu 
di sekolah, anak-anak yang 
dianggap orang pinggiran ini harus 
rela menghabiskan waktu di jalan. 

Wajah Upik (6), bukan nama 
sebenarnya, pada hari itu 
tampak berseri-seri. Sambil berlari- 
lari kecil ia menyambut 
kedatangan lima orang pemuda 
yang sedang menjinjing peralatan 
sekolah dan beberapa kotak 
biskuit. 

"Bu guru kok lama sekali sih 
datangnya. Tuh lihat teman- 
teman sudah banyak yang pulang. 
Maaf ya bu saya tidak bisa 
mengerjakan soal yang kemarin," 
ujar gadis cilik yang biasa mangkal 
di sekitar Grogol dan Slipi untuk 
mengamen. 

Hal yang sama juga dilakukan 
oleh Maya (7) tahun, juga bukan 
nama sebenarnya. Bocah yang 
sama profesinya dengan Upik 
terlihat senang sekali ketika salah 
seorang sukarelawan menyalami 
tangannya yang tampak dekil dan 
penuh debu. 

Sambil merangkul layaknya 
seorang adik kepada kakaknya, 
dia mulai bertingkah, maksudnya 
untuk meminta perhatian dari 
pemuda tadi. "Kakak ini tanganku 
kemarin kena beling. Sakit sekali 
deh," ujarnya sambil 
memperlihatkan telapaknya yang 
sobek akibat terkena pecahan 
beling. 

Walaupun terik matahari tepat 
berada di ubun-ubun kepala, 
namun suasana bawah jalan 
layang yang menuju ke Bandara 
Soekarno Hatta masih terlihat 
sejuk. Mungkin saja letaknya yang 
persis di bawah membuat 
panasnya sinar matahari tidak 
langsung menuju ke kepala. 

Dengan hanya beralaskan 
terpal, dan rangkaian beton jalan 
sebagai atap, anak-anak jalanan 
ini mulai berkreasi baik dalam 
mewarnai maupun menggambar. 
Sedangkan untuk anak-anak usia 
sekolah, mereka diberi soal sesuai 



Banyak cara untuk mengaplikasikan Kasih Kristus kepada orang-orang 
yang tertinggal. Salah satunya melalui pelayanan bagi anak-anak yang 
kesehariaanya harus diisi dengan hidup di jalan. Inilah yang coba 
dilakukan oleh Yayasan Pelita Indonesia, 




dengan kurikulum sekolah yang 
berlaku. 

Keseriusannya semakin tampak, 
saat seorang sukarelawan 
mengajarkan soal matematika. 
Novi (9) umpanya, gadis kecil ini 
sejak kelas dua SD sudah tidak 
bersekolah, karena orang tuanya 
yang bekerja sebagai pemulung 
tidak sanggup lagi membayar uang 
sekolah bagi dirinya. 

Sesekali jari di tangan mungilnya 
begitu aktif menirukan pengajar- 
nya, saat sedang menghitung 
bilangan pengurangan, perkalian 
maupun pertambahan. Kepada 
REFORMATA Novi mengakui ia 
sangat senang, kalau ada orang 
yang mau menjadi orang tua asuh 
untuknya Keterlibatan 
anak-anak jalanan dalam program 
sekolah di luar ini, juga didukung 
oleh orang tua mereka. Sambil 
duduk mendampingi anak 
mereka, para ibu ini aktif 
mengguratkan pastel warna ke 
dalam kertas yang berpola gambar 
Tuhan Yesus Memberikan Makan 
Lima Ribu Orang. 

Inilah sekelumit situasi dari 
program pelayanan anak jalanan 
yang dilakukan oleh Yayasan yang 
bergerak khusus pada masalah 
anak-anak jalanan. Berawal dari 
masalah konflik 

Seperti diketahui awal 
berdirinya Yayasan Pelita Indonesia 
bermula dari konflik yang melanda 



daerah Timor-Timur pasca jajak 
pendapat. Pelayanan Yayasan 
yang berada dalam naungan 
Gabungan Gereja Baptis 
Indonesia, ini berkosentrasi pada 
masalah yang menyangkut 
rehabilitas para pengungsi yang 
berada di Atambua. 

Selain di Atambua Yayasan yang 
didirikan tahun 1999 ini juga 
melayani para pengungsi yang 
tinggal di beberapa daerah konflik 
di Indonesia seperti Maluku dan 
Kupang. "Di Maluku kita membuat 
rumah-rumah sederhana untuk 
para pengungsi. Sudah ratusan 
rumah yang kita bangun," jelas 
Maria Endang Susilowati, 
pengurus Yayasan Pelita. 

Masalah pengungsi tidak hanya 
terbatas pada penyediaan 
kebutuhan pokok seperti 
sandang, pangan dan papan. 
Namun tersedianya cukup air 
bersih dan sarana untuk mandi, 
cuci dan kakus atau yang lazim 
disebut MCK ini, merupakan salah 
satu faktor penting yang 
dibutuhkan oleh para pengungsi 
tersebut. 

Yayasan Pelita Indonesia juga 
terpanggil untuk melayani hal ini. 
Dibuktikan di beberapa barak 
pengungsi yang ada di daerah 
konflik sengaja dibangun tangki- 
tangki untuk menampung air 
bersih. Selain itu di sana juga 



didirikan beberapa MCK yang 
memenuhi standar kesehatan. 

"Tidak hanya memikirkan 
rehabilitasi masalah pengungsi, 
Yayasan ini pun bergerak untuk 
membangun beberapa fasilitas 
yang diperlukan bagi mereka 
seperti sarana air bersih, 
pembuatan MCK dan fasilitas 
program kesehatan. Menariknya di 
Maluku telah berdiri klinik, yang 
dinamakan Klinik Baptis," jelas 
sukarelawan yang sangat peduli 
dengan masalah anak jalanan. 

Pelayanan anak 
jalanan 

Ditambahkan wanita kelahiran 
Pati, Jawa Tengah ini, seiring 
dengan makin kompleksnya 
permasalahan anak jalanan 
khususnya di Jakarta, membuat 
yayasan yang dimotori oleh 
pasangan suami istri 



berkewargenagaran Amerika 
Charles dan Barbara Chole, ini 
mulai menjajaki pelayanan 
pendidikan khusus untuk anak- 
anak yang dianggap sebagai 
penyandang masalah penyakit 
masyarakat. 

Pelayanan pertama kali 
terhadap anak-anak jalanan ini 
dimulai dengan membuat "home 
stay". Di dalam ruangan home stay 
yang berukuran 3x5 meter 
persegi ini, terdapat beberapa 
peralatan penunjang pendidikan 
seperti rak perpustakaan lengkap 
dengan buku-bukunya, kemudian 
seperangkat bangku dan meja 
belajar serta papan tulis. Kini home 
stay yang terletak di jalan R. P. 
Suroso, Jakarta Pusat ini telah 
berubah fungsi menjadi tempat 
perpustakaan, hal ini berkaitan 
dengan beberapa dari mereka 
telah bersekolah. 

Dalam mendapatkan kurikulum 
pelajaran yang sesuai dengan 
umur anak-anak yang dianggap 
orang terpinggirkan ini, pihaknya 
bekerjasama dengan Direktur 
Jenderal Pendidikan Umum. 
Merekalah yang menentukan 
bahan-bahan seperti diktat 
pelajaran, materi dan lain-lain. 

Kini Yayasan Pelita Indonesia 
mencoba mengarahkan program 
pembinaannya, langsung ke lokasi 
yang banyak didominasi oleh 
anak-anak jalanan. Untuk saat ini 
terdapat tiga titik lokasi yang 
menjadi basis pelayanannya 
antara lain kawasan stasiun Cikini, 
Teluk Gong dan pinggiran rel 
Kereta Api di Muara Angke. 

Yang menarik, pelayanan 
Yayasan yang berkantor di wilayah 
Gondangdia Jakarta Pusat ini 
memusatkan perhatian pada nasib 
bayi-bayi yang terlantar. Sejak 
tahun 1997 telah berdiri panti 
asuhan khusus bayi. 

Selain menerima bayi yang 
sengaja ditelantarkan oleh orang 
tuannya, Panti ini juga menerima 
pelayanan adopsi dengan 
beberapa syarat yang ketat. Hal 
ini berguna agar bayi mendapatkan 
perhatian khusus dari orang yang 
mengadopsinya. JB$ Daniel Siahaan 




Pertemuan Nasional Pemuda Kristen: 



Jadikan Pemuda Kristen Yang Bertanggung Jawab 



: atusan pemuda yang Indonesia antara lain anggota DPR 

■ berasal dari berbagai latar RI Sabam Sirait, Dr Sukowaluyo 

■ I Xbelakang denominasi Mintohardjo, Panda Nababan, 
"gereja memadati stadion Basket Letjen Pur Pranowo, pengusaha 
. Bali Gelora Bung Karno Jakarta Sopar Panjaitan yang juga adik 

■ guna mengikuti kebaktian kandung dari pahlawan Revolusi 



* kebangunan rohani dalam rangka 
.menyambut Pertemuan Nasional 

■ Pemuda Kristen pada hari Kamis 
; ( 10/4) lalu. 

a Acara yang merupakan bagian 

■ dari penyelenggaraan Konggres 

■ GAMKI ke tujuh ini dihadiri oleh 



D.I Panjaitan serta Ketua PGI 
Pdt Dr Natan Setiabudi. 

Dalam kata sambutannya, Ketua 
Panitia Pertemuan Pemuda 
Kristen Dr Sukowaluyo 
Mintohardjo mengatakan acara 
pertemuan khusus bagi para 



diharapkan menjadi wadah bagi 
mereka untuk menyalurkan bakat 
serta kemampuannya bagi bangsa 
dan negara. 

"Saya mengharapkan acara ini 
bisa menjadi wadah untuk 
menuangkan visi dan misinya dan 
mempunyai tanggung jawab baik 
sebagai warga gereja maupun 
warga negara Indonesia. 
Disamping itu perlunya pemuda 
Kristen untuk memberikan 
sumbangsihnya bagi kehidupan 



beberapa tokoh penting di pemuda Kristen di Indonesia berbangsa dan bernegara," ujar kebaktian yang mayoritas 



anggota komisi IX DPR RI ini. 

Lebih lanjut ia mengatakan, hal 
yang luar biasa dalam 
kepengurusan di tubuh organisasi 
pemuda Kristen yang dianggap 
paling tua ini, adalah sempat 
terhenti selama enam tahun 
sebelum diselengarakannya 
konggres yang rencananya akan 
berlangsung dari tanggal 11 
hingga 13 April 2003 di Jakarta. 

Pdt. Dr Stephen Tong dalam 
renungannya mengajak peserta 
para 



pemuda ini untuk berlaku dan" 
mempunyai moral yang baik dalam l 
kehidupannya ketika berada di» 
lingkungan gereja, tempat" 
pekerjaan atau kuliah maupun di 2 
masyarkat. ■ 
"Tuhan memberikan tiga sifat" 
kepada manusia, yaitu sifat rasio, * 
sifat moral dan sifat rukun. Ketiga ■ 
sifat ini memberikan kita" 
kemampuan untuk melihat mana * 
yang baik dan tidak baik maupun ■ 
yang benar dan tidak benar," ujar" 

Stephen Tong.-£f Daniel Siahaan* 



^Reformata 
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Konsultasi Psikologi 




Ketika Qiri Dilanda Stnes dan Eiwnout 



Inneke Limuria 



Ibu Inne yang baik! 

Saya ibu rumah tangga berusia 
34 tahun. Sampai usia pernikahan 
kami ke 10 kini, kami belum juga 
dikaruniai anak. Tambahan lagi, 
hingga kini kami masih tinggal di 
rumah mertua. 

Suami saya, Abram (37 tahun) 
sudah empat bulan bertugas di 
hutan Kalimantan. Komunikasi 
antar kami juga sudah lama putus. 
Baru kemarin dia menelpon, dan 
itu pun hanya sekali. Dia 
memberitakan kalau dia akan 
mengambil cuti dan pulang tahun 
ini. 

Asal tahu saja, saya juga pindah 
agama karena pernikahan dan 
mengikuti suami. Sebenarnya 
saya ingin kontrak rumah sendiri 
tapi suami tidak ijinkan. Alasannya, 
orang tuanya tidak ada yang 
menemani. Sesungguhnya saya 
ingin meninggalkan suami dan 
keluar dari rumah itu. Bosan juga 
saya hanya mengurus mertua dan 
menunggu suami yang belum 
pulang. 

Saya juga mau bertanya, 
mengapa setiap baca buku, dari 
dulu jika belajar sulit sekali 
konsentrasi. Oh ya Bu, di rumah 
ini saya juga bantu mengurus 
keponakan suami berusia 6 tahun 



yang menderita AUTISMA. 
Adakah jalan keluarnya atau paling 
tidak meringankan atau 
mengurangi beban-beban saya 

ini? 

Tolong penjelasan dari Ibu 
mengenai pertanyaan saya. 
Terimakasih! 

A/y. Agnes Mirawan - Jkt Barat 

Adik Agnes yang dikasihi Tuhan! 

Saya memahami perasaan Anda. 
Seperti terungkap dalam suratmu, 
Anda sedang mengalami 
kejenuhan dan kesepian sehingga 
Anda merasa frustrasi, putus asa, 
menyesal dengan pernikahan ini 
dan ingin lari dari tugas yang suami 
berikan untuk menemani orang 
tuanya. Anda serasa ingin kembali 
pada kehidupan sebelum menikah 
dan sebelum pindah agama. 

Anda mungkin sedang 
mengalami fase kejiwaan yang 
disebut burnout. Orang yang 
sedang mengalami gejala psikologis 
ini merasa lelah atau frustrasi. 
Perasaan itu muncul karena 
kesetiaan pada tujuan, pekerjaan 
rutin, cara hidup, atau hubungan 
yang gagal. Atau karena tidak 
mencapai apa yang diharapkan. 
Burnout merupakan gejala 
kelelahan emosi, merupakan suatu 
tanggapan terhadap tegangan 
emosional kronis. 

Burnout secara psikologis terjadi 
pelan-pelan dan sangat terlihat 
ketika krisis datang. Saat hal ini 
terjadi, hubungan dalam segala 
bidang kehidupan terpengaruh. 
Gejala tersebut adalah 
kemunduran fungsi psikologi 



jangka panjang yang meliputi 
aspek intelektual, emosional, sosial 
dan rohani. Jadi ada penurunan 
dalam kebahagiaan, empati, 
kepekaan dan belas kasihan. 

Ini dapat diakibatkan karena 
menyimpan emosinya di dalam dan 
sensitif terhadap anggota 
keluarga. Penyebab dasarnya 
adalah hilangnya harapan dan 
penyaluran. Cinta dan 
kerinduannya hilang. Cinta dalam 
hubungan suami-istri benar-benar 
mengandung banyak misteri. 
Antara kebutuhan, realitas, 
perasaan, persepsi, penafsiran dan 
komunikasi terdapat berbagai 
macam manisfestasi kebenaran 
(truth) yang harus dikenali dan 
dipatuhi. 

Banyak orang yang dilahirkan 
dan dibesarkan dalam lingkungan 
dan kondisi keluarga yang kurang 
kondusif untuk pertumbuhan 
pribadi yang sehat. Akibatnya, 
setelah dewasa mereka 
mengalami banyak kesulitan dalam 
membina hubungan dan 
kerjasama dengan orang lain. 
Apakah pernikahan dengan 
individu seperti ini merupakan 
pernikahan yang sudah tidak 
dapat diharapkan lagi? Saya yakin 
sebagai orang percaya, tidak 
seharusnya kita mengatakan 
demikian. Ia adalah suami yang 
baik, dan sebagai manusia, ia 



tentu memiliki kekurangan dan 
kelebihan. 

Untuk masalah kedua, yaitu sulit 
berkonsentrasi, bisa diatasi dengan 
metode Brian Gym & Sensory 
Integration atau yang disebut 
dengan Senam Otak. Terapi atau 
relaksasi ini dapat membantu 
memperkecil masalah autisme 
lewat gerakan-gerakan 
sederhana. 

Asal tahu saja, Brian Gym adalah 
serangkaian latihan gerak 
sederhana yang tak memerlukan 
waktu lama untuk memudahkan 
kegiatan belajar dan penyesuaian 
dengan tuntutan sehari-hari. Brian 
Gym menunjang kemampuan 
belajar dan bekerja. Orang yang 
sulit belajar berusaha terlalu keras 
dan dipaksakan, sehingga terjadi 
stress di otak. Mekanisme integrasi 
Otak melemah sehingga bagian- 
bagian otak tertentu kurang 
berfungsi. Informasi yang diterima 
di otak bagian belakang sulit 
diekspresikan sehingga orang 
merasa kurang berhasil dan 
akhirnya stress. Itulah yang 
mengakibatkan semangat belajar 
atau bekerja kurang. Orang yang 
kurang belajar dan berusaha, 
prestasinya statis bahkan menurun 
dan perasaan tidak berhasil 
semakin bertambah sehingga sulit 
untuk keluar dari lingkaran negatif 
itu. 



Brian Gym membuka bagian- 
bagian otak yang sebelumnya 
tertutup atau terhambat sehingga 
kegiatan belajar/bekerja 
berlangsung dengan 
menggunakan seluruh otak 
"Whole Brain Learning". Siapkan 
hati untuk menyongsong hari 
esok yang lebih baik dari sekarang. 

Sekian penjelasan saya. Tuhan 
Yesus memberkati! 



@ Tibak aba seorang yang 
terlalu lemal) untuk bapat 
dipakai hilal) 

frsiapa senantiasa 
memperhatikan angin tibak 
akan menabur ban siapa 
yang senantiasa melibat 
awan tibak akan menuai 

&*}agala\) batimu bengan 
segala kewasvadaan,karena 
barisitulal) terpancar 
kelyibupan 



I Ajukan masalah pribadi Anda kepada kami, j 1 
- alamatkan kepada redaksi , dan pada sampul . 
kiri tuliskan "RK" - Tuhan Selalu 
Memperhatikan Anda. 
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Sulitnya Memaafkan 



Pak Bigman, saya salah satu 
korban perkosaan tragedi Mei 
1998, kini saya memiliki seorang 
anak yang merupakan hasil dari 
korban Mei tersebut. Sejak di 
dalam kandungan saya ingin 
menggugurkannya, dan ketika 
dia lahir saya sangat 
membencinya dan tidak ingin 
melihatnya, oleh karena setiap 
kali saya melihatnya saya tidak 
dapat melupakan peristiwa 
kebiadaban yang terjadi atas 
saya. 

Pa, apakah sikap saya ini adalah 
sesuatu yang salah dan dosa, 
dan bagaimana saya harus 
bersikap selanjutnya ? 

Linda... Jakarta 

Untuk Linda di Jakarta, saya bisa 
memahami apa yang menjadi 
beban hidupmu. Bahkan saya 
harus menyatakan respek yang 
tinggi terhadap tindakanmu 
dengan tetap melahirkan anak 
dalam kandunganmu sekalipun 
sebelumnya ada keinginan 
untuk menggugurkannya. 
Persoalan pertama sepertinya 
selesai dengan baik yaitu tidak 
ada pengguguran, hanya saja 
kemudian muncul lagi persoalan 
kedua yang terasa lebih 
panjang, yaitu rasa benci 
terhadap anak yang seharusnya 
mendapat kasih sayang ibu. Bisa 



dipahami kebencian yang 
muncul, mengingat traumatik 
yang kamu alami sangat berat. 
Kepedihan karena peristiwa itu 
bukan saja meninggalkan luka 
bathin yang dalam tetapi juga 
masa depan yang tampak begitu 
suram. Muncul kemarahan dalam 
bathin tetapi tak tahu harus 
ditumpahkan kemana, kecuali 
kepada yang terdekat yaitu 
sang bayi yang selalu tampak 
dalam keseharianmu. Ada rasa 
marah kepada Tuhan yang 
seakan tak menjagamu, kepada 
lingkungan yang tak ramah dan 
tentu kepada sipelaku yang 
dengan pengecutnya berbuat 
biadab dan menghilang. Namun 
diatas semua itu ada sebuah 
realita yang harus kamu hadapi 
dan inilah yang akan kita 
bicarakan. Melihat kebelakang 
tentu tidak akan menyelesaikan 
permasalahan bahkan sebaliknya 
membuka luka lama. Namun 
melupakan begitu saja tentu tak 
bisa karena memori kita 
bukanlah hard disk komputer 
yang bisa dihapus dan diganti 
begitu saja. Jadi yang diperlukan 
adalah mengatasinya dengan 
mengalahkannya, bagaimana ? 
1. Alkitab mengatakan 
rancangan kita bukanlah 
rancangan Tuhan, seperti 
tingginya langit dari bumi 



demikianlah tingginya perbedaan 
rancangan Tuhan dengan 
manusia (Yesaya 55:8-9). 
Kebenaran ini menunjukkan 
kepada kita betapa sulitnya 
untuk menangkap secara utuh 
apa yang menjadi rencana 
Tuhan sekaligus memungkinkan 
kesalahpahaman terhadap 
ketetapan Tuhan atas perjalanan 
hidup manusia. Jadi misteri hidup 
yang tidak dapat kita pahami, 
tidaklah identik dengan lalainya 
atau kesalahan Tuhan, melainkan 
keterbatasan kita memahami. 
Nah ini langkah pertama yang 
perlu kita bangun dalam struktur 
pikir kita, menyadari betapa 
terbatasnya kita memahami 
realita hidup. Jadi yang kita 
butuhkan adalah persekutuan 
dengan Tuhan dan bukan 
memusuhi Dia. 

2.Disisi lain Alkitab juga berkata: 
Berserulah kepada Ku, maka Aku 
akan menjawab dan 
memberitahukan kepadamu, hal 
hal yang besar yang tidak 
terpahami, yakni hal-hal yang 
tidak kauketahui. Jadi dalam 
misteri hidup yang tidak 
terpahami ternyata kita memiliki 
pengharapan didalam doa. Doa 
harus menjadi bagian hidup kita 
yang terpenting dalam beriman 
kepada Tuhan dan percayalah 
akan tiba waktunya untuk kita 



dapat mengerti mengapa sebuah 
peristiwa yang terasa sangat 
berat dan tidak adil terjadi. Oleh 
karena itu dalam segala kondisi 
jangan sampai lengah dalam 
ketekunan berdoa. Jika ada 
kesulitan berdoa sendiri kita 
dapat melibatkan rekan seiman 
atau meminta Pendeta untuk 
berdoa bersama. Jangan sesekali 
menghindar dari bersekutu 
bersama saudara seiman. 
3.Dalam Roma 5:3-4, dikatakan 
bahwa kita juga harus bermegah 
dalam kesengsaraan kita, karena 
kesengsaraan akan menghasilkan 
ketekunan kemudian tahan uji 
dan akhirnya pengharapan yang 
kuat. Pengharapan inilah yang 
memotivasi kita untuk terus 
hidup dan bertindak sesuai 
kebenaran Firman Hidup. 
Aktifitas harus terus berjalan 
sekalipun dalam kepahitan hidup 
yang kita alami. Dari sini secara 
perlahan kehidupan akan bergulir 
menuju kesadaran bahwa Tuhan 
tak pernah lalai memelihara, 
sebaliknya iman semakin kuat 
dalam berharap kepada kasih Nya 
Langkah demi langkah dalam 
kehidupan akan membawa kita 
pada kenyataan bahwa hidup 
ada didepan dan bukan 
dibelakang. Hidup dinamis danJR, 
bergerak cepat dalam <= ^ 
pemeliharaan Tuhan yang Hidup. 

/ di26n sbeq 6vnn6ilub5q3>i 




Pdt. Bigman Sirait 

Akhirnya untuk Linda yang 
dikasihi Tuhan, pergumulanmu 
dan kegelisahanmu tentang 
benar atau salah dihadapaniudui 
Tuhan, justru menunjukkan^* 
bahwa kasih nya ada bersamamu 
dan membangunkan kesadaran 
hubungan dengan Tuhan yang 
diawali dengan pertanyaan. 
Ayunkan terus langkah untuk 
menemukan jawaban dalam 
waktu. Belajarlah mencintai anak 
yang kamu lahirkan, sekalipun 
pahit namun ada rencana Tuhan 
yang besar didalamnya. Jangan 
lupa kesakitanmu adalah 
kesakitan anakmu juga, karena 
itu jadikan dia temanmu berbagi 
rasa suka dan duka. Nah Linda 
panjang masih perjalanan namun 
ada pengharapan, sekarang ter 
senyumlah dan katakan sayang 
pada anakmu. Percayalah dia 
akan berkata: Aku sayang mama, 
bukankah itu indah. Selamat. 



KUPON KONSULTASI 
TEOLOGI 

Edisi 2 Tahun 1 Mei 2003 



^Reformata 




EDISI 2 ■ Tahun I ■ Mei ■ Tahun 2003 



Nuk Hedijanto : 

Ketika ierkat Terus Mengalir 



Setelah masa jatuh- 
bangun yang 
diterima dengan 
penuh syukur, ia 
akhirnya merasakan 
begitu melimpah 
berkat tercurah. 
"Berkat itu seperti air, 
bila dibendung akan 
basi. Makanya harus 
dialirkan terus," 
katanya. 
Bagaimana ia menata 
karier dan suksesnya? 
Dan, ketika sukses 
telah berada dalam 
genggamannya, 
bagaimana ia 
mengelolanya? 

Namanya sangat dekat 
dengan busana nasional. 
Di tahun 70 dan 80-an 
wanita kelahiran Solo ini 
dipercayakan berkeliling 
nusantara dan mancanegara 
untuk memberikan ceramah dan 
pengajaran tentang 
keterampilan berbusana nasional 
bagi para anggota Dharma 
Wanita. Tak heran bila wajahnya 
sangat familiar di kalangan ibu- 
ibu di dekade itu. 

"Ini semua berkat Tuhan," 
kata Nuk Hediyanto perihal 
kemampuannya itu. Soalnya, 
selain satu dua petunjuk awal 
dari suami tercinta soal 
bagaimana cara memasang jarik, 
kemben dan sebagainya, wanita 
cantik ini merasa pengetahuan 
itu datang begitu saja. Rasa 
syukurnya semakin besar karena 
bakat bicara yang diberikan 
Tuhan padanya. Padahal, dulu 
dia selalu gemetaran bila 
diharuskan bicara di hadapan 
kurang dari sepuluh orang. 

Dunianya tak sebatas busana 
nasional. Beberapa peran sosial 
sebenarnya pernah dan masih 
dimainkan. Sekarang misalnya, 
ia masih berkiprah di dunia 
perawatan kecantikan dan 
tubuh. Melalui Pusat Perawatan 
Kecantikan NH BB&C-nya, ia 
terus menampilkan 
eksistensinya. 

Modal dengkul 
dan bibir 

Ia wanita mandiri dan 
menyimpan bakat wirausaha 
yang besar. Sejak masih duduk 
di sekolah dasar, putri bungsu 
dari sebelas bersaudara ini sudah 
mulai 'berbisnis' kecil-kecilan. Ke 
sekolah, ia s^f^fmpnbawa 
bekal daga, 
merupaka 
mote-mo| 
kalung da 
saya paK 
katanya. 

Keseriusan meringankan 
beban keluarga diteruskannya 
setelah menikah. Sebagai 
anggota ABRI, penghasilan 




hya dari 
Gk gelas, 
|Tn. "Hasilnya 
\ untuk beli buku," 




Bersama Suami tercinta (Alrm) Bp. Hedijanto 



suami kala itu tak seberapa. 
Keluarga tak mendapatkan 
tunjangan, kecuali beras. Untuk 
meringankan beban keluarga, 
Nuk bekerja di Apotik, pekerjaan 
mana dilakoninya hingga 
kandungannya berusia 6 bulan. 

Setelah melahirkan putra 
pertamanya, suaminya bertugas 
di Bumiayu selama dua tahun 
untuk memberantas 
pemberontak Kartosuwiryo. Ia 
pun mulai berwiraswasta. 
Darimana modalnya? "Modal saya 
dengkul sama bibir. Dengkul 
untuk jalan, bibir untuk mencari 
kepercayaan," katanya. 
Biasanya barang diambil dan 
dibayar setelah laku dijual. 
Wejangan dari orangtua, 
"Jangan suka mengeluh!" 
sungguh terpateri dalam dirinya 
dan menjadi salah satu kekuatan 
dan pemompa keberhasilannya 
hingga kini. 

Tahun 1965 ia membuka salon 
pertama yang, menurut 
pengakuannya, masih primitif, 
masih pakai gayung. Pindah ke 
Jakarta, ia pun ganti usaha, dari 
salon ke tata busana. Secara 
khusus ia mendesain baju 
nasional. Ini, diakuinya sebagai 
sebuah 'lompatan' lain dalam 
perjalanan hidupnya yang 
menunjukkan betapa banyak 
anugerah Tuhan yang diberikan 
padanya. "Bapaklah yang ajarin 
bagaimana cara pakai gulung 
konde, jarik dan sebagainya. 
Lama-lama saya dapat karunia 
dari Tuhan. Saya bisa 
berceramah ke daerah, juga ke 
Asia dan Eropa dengan bekal 
itu saja. Saya dulu tidak punya 
apa-apa. Sekarang saya bisa 
berceramah, bisa ngajar, kalau 
bukan itu merupakan karunia 
dari Tuhan 'kan tidak mungkin," 
katanya penuh syukur. 

Melayani lewat 
salon 

Setelah anak-anaknya besar, 
Nuk kembali ke bidang usaha 
pertamanya: Salon. Salon yang 
terletak di Barito, Jakarta 
Selatan ini menyediakan tiga jasa 
utama. Di lantai satu untuk 
rambut, lantai dua untuk 
perawatan muka dan lantai tiga 
untuk perawatan badan. 

Pendirian salon itu tak lepas 
dari keinginannya untuk 
melayani dan mengekspresikan 
kepeduliannya pada nasib 40 



karyawan salon yang terancam 
PHK lantaran salon yang 
didirikannya bersama kedua 
rekan bisnisnya bubar. "Gagal 
disana, ya saya bangun disini, 
sekaligus untuk menampung 
mereka. Ini pemberian dari 
Tuhan," ujarnya. Di salon yang 
didirikannya empat tahun lalu 
itu, nenek dari sembilan orang 
cucu ini merasa sangat bahagia. 
"Disini saya merasa tenang, 
damai, mendapatkan 
penghiburan dan bisa 
memuliakan Tuhan." 

Berbeda dengan yang lain, 
BB&C menawarkan nuansa 
tradisional. Indonesia, kata Nuk 
sangat kaya. Juga kaya akan 
rempah-rempah. Itulah yang 
digunakan untuk berbagai 
macam fungsi. "Tamu saya 90 % 
orang asing terutama dari Barat 
terutama Italia, Mexiko dan 
Jerman," urainya. 

Lalu bagaimana ia 
memenangkan persaingan dalam 
bisnis salon? "Rezeki itu dari 
Tuhan. Setiap 'orang punya 
rezekinya masing-masing," 
jawabnya singkat. Relasi 
kekeluargaan menjadi warna 
dasar hubungan antara 
karyawan dan pimpinan. Meski 
demikian, disiplin tetap 
dipertahankan. "Kalau bawa 
surat sakit, kita potong masa 
cuti. Lalu kalau masa cutinya 
habis, ya potong gaji," katanya. 
Itu dilakukan untuk mendidik. 
"Gaji yang dipotong itu bukan 
untuk pribadi saya tapi sebagai 
perangsang untuk yang lebih 
rajin." Karyawan bagi Nuk adalah 
rekan sekerja. Mereka bukan 
budak. "Disini orang kerja 
berdasarkan kesadaran dan 
ketulusan," katanya sembari 
menambahkan bahwa bawahan 
pun memiliki hak untuk menegur 
atasan. 

Inspirasi dari toko 

Tak sedikit wanita yang sukses 
dalam berkarier tapi gagal dalam 
mengatur rumah tangga, 
utamanya membimbing anak- 
anaknya lantaran tak sanggup 
menata tubrukan kepentingan 
antara karier dan keluarga. Tapi 
bukan bagi Nuk. Sebagai ibu, 
apalagi sebagai istri prajurit yang 
biasa ditinggal suami karena 
kepentingan negara, ia 
sungguh menyadari peran 
sentralnya. Lalu bagaimana ia 



mengarahkan pemilihan karier 
anak-anaknya? 

"Saya mendampingi mereka 
sejak dini," ujarnya. Sejak 
berusia satu tahun, ia sudah 
mencermati, mau kemana 
anaknya melangkah. Setelah 
umur tiga tahun, Nuk biasanya 
mengajak anaknya ke toko. Ia 
memperhatikan barang apa yang 
diambil anaknya itu. Biasanya, 
cerita Nuk, anak-anak itu 
memilih barang-barang 
kesukaannya secara konsisten. 
Putri keduanya, Wati, misalnya, 
selalu mengambil buku gambar 
dan pewarnanya. Ketika besar, 
ya dia lalu menjadi pelukis yang 
menggemari barang-barang 
antik. Begitu pun dengan Susie, 
perancang busana bernuansa 
etnis ini, ketika kecil suka 
mengambil boneka dengan 
rambutnya yang lucu. 
"Sementara Toto dan Didi, 
dulunya kalau Bapaknya pergi 
selalu dititipin uang. Mereka suka 
mencatat, untuk pengemis 
berapa perak. Ketika besar, 
mereka memilih di jalur 
keuangan," cerita ibu berputra 
tiga dan putri dua ini. 

Selain menjuruskan pilihan 
karier anak berdasarkan inspirasi 
di toko itu tadi, Nuk tak pernah 
lalai mengajak anaknya ikut 
sekolah minggu. "Sepatu boleh 
saja tidak punya. Tapi sekolah 
minggu harus ikut," katanya. 
Keakrapan dalam keluarga juga 
dipeliharanya. "Kalau rebutan 
mainan, ya saya panggil satu- 
satu dan minta saling maaf," 
katanya. Itulah yang, menurut 
Nuk, membuat sampai kini 
anak-anaknya tak pernah 
bentrok. Keakrapan itu semakin 
tercipta oleh terpeliharanya "hari 



cucu". Setiap Selasa dan 
Jumad, semua cucu berkumpul 
bersama neneknya. "Ini dibuat 
agar ada keakraban antar cucu. 
Demikianpun antar anak dan 
mantu." 

Membagi 
berkatNya 

Bertolak dari kesadaran bahwa 
segala yang didapatkan adalah 
anugerah Tuhan semata, Nuk 
tak henti-hentinya menyatakan 
syukurnya. "Sisa hidup saya 
mau saya abdikan untuk Tuhan," 
katanya. Selain melalui salon itu 
tadi, di rumahnya selalu 
diselenggarakan PA (Penelaahan 
Alkitab) seminggu dua kali, di 
hari Senin dan Kamis. 

Pada saat tertentu, Natal dan 
Lebaran misalnya, ia selalu 
memberikan bingkisan kepada 
mereka yang kurang beruntung 
nasibnya. Berkat yang melimpah 
dari Tuhan harus terus 
disalurkan. "Seperti aliran air, 
kalau dibendung, akan rusak 
kanan kirinya? Airnya bakal 

basi karena air yang mengalir 
dari atas tidak masuk lagi. Tapi 
kalau bendungannya dihilangin, 
aliran yang dari atas itu jernih 
terus. Jadi berkat ini harus 
disalurkan ke mereka yang 
sangat membutuhkan," katanya. 

Sudah sepuluh tahun, ia selalu 
membuat natalan bersama 
lansia. "Kita makan bersama, 
rayakan natal bersama dan 
bingkisan itu selalu ada," ujarnya. 
Saat puasa, ia juga melakukan 
buka puasa di rumah bersama 
yang muslim. "Sejak diberkati, 
saya memang telah bertekad 
untuk selalu meneruskan berkat 
itu," katanya. 




Bila kini ia boleh dikata 
telah sukses secara 
ekonomis, itu tak 
terlepas dari kepasrahannya 
pada Tuhan serta kegigihannya 
berjuang. "Orang itu harus 
jatuh. Kalau tidak, kita tidak 
merasakan bagaimana sakitnya 
dengkul, lecet dan sebagainya," 
kata Nuk mengungkap rahasia 
suksesnya. Selain rela merasakan 
jatuh-bangun itu, ia menyakini 
bahwa segalanya berproses. 
Semuanya harus dari bawah. 
Orang, katanya, kalau naik itu 
dari bawah. Kalau meloncat, 
pasti akan terjatuh dan jatuhnya 
tidak wajar. 

Rahasia sukses paling 
utamanya dalam meraih 
kemapanan ekonomi, adalah 
karena dia sungguh hidup 
dengan KKN. "Saya sudah 
melakukan KKN bertahun-tahun 



dan saya sungguh melakukannya 
dengan bangga," katanya penuh 
semangat. "Dengan ucapan 
syukur aku lakukan KKN. Ya, 
setiap hari, selama bertahun- 
tahun saya lakukan hanya 
dengan Kerupuk, Kecap dan 
Nasi. Itu KKN saya," katanya 
sambil tertawa. 

KKN itu sungguh dinikmatinya 
dengan penuh syukur, dan tidak 
menggerundel atau bersungut- 
sungut. "Ya akhirnya sekarang 
saya merasa berkat Tuhan 
berlimpah. Berkatnya melimpah, 
tak habis-habisnya," katanya, 
juga dalam nada syukur. 

Penuh syukur! Itulah 
sepotong kata yang dijadikannya 
motto bagi kehidupanya. Entah 
diberikan banyak, entah berada 
dalam kekurangan, semuanya 
diterima dengan penuh syukur. 

& Paul Makugoru 

CReformata 
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Dia adalah Jeanny Stavia alias 
Joko Wiriatno (30). Model Video 
Klip grup musik NAIF ini seolah 

hidup di tengah cercaan 
masyarakat. Pasalnya, ia waria 
yang rentan akan hal-hal 

negatif. 
Tapi, Avi demikian ia biasa 
disapa, sanggup 
membuktikan kalau dirinya dapat 

berprestasi. Bahkan secara 
tegas ia mengatakan kalau sifat 
dan prilakunya merupakan 
Anugerah dari Tuhan. 

Jarum jam merangkak ke 
pukul lima sore. Suasana di 
sekitar Gedung Kesenian 
Jakarta yang biasanya sepi, 
kelihatan lain. Maklum saja, hari 
itu Rabu, sedang berlangsung 
syuting pementasan "Ketoprak 
Humor" yang disiarkan oleh salah 
satu televisi swasta. 

Tepat di sisi kanan, satu- 
satunya gedung kesenian 
tertua di Jakarta berjejer dua 
buah mobil truk dan satu mobil 
kijang keluaran terbaru lengkap 
dengan logo yang menandakan 
gambar ciri khas dari stasiun 
televisi tersebut. 

Mobil-mobil tersebut 
mengangkut berbagai macam 
peralatan syuting antara lain 
seperangkat kamera, lampu- 
lampu dan alat-alat dekorasi 
dalam ruangan. Di salah satu 
kendaraan besar ini suara mesin 
generator yang menjadi altenatif 
pembangkit tenaga listrik, terus 
menerus menderu memecahkan 
keheningan suasana di sekitar 
gedung tersebut. 

Selain itu beberapa orang kru 
tampak sibuk, untuk 
mempersiapkan segala sesuatu 
berkaitan dengan pementasan 
kesenian khas Jawa Timuran ini, 
mulai dari menempatkan 
beberapa buah kamera syuting 
sampai dengan membuat 
dekorasi pelengkap tata 
panggung seperti ruangan 
istana dan rumah-rumahan. 

Begitu masuk ke ruangan 
belakang gedung, tampak 
beberapa orang ibu lengkap 
dengan kebayanya sedang 
melayani para kru serta pemain 
yang akan bersantap sore. Menu 
yang disajikan di atas sebuah 
meja panjang terlihat sangat 
sederhana misalnya hanya 
terdapat nasi, goreng ayam, 
tempe tepung, sayur lodeh dan 
buah semangka sebagai pencuci 
mulut. 

Jarum jam terus melesat ke 
pukul 18.00. Situasi hening di 
dalam gedung tempat para 
seniman dalam maupun luar 



negeri menunjukan 
kebolehannya berseni peran 
mulai tampak, saat sang 
sutradara mengajak para 
pemain untuk berdoa 
sesuai dengan agama 
dan kepercayaan. 

Tanpa sungkan dan 
malu-malu seluruh 
pemain, baik 
pemeran uta-l 
ma maupun 
pemeran pem 
bantu duduk 
bercampur baur j 
sambil bersila di- 
atas lantai keramik > 
bermotif kotak- 
kotak. Mereka pun 
dengan serius men- 
dengarkan arahan 
cerita yang 
disampai 



kiri sang pengatur laku itu, 
dengan mata dan pikirannya 
yang serius tertuju 
lembar 
demi lembar 
naskah 
skenario. 
AVI yang 
pernah 
menjadi 
model pada 
iklan 

minuman 
kesehatan ini 
tidak 

mengetahui 
kalau sejak 
tadi ada 
yang 

■ sedang 
( memperhatikannya. 
u Mas sudah lama 
nunggunya ya 
kita 

wawancara 
sambil 
make up 
ya. Saya 
sudah 
telat 
* h •;• • « 




Tidak ada keistimewaan dalam 
diri Avi yang hobinya jalan-jalan, 
ini terlihat dari penampilannya 
yang simpel. Ketika pertama kali 
bertemu dengan REFORMATA 
dirinya hanya mengenakan kaos 
lengan panjang bercorak warna 
merah jambu yang dipadu 
dengan celana jeans selutut 



berwarna biru. Begitu juga 
sapuan make up tipis yang 
menghiasi setiap guratan dalam 
wajah ovalnya. Berikut ini 
penuturan Avi, anak kedelapan 
dari sebelas saudara ini 
mengenai kisah kehidupan, 
karier dan pengalaman 
hidupnya: 




Sifat Kewanitaanku Mulai 
Terlihat Sejak Kecil. 

Sejak dari kecil penampilan 
saya sudah seperti 
wanita. Saya dulu paling 
senang main dengan 
perempuan. 

Biasanya bila disuruh potong 
rambut sama mama, saya mesti 
minta dibelikan mainan masak- 
masakan atau boneka. Papa 
paling suka belikan saya main 
pistol-pistolan, tapi kalau sudah 
dibelikan mainan anak-anak laki 
itu, saya langsung buang 
ketempat sampah 

Perilaku saya yang aneh ini 
akhirnya diketahui oleh Mama 
dan Papa. Awalnya kedua orang 
tua saya sangat terpukul 
melihat kondisi saya seperti itu. 
Bahkan beberapa saudara 
sering menjauhi saya. Mereka 
tidak terima kenyataan kalau 
saya mempunyai perangai 
sebagai seorang waria. 

Kenyataan paling pahit ketika 
saya melanjutkan sekolah ke 
k SMP. Setiap hari teman-teman 
Vsekolah sering mengejek saya 
-sebagai seorang waria. "Joko 
I Bencong! Joko Bencong!" 
* begitu kata mereka. Ya, 



sebetulnya nama asli saya dulu 
adalah Joko. 

Menginjak indahnya masa- 
masa remaja, kehidupan saya 
berjalan seperti apa adanya. 
Saya tidak peduli apa kata orang 
tentang diri saya. Mau dibilang 
bencong kek, apa kek. Yang 
penting saya mempunyai prinsip: 
Saya harus menjadi diri saya 
sendiri. 

Akibat prilaku saya yang 
sangat sulit untuk diubah, 
lambat laun membuat Papa dan 
Mama, begitu juga semua 
saudara akhirnya menerima juga 
kondisi kejiwaan saya. Yang 
penting menurut mereka saya 
tidak menjurus ke hal-hal yang 
sifatnya negatif. 

Itulah yang membuat saya 
bangga sama Papa dan Mama. 
Mereka sampai saat ini tidak 
pernah tertekan dengan sifat 
kewanitaan saya. Bahkan Mama 
selalu menekankan, kalau 
keadaan saya adalah anugerah 
dari Tuhan. 



TalwtakuTeriibat Ketika Aku 
fcewaja 



logat kental khas Jawanya ia 
pun mulai menceritakan 
mengenai skenario cerita 
"Panglima Putri" kepada semua 
pemain. 

Pandangan REFORMATA 
tertuju pada seseorang yang 
sedang duduk persis disamping 



Foto: Repro Star 



syuting," ujarnya tergesa-gesa 
sambil menentang koper yang 
berisi per-alatan make up. 
Kebetulan saat itu Avi sedang 
menjadi bintang tamu dalam 
pegelaran ketoprak humor 
"Panglima Putri," ia sendiri 
memainkan peran seorang 
dayang-dayang istana kerajaaan. 



Koma Selama Dua Puluh Delapaa Jam. 



Sejak remaja 
saya sudah 
mengenal 
dunia panggung. 
Pasalnya, di 
lingkungan sekitar 
rumah di 
Kebayoran, 
Jakarta Selatan, 
ketika setiap 
memperingati 
hari Kemerdekaan RI 17 
Agustus, saya suka 
mengumpulkan teman-teman 
wanita untuk mengisi acara di 
panggung hiburan. 

Melihat adanya kelainan dalam 
diri saya, saya pun mulai 
bergabung dengan grup waria 
yang bernama Fantastis Doll. 
Kebetulan salah satu 
anggotanya adalah teman Mama 
pada saat masih tinggal di Jalan 
Airlangga. 





Proses perjalanan karir saya- 
pun mengalir apa adanya. 
Masuknya menjadi model 
tunggal dalam video Klip group 
musik Naif, berawal ketika saya 
sering melakukan show<3\ 
berbagai tempat. 

Setiap saya usai melakukan 
show pasti saya sering memberi 
kartu nama kepada orang yang 
meminta. Entah bagaimana Naif 
mendapat kartu nama saya. 
Akhirnya saya ditawarkan 
untuk menjadi model tersebut. 
Saya bilang kalau Anda benar- 
benar mau, datang saja ke 
rumah. Akhirnya mereka datang 
juga ke rumah. Dulu saya juga 
sempat mengisi acara 
Infotainment "Cinta" di stasiun 
televisi Lativi. Kalau sekarang 
saya mengisi acara Ketoprak 
Humor pada setiap hari Rabu di 
Gedung Kesenian Jakarta. 



Rasa sakit di sekitar bawah 
payudara saya memang 
sudah terasa sejak dulu. 
Tapi tidak pernah dirasakan 
karena kesibukan saya berkaitan 
dengan waktu syuting yang 
sangat padat. Akhirnya karena 
sudah tidak tahan lagi, saya 
sempat drop di lokasi syuting. 
Mengingat kondisi tubuh saya 
yang lemas, saya pun minta ijin 
untuk pulang ke rumah. 
Sesampai di rumah, keluarga 
dengan inisiatif membawa saya 
ke rumah sakit terdekat. 

Radang paru-paru yang 
menggerogoti tubuh saya 
membuat saya sempat koma 

'CReformata 



selama dua puluh delapan jam. 
Selama koma, entah sadar 
atau tidak sadar, saya melihat 
sebuah cahaya yang berkilauan. 
Di sebelah kanan, berdiri 
seseorang dengan postur tubuh 
yang besar. Saya mau berteriak 
memanggil orang tersebut, 
namun tidak bisa karena seluruh 
tubuh saya terasa sakit. 

Selama saya koma di rumah 
sakit, Mamalah yang selalu 
menunggui dan merawat saya, 
begitu juga semua saudara- 
saudara saya. Dengan susah 
payah mereka berusaha 
memberikan semangat untuk 
saya bisa sehat kembali. 



Dan Kesembuhan 

lupakan adalah ketika 

mengadakan memberikan 
sakramen perminyakan. Saya 
sempat dibacakan nats-nats 
dalam Alkitab saat dilakukan 
sakramen. Usai pastor 
memberikan sakramen, 
rombongan Kakak dari GBI 
Rehoboth turut hadir untuk 
menyampaikan doa 
kesembuhan. 

Ketika Pdt. Erastus Sabdono, 
Gembala Sidang GBI Rehoboth 
meletakan tangannya diatas 
kepala, saya merasakan ada 



ItU 



kuasa muzijat kesembuhan dari 
Tuhan mengalir dalam tubuh 
saya yang sedang terkulai 
lemas. Waktu itu dokter dan 
perawat sudah pasrah dan 
angkat tangan mengingat 
kondisi penyakit radang paru- 
paru yang saya derita sudah 
sangat parah. 

Dokter pun kepada Mama 
menganjurkan untuk segera 
mencari rohaniawan guna 
mendoakan saya. Akhirnya 
mama memanggil Pastor untuk 



kuasa dan jamahan tangan 
Tuhan di dalam tubuh saya. 
Lambat laun, mesin pencatat 
detak jantung mulai 
menunjukan angka-angka yang 
normal. Dan berangsur-angsur 
keadaan koma berbalik menjadi 
pemulihan. Seketika itu juga 
keadaan tubuh saya semakin 
kuat dan akhirnya saya sadar. 
Puji Tuhan doa Pdt. Eratus 
Sabdono diterima Tuhan dan 
akhirnya saya sembuh. jsS 

Daniel Siahaan 
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Johnny Pangaribuan dan 
Malaikat-Malaikat Penolong 

Sejak umur tiga 



belas tahun, 
ia sudah 
meninggalkan 
kampunghalamannya. 
Merantau ke 
Jakarta tanpa sanak 
famili dan tujuan 
yang jelas, 
membuatnya 
menjadi seorang 
anak jalanan. Tidur 
di lapak-lapak kaki 
lima dan makan 
seadanya, adalah 
hal biasa yang 
dilakoninya setiap 
hari. Tapi siapa 
yang menyangka, 
jika belakangan 
Johnny 

Pangaribuan, anak 
jalanan itu, malah 
menjadi Kepala 
Dinas Pemadam 
Kebakaran DKI 
Jakarta, suatu 
jabatan yang boleh 
dibilang cukup 
prestisius. 
Bagaimanakah kisah 
suksesnya dan 
bagaimana Tuhan 
menolong dia? 



Johnny Pangaribuan lahir di 
Tapanuli Utara, 53 tahun 
lalu. Ayahnya seorang 
pendeta Pentakosta, sedangkan 
ibunya hanya seorang ibu rumah 
tangga biasa. Ia anak kedua dari 
enam bersaudara yang semuanya 
laki-laki. 

Tak lama setelah kelahirannya, 
keluarga Pangaribuan pindah ke 
Tapanuli Selatan, tepatnya di 
Padang Sidempuan, yang hampir 
seluruh masyarakatnya beragama 
Islam. Di tempat ini, ayah Johnny 
membuka sebuah gereja baru. 

Hidup sebagai pendeta, apalagi 
dengan jemaat yang kecil, sudah 
tentu berdampak langsung pada 
ekonomi rumah tangga 
Pangaribuan. Johnny kecil yang 
mulai memasuki usia sekolah, 
merasakan betul hal itu. "Untuk 
membeli sebuah buku tulis saja, 
sering kali kami harus merengek- 
rengek dulu, baru dibelikan. Bukan 
karena ibu tak mau, tapi keadaan 
ekonomi orang tua saya saat itu, 
memang benar-benar sulit," jelas 
Johnny. 

Suatu waktu, di tahun 1963, 
seseorang mengajaknya untuk 
jalan-jalan ke Jakarta. Johnny kecil 
yang memiliki jiwa petualangan dan 
merasakan sulitnya ekonomi 
keluarga, amat gembira 
mendapatkan tawaran itu. Tanpa 
sepengetahuan orang tuanya, ia 




pun hengkang ke Jakarta. 
Pertama-tama mereka ke Riau, 
kemudian ke Rengat, dan dari 
Rengat dengan menumpang kapal 
ikan, mereka berlayar ke Pasar 
Ikan Tanjung Priok, Jakarta. 

Setiba di Tanjung Priok, orang 
yang mengajak Johnny 
melanjutkan perjalanan ke Jawa, 
sementara Johnny sendiri tinggal 
di Tanjung Priok. Hidup tanpa 
sanak famili, membuat dia menjadi 
anak jalan. Selama 4 tahun Johnny 
menjalani hal ini. 

Ditolong Dokter 
dan Mamang 

Hidup sebagai anak jalanan, 
sudah tentu Johnny memiliki 
beragam pengalaman unik, 
menarik, sekaligus menyedihkan. 
Sejak ditinggal teman 
seperjalanannya, Johnny benar- 
benar tak punya uang. Sehari 
penuh, ia tak makan sesuap nasi 
pun. Dengan badan lemas, ia 
tergeletak lesu di sebuah lapak 
kaki lima yang ditinggal pemiliknya 
pada malam hari. 

Keesokan harinya, Johnny tak 
punya pilihan lain. Ia harus mencari 
sesuap nasi untuk melanjutkan 
hidupya. "Saya tidak tahu, 
mengapa suara hati menuntun 
saya untuk ke dermaga Tanjung 
Priok. Di dermaga ini, saya melihat 
ada beberapa orang anak yang 
seusia saya. Seseorang di antara 
mereka, kemudian mengajak saya 
bergabung. Saya tidak tahu apa 
yang ingin mereka lakukan. Tapi 
belakangan saya tahu, kami sudah 
bertindak semacam mafia kecil 
yang mencuri beras di dermaga 
itu," kenang Johnny. 

Mencuri beras di dermaga 
Tanjung Priok waktu itu, kisah 
Johnny, adalah pekerjaan yang 
umumnya dilakukan orang-orang, 
termasuk anak-anak jalanan seperti 
dirinya. Beras yang diperoleh, 
kadang-kadang dimasak sendiri, 
tapi lebih sering ditukar dengan 
sebungkus nasi. 

Namun, sepandai-pandainya 
tupai melompat, akhirnya jatuh 
juga. Itu juga yang dialami oleh 
Johnny dan kawan-kawannnya. 
Suatu siang, ketika dia dan 
kawannya, sedang mencuri beras 
di kapal, tiba-tiba seorang KKO 
menggrebak mereka. Dari dalam 
palka, Johnny dan kawannya 
mencoba berlari ke atas. Namun 
sayang, sebuah peluru menembus 
dada kawannya. Saat itu juga, 
kawannya tewas di tempat. Tapi 
Johnny, "Entah mengapa ia tak 
menembakku juga. Tapi saat itu, 
sambil berlari, aku berdoa: Tuhan 
Yesus, jangan biarkan tentara itu 
menembak aku," doa Johnny 
sambil terus berlari. Ketika 
mencapai buritan kapal, Johnny 



segera melompat ke laut. 
Selamatlah dia. 

Ketika dermaga tak aman lagi, 
Johnny beralih menjadi seorang 
pemulung. Segala macam kardus, 
bokor bekas, plastik bekas, 
dikumpulkannya untuk dijual dan 
hasilnya dibelikan sebungkus nasi. 

Dalam masa ini, Johnny juga 
mendapatkan sebuah cobaan. 
Suatu waktu, dirinya 
mendapatkan penyakit kulit yang 
terasa gatal. Oleh temannya, ia 
disarankan untuk berobat ke 



mereka tahu, malam itu, Johnny 
yang sakit, tak akan makan apa 
pun. 

Lamat-lamat, dari kegelapan, 
sebuah cahaya senter 
menyilaukan mata mereka. Tak 
lama terdengar panggilan, 
"Johnny, bagaimana keadaan 
kamu?" Johnny tahu betul, itu 
suara Mamang, pemilik warung 
padang, tempat ia biasa membeli 
nasi dan sayur. "Sakit Mang," jawab 
Johnny dengan suara bergetar. 
"Ini, aku bawakan makanan 




mantri. Kebetulan ada seorang 
mantri sekitar situ, Johnny 
kemudian berobat ke sana. 
Namun sayang, peniselin yang 
disuntikkan mantri itu ternyata 
sudah kadaluarsa, sehingga 
membeku di daging Johnny. Saat 
itulah, bokong Johnny kian 
membengkak dari hari ke hari, 
sampai akhirnya ia sama sekali tak 
bisa berjalan. Itu juga berarti ia 
harus siap untuk tidak makan, jika 
kawannya tidak mendapatkan 
sesuap nasi pun hari itu. 

Dalam derita inilah, Johnny 
teringat orang tuanya, teringat 
kampung halamannya. Andai saja 
mereka ada di sini, meski hanya 
makan beras dan sayur, mungkin 
ia tak akan menderita seperti itu. 

Tapi Tuhan tak meninggalkan 
Johnny. Tidak jauh dari situ, ada 
juga seorang dokter umum. 
Kawan-kawannya kemudian 
membawa dia ke sana. Tahu yang 
datang adalah seorang anak 
jalanan, dokter itu tak meminta 
bayaran sepeser pun dari Johnny. 
Tapi ada satu hal yang harus 
dilakukan saat itu. Jika ingin 
sembuh, Johnny harus siap 
dioperasi tanpa bius. Mau tidak 
mau, sambil menahan sakit yang 
teramat sangat, ia jalani operasi 
itu. Selesai operasi, Johnny 
kembali ke lapak-lapak kaki lima 
untuk berbaring. Satu tempat 
yang sungguh tidak nyaman 
untuk orang sakit. 

Malam mulai merayap. Satu demi 
satu kawannya kembali ke lapak- 
lapak mereka. Tak ada makan hari 
itu. Semua sedih. Terutama 
mereka kasihan melihat Johnny. 
Beberapa orang mencoba 
menghibur dia dengan cerita lucu. 
Mereka tertawa sesaat, tapi 



untukmu." Setelah menghibur 
sebentar, lekali setengah abad, itu 
pergi. Nasi yang hanya sebungkus, 
dibagi Johnny dengan beberapa 
orang temannnya. Untunglah, 
selama Johnny sakit, yaitu selama 
dua bulan, Mamang selalu setia 
mengantarkan makanan, siang 
dan malam, buatnya. 

Setelah dari Tanjung Priok, 
Johnny pindah ke Kota. Di tempat 
ini, pagi hingga siang, ia menjadi 
penjual karcis kereta, sementara 
kalau malam hari, ia menjadi 
penjual karcis bioskop. 

Di tempat inilah, Tuhan 
mempertemukan Johnny dengan 
seorang Cina yang baik hati, yang 
kemudian mengangkatnya 
menjadi anak angkat. Kisah 
Johnny, orang tua angkatnya ini, 
kadang-kadang suka nonton ke 
bioskop. Setiap kali nonton, orang 
Cina ini selalu membeli karcis pada 
Johnny, bahkan dengan harga 
lebih mahal dari biasanya. 

Suatu waktu orang Cina ini 
mengajak Johnny untuk ke 
rumahnya. Sesampai di rumahnya, 
orang Cina ini menawarkan apakah 
Johnny mau tinggal di rumahnya, 
tapi dengan satu syarat, ia harus 
sekolah! 

Johnny terima syarat itu. Tahun 
1967, Johnny mengikuti ujian 
persamaan di SMP Tanjung Priok 
untuk mendapatkan ijazah SMP. 
Tahun itu juga, ia melanjutkan 
studi ke SMA 17 yang ada di Kota, 
Jakarta Barat. Tahun 1970, ia 
berhasil menamatkan studinya di 
SMA, dan melanjutkan ke Sekolah 
Tinggi Administrasi Negara yang 
terletak di Pejempongan, Jakarta 
Selatan. 

Tahun 1972 akhir, Johnny 
melamar ke Dinas Pemadam 
Kebakaran DKI Jakarta dengan 



menggunakan ijazah SMP. Ia 
diterima dengan golongan I-B. 

"Posisi saya saat itu adalah 
pasukan. Pasukan adalah level 
paling rendah di sini," jelasnya. 

Meski sudah diterima bekerja, 
kantor masih membolehkannya 
untuk terus kuliah. Tahun 1975, 
Johnny berhasil menyelesaikan 
studi sarjana mudanya. 
Pangkatnya di sesuaikan menjadi 
II-B. Johnny meneruskan 
pendidikannya hingga ia mencapai 
gelar sarjana pada 1979. Saat itu 
juga, pangkatnya disesuaikan 
menjadi III-A. Sebelum itu, tahun 
1976, Johnny menikah dengan 
seorang Cina. Ayah angkatnyalah 
yang menikahkan dia dengan adat 
Cina. 

Tahun 1980, Johnny diangkat 
menjadi salah satu staff di bagian 
keuangan. Karena prestasinya 
yang cukup baik, tahun 1981, 
Johnny diangkat lagi menjadi 
kepala seksi perencanaan. Tahun 
1982 hingga 2000, Johnny 
menjadi kepala bagian di berbagai 
divisi yang ada di Dinas Pemadam 
Kebakaran. Tahun 2001, ia 
diangkat menjadi wakil kepala 
dinas. Selanjutnya, sejak 29 April 
2002, ia diangkat menjadi kepala 
dinas. 



Membangun Gereja 

Johnny memang tak pernah 
membayangkan jika dirinya yang 
dulunya anak jalanan, tanpa masa 
depan, kini malah bisa menjabat 
salah satu jabatan penting di 
Jakarta. Untuk itu, Johnny hanya 
bisa bersyukur. "Ya, saya tak bisa 
berhenti bersyukur. Hanya karena 
Dia, hanya karena Allah,aku bisa 
begini. Tanpa Dia, aku bukan apa- 
apa," akunya dengan wajah 
berseri-seri. Garis-garis wajahnya 
yang sudah mulai menua, seakan 
sirna ditelan pancaran syukur yang 
terpancar dari matanya. 

Bagi Johnny, orang-orang yang 
telah menolong dan sangat berarti 
dalam hidupnya itu, adalah 
malaikat-malaikat penolong yang 
yang diutus Tuhan untuk 
menolong hidupnya. "Kalau 
Malaikat sesungguhnya, seperti 
yang dikisahkan dalam kitab suci 
sulit kita lihat, maka orang-orang 
ini, adalah malaikat-malaikat kecil 
yang diutus Tuhan untuk 
menolong saya," tegas. 

Sebagai salah satu wujud 
syukurnya, ketika menjadi kepala 
bagian perencanaan, Johnny 
memperjuangkan betul berdirinya 
sebuah gereja parmanen di 
kompleks Dinas Pemadam 
Kebakaran yang terletak di Jalan 
Ketapang, Jakarta Barat. 

"Saat itu, mereka menerima 
permohonan saya. Tapi katanya 
gedung pertemuan saja. Ya 
sudah, tidak apa-apa, yang 
penting umat sekitar sini bisa 
beribadat di situ. Sejak itu, 
perlahan-lahan eksistensi gereja ini 
kian diakui dan kini boleh berdiri 
kokoh dengan namanya GPIB 
Bukit Zaitun," jelas Johnny 
Pangaribuan. 

Hidup kita sungguh berada 
dalam rencana Tuhan. Johnny 
Pangaribuan yang tadinya merasa 
tidak berarti apa-apa, kini malah 
dipercaya Tuhan untuk menjadi 
salah satu orang penting di 
Jakarta. Hidup kita, sungguh dalam 
rencanaNya. Karena itu, jangan 
berhenti berharap.^ Ctfestfno 

Reda. 
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Di dalam ruangan sebuah 
gereja, yang terletak 
persis di bibir jalan ini, 
terlihat seorang pemuda 
berambut gondrong sedang 
khusuk berdoa dengan posisi 
bersujud. dan kepala yang 
tertunduk ke bawah. 

Usai berdoa ia kembali duduk 
dengan tenang, sambil sesekali 
wajahnya menatap ke depan 
mimbar, memandang dua buah 
patung yang ada didepan, yaitu 
patung Yesus Kristus dan Bunda 
Maria. 

Suasana yang begitu teduh dan 
sejuk membuatnya betah 
berlama-lama di dalam gedung 
gereja tersebut. Inilah situasi yang 
tampak dari gereja Katolik Salib 
Suci yang terletak di Jalan Raya 
Semper, Jakarta Utara. 

Sederhana dan 
simpel 

Tidak seperti bangunan gereja 
lain, yang lebih mengutamakan 
keindahan, baik dari segi tata 
bangunannya, dekorasi di dalam 
ruangan maupun lingkungan 
pekarangan, gereja yang letak 
di wilayah pinggiran kota Jakarta 
ini, terkesan begitu sederhana 
dan simpel. 

Kesederhanaan ini tampak dari 
tidak adanya struktur tembok 
yang tinggi layaknya bangunan 
pada umumnya. Yang ada 
hanyalah rangkaian besi teralis 
dengan motif pohon. Besi teralis 
ini mengelilingi ruas-ruas 
bangunan gedung gereja yang 
berdiri di atas lahan seluas 7700 
meter persegi. 

Ramah lingkungan 

Konsep bangunan gedung 
gereja yang ramah lingkungan ini, 
diperkenalkan pertama kali oleh 
Alm. Romo Mangun Wijaya, saat 
dirinya ditunjuk sebagai perancang 
bangunan ketika akan mulai 
membangun gereja Salib Suci. 

Selain itu melihat kondisi umat 
katolik yang tinggal di sekitar 
wilayah gereja Salib Suci 
mempunyai keadaan ekonomi 
yang menengah kebawah. 



Gereja Katolik Salib Suci 

Karya Romo Mangun Yang 
Ramah lingkungan 

Bentuk arsitektur bangunan gedung gereja yang langsung 
bersinggungan dengan alam sekitar, boleh jadi merupakan hal 
yang baru. Apalagi di kota besar seperti Jakarta yang terkenal 

dengan banyaknya corak bangunan gereja, mulai dari yang 
bernuanasa kuno sampai dengan modern. 




Almarhum yang akrab dipanggil 
Romo Mangun ingin mencoba 
menampilkan corak bangunan 
gereja yang sifatnya lebih terbuka, 
Hal ini berguna agar setiap umat 
yang akan berdoa tidak sungkan- 
sungkan untuk masuk ke dalam 
pelataran gereja. 

Tidak seperti bentuk 
bangunan gereja mewah lainnya 
di Jakarta, Gereja yang pertama 
kali melakukan ibadah pada tahun 
1975, ini tidak diperlengkapi 
fasilitas pendingin ruangan (AC) 
atau kipas angin. Udara sengaja 
dibiarkan leluasa keluar masuk ke 
dalam gedung gereja melewati 
ruang-ruang teralis besi yang ada. 



Di kala siang hari saat terik 
matahari begitu menyengat, 
masih bisa membuat umat betah 
berlama-lama walaupun hanya 
sekedar duduk untuk bersaat 
teduh. Ini disebabkan karena 
seluruh areal gedung gereja 
dikelilingi oleh pohon-pohon. 
Uniknya selain membawa 
keteduhan, pohon ini juga 
berfungsi sebagai alat peredam 
suara dari truk-truk kontainer yang 
melintasi depan gereja. 

Kesan keterbukaan juga terlihat 
dari bentuk atapnya, Atap yang 
luas 800 meter dan berbentuk 
kubah terbalik awalnya tidak 
mempunyai plafon. Genteng yang 



ada langsung bersinggungan 
dengan beberapa susunan 
rangkaian besi sebagai 
penahannya. Uniknya selain 
terlihat terbuka, atap ini juga 
berfungsi sebagai alat 
penerangan. Jadi walaupun pada 
malam hari dalam gereja masih 
terlihat terang. 

Namun akibat banyaknya 
binatang kelelawar yang hidup 
disekitar besi-besi tersebut dan 
kotorannya yang sering jatuh baik 
di atas bangku maupun di mimbar 
sehingga membuat pihak gereja 
terpaksa membangun plafon 
atas. 



Ditopang 
empat pilar 

Lebih ke dalam kita akan 
menemukan empat pilar, guna 
menopang gedung gereja yang 
mempunyai luas bangunan sekitar 
1000 meter persegi. Keempat 
pilar ini menggambarkan Gereja 
secara keseluruhan, ditopang oleh 
empat Injil yang merupakan soko 
guru dari gereja. Injil tersebut 
adalah Matius, Markus, Lukas dan 
Yohanes. 

Keempat pilar ini menyatu dalam 
kesatuan salib yang bercahya dan 
bersinar terang, salib ini terletak 
persis di tengah-tengah atap 
bangunan gereja tersebut. Salib 
itu sendiri melambangkan Kristus 
yang tersalib. Diharapkan inilah 
yang menjadi pusat iman umat 
katolik, sekaligus menjadi terang 
dan cahaya dunia. 

Kebersamaan atau unity 
merupakan salah satu ciri khas dari 
umat Katolik, ini juga coba 
ditampilkan almarhum yang 
terkenal dengan karya arsitektur 
Kali Code di Jogjakarta melalui 
bentuk kursi yang melingkar mulai 
dari arah belakang sampai ke 
mimbar. 

Di sisi lain kesan etnis pun 
tampak dari bahan dan bentuk 
mimbar. Bahan mimbarnya sendiri 
diambil dari bekas kayu kelapa tua, 
dan ditumpuk secara bersusun, 
bahan ini juga sama yang dipakai 
untuk membuat tabernakel. 

Tabernakel ini sendiri berbentuk 
salib dan tingginya hampir tiga 
meter, ditengahnya lampu kecil 
yang menandakan kehadiran 
Tuhan sudah nyata. Tabernakel 
berfungsi sebagai tempat 
mesemayamkan sakramen Maha 
Kudus. 

Keunikan lain, dari gereja yang 
diberkati pada 1986 oleh Uskup 
Agung Jakarta Alm MGR. Leo 
Sukoto, SJ, berada di wilayah 
cagar budaya Keluruhan Tugu 
Jakarta Utara. Seperti diketahui 
wilayah Kelurahan Tugu oleh 
Pemprov DKI Jakarta ditetapkan 
sebagai salah satu cagar budaya 
di Kota Jakarta. Hal ini di 
karenakan di sana terdapat 
sebuah gereja yang cukup tua 

yaitu bernama Gereja Tugu. JSS 

Daniel Siahaan 



Bersama : PPA 



Kitab Ulangan 
(Esensi Hukum Allah Adalah Kasih) 



Kitab Ulangan adalah kitab 
terakhir dari lima kitab Musa yang 
sering disebut Kitab Pentateuch 
atau oleh orang Yahudi biasa 
disebut Kitab-kitab Taurat 
(hukum). Asal nama Kitab ini : 
Ulangan 17:18 (salinan) - karena 
berisi ulangan dari ke empat kitab 
Musa sebelumnya. Taurat disebut 
"hukum" sebab kitab-kitab Musa 
bersifat tidak saja politis atau 
religius tetapi mencakup aspek- 
aspek sosial, politis, ekonomi 
dengan prinsip-prinsip religius 
sebagai intinya. Kitab Ulangan 
diberikan Allah melalui Musa 
sebagai suatu implikasi dari 
Perjanjian Allah dengan Israel agar 
Israel menjadi umat yang hidup 
sesuai dengan standar moral yang 
sesuai dengan keinginan Tuhan. 
Kitab ini penting sebab Hukum 
Utama yang tercantum dalam 
Perjanjian Baru mengacu ke kitab 



ini (bdk. Mat. 22:37 - UI. 6:5). 
Pula saat Iblis mencobai Tuhan 
Yesus, penolakan Yesus mengutip 
Kitab Ulangan (bdk. UI. 8:3; 6:16, 
13). Kitab Ulangan penting bagi 
Gereja yaitu "umat Perjanjian 
Baru" yang ditebus melalui Yesus 
Kristus, sebab kitab ini 
mengajarkan bahwa esensi 
hukum-hukum moral dan ibadah 
adalah kasih dan taat kepada Allah 
yang esa (Ul.6:4) 

Allah yang esa adalah Allah yang 
setia kepada perjanjian-Nya dan 
menuntut kesetiaan umat-Nya. 
Allah adalah Penyelamat yang 
membebaskan umat Israel dari 
perhambaan Mesir. Dalam rencana- 
Nya yang lebih luas dan kekal, Allah 
menjadi Penyelamat umat manusia 
dan membebaskan dari 
perhambaan dosa. Kitab ini 
menunjukkan bahwa umat Allah 



seharusnya menempatkan Dia 
sebagai yang esa, yang utama 
dan yang ditaati dengan segenap 
hati dalam kekudusan. Umat harus 
menyingkirkan allah-allah lain dalam 
seluruh aspek hidup mereka. 
Semua hukum-hukum diberikan 
untuk ditaati agar terjadi 
hubungan yang akrab dengan 
Allah dalam kasih. Dengan 
demikian ibadah umat kepada 
Allah bukan hanya sekadar 
seremonial dan lahiriah tetapi 
bersifat spiritual dan personal dan 
itu terjadi karena tindakan Allah 
yang penuh anugerah. Paskah 
yang baru saja kita rayakan 
seharusnya mendorong kita 
menghayati anugerah Allah, 
Penyelamat kita, dalam ketaatan, 
kekudusan yang keluar dari kasih 
yang murni dan tulus sesuai 
hukum-hukum-Nya.-eS' 



APA YANG AKU BACA 



Taurat = perintah, ketetapan, 
peraturan yang Tuhan berikan 
(ay. 1) untuk dilakukan. Berasal dari 
Tuhan, Allah 'mu' (umat) (ay.2) 

Tujuannya : agar umat meng- 
alami berkat-berkat yang pernah 
Tuhan janjikan kepada Abraham 
yaitu : tempat tinggal, kemak- 
muran, keturunan, umur pan-jang. 
(ay.3). Tuhan itu esa.Tuhan itu Allah 
'A/Z* (ay.4) 

Perintah Tuhan : Kasihi Tuhan 
dengan segenap hati, jiwa, 
kekuatan (seluruh eksistensi kita) 
(ay.4-5) Dalam segala keadaan 
dan diulang-ulang dan disiapkan 
pengingatnya (ay. 6-9) 

Tuhan setia pada perjanjian- 
Nya kepada Abraham, Ishak dan 
Yakub (ay.10). Ia segera akan 
memenuhi janji-Nya berdasar 
kasih karunia (ay. 13). Umat harus 
berespons dengan hidup takut 
akan Tuhan dan beribadah kepada 
Dia saja dengan menjauhkan diri 
dari segala berhala (ay. 1 1-12) 



APA YANG AKU PELAJAR! 



Firman yang bersumber dari 
Tuhan mencakup seluruh sisi 
hidup manusia, ia adalah 
perintah yang harus ditaati, 
ketetapan yang diikuti dan 
peraturan yang dilakukan. 
Perintah yang bersifat normatif 
bertujuan baik dan untuk kepen- 
tingan umat. Bila ditaati, umat 
akan diberkati. Ketaatan 
kepada-Nya bukan hanya untuk 
umat tetapi Musa juga terlibat 
di dalamnya ( 'Allah kita") 
Prinsip utama : ketaatan 
kepada Tuhan adalah sikap 
hidup seutuhnya, dilakukan 
dalam segala keadaan, 
diajarkan kepada semua orang/ 
keturunan, terutama dalam 
keluarga, dengan cara yang 
kreatif.Penggenapan janji Tuhan 
kepada umat dikaitkan dengan 
kesetiaan Tuhan atas perjanjian 
dan juga karena kasih karunia- 
Nya. Tuntutan Tuhan agar umat 
setia bermotivasikan syukur 
umat atas kasih karunia dan 
juga untuk kebaikan umat agar 
tetap menjadi umat yang 



APA YANG AKU LAKUKAN 



Mengasihi Tuhan dengan 
seluruh eksistensi kita. 
Beribadah kepada Dia yang 
esa dan tidak ada lagi "allah- 
allah" lain yang kita puja 
(benda, materi, ilmu, manusia) 
Menaati firman yang adalah 
perintah, ketetap-an, 
peraturan Tuhan dalam hidup 
sehari-hari. 

Membuat 'alat-alat' untuk 
mengingatkan: kartu ayat 
hafalan, disiplin saat teduh 
setiap hari. 

Mengajarkan berulang- 
ulang (khusus dalam 
keluarga)! 

Berkat yang dijanjikan dalam 
zaman PB jauh melebihi berkat 
materi yakni berkat-berkat 
rohani : penebusan, hidup 
kekal, damai sejahtera.§ 
Berkat materi juga Tuhan 
sediakan bagi krta.§ 
Bersyukur untuk anuge-rah 
Tuhan sehingga kita dapat 



Bacaan Alkitab sepanjang 30 hari : 

Hari ke 1). Ulangan 1:1-18 - 2). 1:19-40 - 3) 1:41 - 2:23 - 4) 2:24-37 - 5) 3:1-11 - 6) 3:12-29 - 
7) 4:1-24 - 8) 4:2S-40 - 9) 4:41-49 - 10) 5:1-21 - 11) 5:22-33 - 12) 6: 1-12 - 13) 6:13-25 - 14) 
7:1-11 - 15) 7:12-26 - 16) 8:1-20 - 17) 9:1-6 - 18) 9:7-29 - 19) 10:1-32 - 20) 11:1-15 - 21) 
11:16-32-22) 12:1-19-23) 12:20-32- 24) 13:1-18-25) 14:1-21 -26) 14:22-29) - 27) 16:1-17 
- 28) 16:18-20 - 29) 16:21 - 17:7 - 30) 17:8-20. Bandingkan dengan uraian di Santapan Harian. 
Selamat membaca-gali Alkitab Anda setiap hari. 



CReformata 
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Terlepas dari berapa 
angka pasti jumlah PDK 
di Jakarta, menarik 
memang, mencoba mengamati 
dan menelusuri, mengapa orang- 
orang kantoran rindu membentuk 
PDK di kantornya? Apakah 
tekanan pekerjaan dan seabrek 
kesibukan, tak menghalangi 
mereka untuk membentuk PDK? 
Manfaat apa yang ingin mereka 
raih dengan membentuk PDK? 
Apa saja aktivitas mereka dan 
apakah pemimpin perusahaan 
atau lembaga tempat mereka 
bekerja mendukung kehadiran 
PDK tersebut? Apakah 
pembentukan PDK tersebut 
mendukung pembentukan 
karakter Kristiani karyawannya dan 
apakah memberikan dampak yang 
positif kepada perusahaan? 

REFORMATA dalam terbitan kali 
ini, memang sangaja mencari 
jawaban atas sejumlah 
pertanyaan tersebut. Tujuannya, 
selain memberikan informasi yang 
variatif kepada pembaca, juga 
berharap informasi-informasi yang 
ada dalam laporan, ini bisa menjadi 
inspirasi bagi perkantoran lainnya, 
untuk juga membentuk PDK di 
kantornya. Lebih dari itu, kami 
juga berharap informasi-informasi 
ini menjadi semacam sharing bagi 
PDK lainnya, sehingga dari waktu 
ke waktu bisa terbentuk PDK yang 
lebih baik lagi. 

*** 

Ruangan berukuran 7x4 meter 
persegi itu, terasa sejuk dan 
nyaman. Di dalamnya, beberapa 
meja panjang disusun sedemikian 
rupa sehingga membentuk sebuah 
bidang segi empat. Di belakang 
meja-meja itu, berderet sejumlah 
kursi yang mencapai 30-an buah. 
Di tempat inilah, setiap hari Kamis, 
pukul 12.00-13.00 Wib, sejumlah 
pegawai Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan 
yang beragama Kristen (Katolik 
dan Protestan) mengadakan 
persekutuan doa (PD). PD ini 
mereka beri nama PDK 
Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan. 

Sri Gutomo, salah satu pendiri 
PDK ini menjelaskan, PD di 
departemennya terdiri dari dua 
bentuk. PD hari kamis itu, yang 
mereka sebut "persekutuan doa", 
merupakan PD yang dikhususkan 
bagi para pengurus. Dalam PD ini, 
selain untuk berdoa, juga 
dimanfaatkan untuk mengadakan 
rapat rutin bagi pengembangan 
persekutuan doa mereka ke 
depan. 

Bentuk kedua adalah 
"kebaktian". Kebaktian ini 
dilaksakan setiap hari Jumaat 
pukul 11.30-13.00. Bertempat di 
ruangan yang lebih luas, dengan 
dihadiri oleh sejumlah pegawai 
Deparindag yang tersebar di 31. 
Gatot Subroto, Gambir, Gadjah 
Mada, dan Bank Bumi Daya. Kalau 
PD yang pertama hanya dihadiri 
sekitar 15-20 orang pengurus, 
maka pada PD yang kedua bisa 
dihadiri sekitar 70-80 orang. 
Jumlah pegawai Kristiani di 
departemen Rini Suwandi ini, 
sekitar 800 orang. 

PDK Perindustrian dibentuk 
pertama kali pada tahun 1985. 
Saat itu, anggotanya hanya 
sepuluh orang. Dari jumlah itu, 
hanya Gutomo seorang yang laki- 
laki, lainnya perempuan. 

Meski terkesan kurang 
mendapatkan dukungan dari 
pegawai lainnya, apalagi saat itu 
mereka belum mendapatkan ijin 
dari pemimpin lembaga, namun 



Bila Orang Kantoran 
Rindu Tuhan 



Tak ada data pasti berapa banyak jumlah Persekutuan Doa Karyawan 
(selanjutnya ditulis PDK saja) di Jakarta. Tapi dengan mata telanjang 
atau sekedar mendengar-dengar saja, kita bisa menduga jumlahnya 
mencapai ratusan atau bahkan ribuan. "Kalau di Jakarta ada seribu 
perkantoran, saya yakin, setengah dari itu, pasti memiliki PDK" tegas 
Esther Kandou, Ketua PDKK Elisabeth, yang sering membawakan 
firman di berbagai PDK di Jakarta. 




Persekutuan Doa Deparindag bermula dari 10 orang 



kelompok kecil ini tetap saja 
bergerak. "Istilahnya, kita 
bergerilyalah," kenang Gutomo. 
Akibatnya mereka tidak beribadah 
di kantor Perindustrian, tapi di 
GPIB Bukit Muria-Pancoran. 

Sambil terus melakukan 
konsolidasi, mereka mulai 
mengurus perijinan ke kantor. 
Kebetulan dalam Korpri ada Sub 
Pembinaan Rohani Kristen 
Protestan dan Katolik, maka 
mereka tak mengalami banyak 
hambatan ketika mengurus ijin itu. 
Tahun 1986, Gutomo Cs sudah 
bisa melakukan PD di kantor 
mereka sendiri. 

Jika PDK Perindustrian memulai 
PDK dengan sepuluh orang, maka 
PDK PT. TATO yang 
terletak di 31. Tanah * 
Abang IV No. 13-15, 
Jakarta Pusat, 
memulai persekutuan 
doanya dengan 3-5 
orang. PDK di 
perusahaan ini 
dibentuk pada tahun 
1991. 

Ferry Gunawan, 
Koordinator PDK PT. 
TATO saat ini 
menceritakan, sejak 
dibentuk hingga saat 
ini, PDK mereka sudah 
mengalami enam kali 
pindah ruangan. 
"Pertama kali 
persekutuan 
berlangsung di 
meeting room, yang terletak di 
lantai dasar. Sesudah itu, kami 
pindah ke sebuah pojokan. 
Bahkan pernah sekali waktu, 
saking tak ada ruangan, kami 
sampai beribadat di gudang," jelas 
Ferry yang mengaku baru terlibat 
aktif dalam PDK ini pada tahun 
1997. 

Ferry Gunawan dan kawan- 
kawannya, termasuk anak Tuhan 
yang amat bersyukur. Meski tiga 
pemimpin mereka semuanya 
beragama Budha, namun secara 
prinsip, mereka tidak keberatan 
dengan kehadiran PDK tersebut. 
Bahkan cerita Ferry, salah satu 
direksinya, yaitu Harry Soegiarto, 
selalu menyempatkan diri untuk 



mengikuti ibadah mereka. 
Belakangan, direksi ini malah 
menyerahkan dirinya dibaptis 
menjadi seorang Kristen. 

Sejak Pak Harry menjadi Kristen, 
kehidupan rohani di perusahaan ini 
kian semarak. Buktinya, jika 
sebelumnya mereka harus pindah- 
pindah ruangan, kini diberikan 
satu ruangan yang dikhususkan 
untuk PD. Ruangan yang mampu 
menampung sekitar 80 orang ini, 
dilengkapi dengan dua buah AC 
dan sejumlah kursi. Ferry Gunawan 
menyumbang sebuah keyboard 
untuk lebih menyemarakkan 
ibadah di tempat itu. 

Peserta PD di tempat ini hanya 
15 orang setiap minggunya. Meski 



menghadapi krisis ekonomi. Untuk 
beberapa saat, anak-anak Tuhan 
di Sumitomo, terpaksa tidak bisa 
melakukan persekutuan doa, 
seperti yang biasa mereka lakukan 
selama ini. 

Bersamaan dengan itu, Kepala 
Serikat Pekerja di perusahaan 
tersebut menegur seorang anak 
Tuhan yang bernama Hartono. 
Katanya, "Har, kalau yang Islam 
bikin macam-macam kegiatan, 
yang Kristen kok diam saja?" Kisah 
Amelia Panggabean menirukan 
kata-kata Kepala Serikat 
Pekerjanya. 

Pak Hartono kemudian mulai 
mengkoordinir teman-temannya. 
Akhirya, pada tahun 2000 lalu, 
mereka pun membentuk 
PDK mereka sendiri. Pada 
mulanya, hanya karyawan 
Sumitomo sendiri— sekitar 
15 orang— yang aktif 
dalam PD ini. Namun, 
beberapa minggu, 
karyawan beberapa 
perusahaan di sekitar 
Sumitomo, ikut 
bergabung. Dengan 
bergabungnya karyawan- 
karyawan itu, jumlah 
mereka meningkat 
menjadi 40 orang. 

Masa penuh suka cita 
itu, ternyata tak 
berlangsung lama. Amelia 
yang kini menjadi 

Peresekutuan Doa PT.Tato. Sempat ibadat di gudang koordinator PD ini 

menjelaskan, sejak 

begitu Ferry tak berkecil hati. 
Karena menurutnya, yang 
terpenting adalah kesungguhan 
hati setiap peserta ibadat untuk 
bersekutu dengan Tuhan. 

Kisah yang rada unik, terjadi 
pada PDK Sumitomo yang 
terdapat di gedung Sumitmas 
Building, Jl. Jend. Soedirman 
Kav.61-62, Jakarta Selatan. 
Beberapa anak Tuhan di 
perusahaan ini yang rindu 
bersekutu, terpaksa harus ikut PD 
di perusahaan tetangga, karena 
di Sumitomo tak ada PDKnya. 
Ironisnya, setelah beberapa 
tahun ikut PD di perusahaan 
tetangga, perusahaan tetangga 
itu malah mati akibat tak kuat 




kantornya di renovasi, 
pihak management malah 
melarang karyawan luar untuk 
beribadah ke tempatnya. 
"Dengan demikian, jumlah kami 
kembali lagi ke angka semula, 
yaitu 15 orang," jelas Amelia 
dengan wajah sedikit sedih. 

PDK yang juga tak kalah uniknya, 
adalah PD Agape Plazindo. PDK ini 
terbentuk tahun 1998 lalu. 
Anggotanya terdiri dari sejumlah 
karyawan perusahaan yang ada di 
Plaza Bapindo— tempat dimana 
mereka "bermarkas"— dan 
beberapa perusahaan di 
sekitarnya. 

PD ini terbentuk, kisah salah 
seorang pendirinya yang tak mau 



disebutkan namanya, berawal dari 
kebangkrutan ekonomi yang 
dialami oleh Indonesia. Akibat 
kebangkrutan itu, sejumlah 
perusahaan yang ada di Plaza 
Bapindo ikut tutup. Pada saat 
itulah, salah satu orang penting 
di PT. Bhakti Investama Tbk, ini 
menyaksikan bagaimana pekerja- 
pekerja yang perusahaannya 
tutup, pada kelabakan dan 
bingung menghadapi situasi. 

"Saya merenung-renung, kira- 
kira apa yang bisa dilakukan untuk 
menolong orang-orang itu. 
Memberi mereka pekerjaan tidak 
mungkin, karena jumlahnya terlalu 
banyak. Tuhan lalu memberi visi 
kepada saya, bahwa persekutuan 
doa perlu dibentuk di sini," 
jelasnya. 

Ia kemudian berkoordinasi 
dengan pengelola Plaza Bapindo. 
Karena banyak ruangan yang 
kosong, maka pihak pengelola 
memberikan sebuah ruangan 
secara freetii lantai 20 dari plaza 
tersebut. Ibadah pertama yang 
dimulai 8 Mei 1998, dihadiri sekitar 
40 orang. 

Minggu demi minggu berlalu, 
semakin banyak anak Tuhan 
sekitar Plaza Bapindo yang tertarik 
mengikuti PD ini. 

Dengan bertambahnya jumlah 
anggota, PD Agape Plazindo 
sempat pindah ruangan beberapa 
kali. Kini sekertariat mereka berada 
di lantai 16, dengan anggota 
sekitar 350 orang. 

*** 

Itulah secuplik kisah beberapa 
PDK yang berhasil diwawancarai 
REFORMATA. Satu pertanyaan 
yang belum tuntas terjawab, 
mengapa mereka yang sudah 
ditekan dan disesaki oleh berbagai 
rutinitas kerja, masih juga 
bergairah membentuk dan 
menggerak PD yang sebenarnya 
"sedikit membosankan"? 

Semua narasumber yang 
ditanyai REFORMATA hampir 
menjawab seragam: mereka rindu 
firman Tuhan, mereka rindu 
bersekutu. Kerinduan akan Tuhan 
itulah, terutama yang 
menggerakkan mereka untuk 
membentuk persekutuan doa. 
"Memang ada seribu alasan yang 
bisa dikemukan untuk menjawab 
pertanyaan itu, tapi intinya kita 
rindu hadirat Tuhan, kita rindu 
jamahanNya," jawab mereka 
sepakat. 

Esther Kandou juga 
menambahkan, di dalam hati anak 
manusia, sebenarnya Tuhan sudah 
taruh rasa rindu dan butuh akan 
jamahan kasih Tuhan. Hal itu 
dilakukan Tuhan, karena ia begitu 
cinta pada manusia. Ia tak ingin 
tali cinta yang sudah ia rentangkan 
bersama manusia, putus begitu 
saja. "Hal inilah yang membuat, 
mengapa orang membuat 
persekutuan doa dan rela 
mengorbankan tenaga, pikiran 
dan waktunya, untuk itu," jelas 
Esther. 

Sementara itu, Romo Sugiri 
menduga, Jakarta yang sangat 
padat, bising, bersaing, itulah yang 
menyebabkan mengapa orang 
ingin bersekutu dalam doa. Dalam 
doa menurut mantan pembina 
persekutuan doa ini, orang merasa 
mengalami peneguhan, damai, 
dan seperti mendapat motivasi 
baru untuk terus bertarung dalam 
hidup ini. Dengan bersekutu, ia 
juga merasa memiliki teman untuk 
membagi suka dukanya. jgS 

Celestino Reda. 
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Mengintip Arah Persekutuan 



Sekecil apa pun 
sebuah organisasi, 
ia tetap saja harus 
memiliki visi dan 
misi dari 
pembentukannya, 
karena kedua 
elemen itulah yang 
menjadi "energi" 
bagi terus tumbuh 
danberkembangnya 
sebuah organisasi. 
Semua orang juga 
tahu, kalau sebuah 
organisasi tak 
memiliki visi dan 
misi yang jelas, 
maka organisasi itu 
tinggal menunggu 
waktu untuk mati. 

Hal ini, disadari betul oleh para 
pengurus persekutuan doa 
karyawan. Meski PDK tergolong 
organisasi kecil, namun mereka 
sejak terbentuknya, mereka 
sudah berusaha untuk 
menentukan visi dan misi apa yang 
ingin mereka emban dengan 
terbentuknya PDK di tempat 
mereka masing-masing. 



Doa Karyawan 





Persekutuan Doa Agape Plazindo. Lahir setelah krisis ekonomi 1997 



Sri Gutomo yang di tanya soal 
ini menjawab, visi dan misi yang 
ingin diemban oleh PDKnya adalah 
membantu setiap orang untuk 
lebih mengenal Allah Bapa melalui 
anakNya Yesus Kristus sebagai juru 
selamat mereka pribadi. Dengan 
menjadikan Allah Bapa sebagai juru 
selamat pribadi, maka setiap 
orang, dalam keadaan apa pun, 
akan selalu menggantungkan 
hidupnya kepada penyeleng- 
garaan Ilahi. 

Menggantungkan hidup pada 
penyelenggaraan Ilahi, jelas 
Gutomo, bukan berarti kita lalu 
pasif saja, tetapi justru kita masuk 



dalam kerangka rencana Allah. 
Masuk dalam kerangka Allah berarti 
kita mau menemukan sebenarnya 
apa yang Allah ingin kita lakukan 
sehubungan dengan keberadaan 
kita di muka bumi dan khususnya 
di lingkungan kerja kita masing- 
masing. 

Pemahaman ini bagi pegawai- 
pegawai seperti dirinya, tandas 
Gutomo, sangat penting agar 
dalam bekerja tak asal bekerja, 
tetapi betul-betul menyumbang 
sesuatu untuk kebaikan bersama, 
dan terutama untuk kemulian 
Allah. 



Visi dan misi itu kemudian 
mereka terjemahkan dalam 
beberapa kegiatan, yaitu 
pendalaman alkitab, doa 
bersama, sharing 
pengalaman hidup, dan 
aksi-aksi sosial. 
Pendalaman alkitab 
merupakan pintu masuk 
untuk merefleksikan apa 
mau Allah atas diri kita, 
sementara berdoa dan 
sharing pengalaman 
hidup, semakin 
memperteguh dan 
memperkaya 
pemahaman kita soal 



Ferry Gunawan 




Farida Bau Vice President Director PT. Steady Safe 

Karakter Takut Akan Tuhan 

sebuah perusahaan karena melalui 
persekutuan doa ini, masing- 
masing orang bisa membentuk 
dirinya menjadi pribadi yang lebih 
baik, khususnya takut akan Tuhan. 



Dukungan apa yang 
diberikan perusahaan untuk 
itu? 

Sejak bergabung ke perusahaan 
ini, dua tahun lalu, bersama 
pekerja lainnya, kami langsung 
merintis terbentuknya kegiatan 
keagamaan di perusahaan ini. Yang 
Islam ada pengajian rutinnya, 
sementara yang Kristen kita buat 
persekutuan doa. Jumlah anggota 
PD di Steady Safe saat ini kurang 
lebih 30 orang. 

Selain memberikan toleransi 
waktu, perusahaan juga 
memberikan ruangan kepada kami 
sebagai tempat beribadah setiap 
Jumaatnya. Selain itu, tidak ada 
lagi. Soal dana, kita independen. 

Menurut anda, apakah 
kehadiran PD ini memberikan 
dampak yang positif kepada 
perusahaan? 

Kalau kita mau berbicara dalam 
rumusan angka-angka atau 
dampak langsung terhadap kinerja 
perusahaan, saya kira agak sulit 
diukur ya. Meski saya yakin juga, 
pasti ada dampak positif yang 
diberikan. 

Tapi yang terpenting menurut 
saya, jika PD ini sudah mampu 
membentuk pribadi-pribadi yang 
takut akan Tuhan, minimal mau 
bekerja sebaik-baiknya, maka itu 
sudah menjadi satu sumbangan 
yang sangat berarti. Doa-doa 
mereka bagi pemimpin dan 
perusahaan, saya yakin juga 
sangat membantu perusahaan. 
Kata firman Tuhan, doa orang 
benar, besar kuasanya. Itulah 
yang saya yakini. 



Kehadiran persekutuan doa 
di setiap kantor atau 
perusahaan, tentu saja 
tidak lepas dari peran pemimpin 
perusahaannya. Pertanyaannya, 
sejauh mana pemimpin 
perusahaan mendukung 
kehadiran persekutuan doa 
tersebut dan apakah mereka 
melihat kehadiran PD itu 
bermanfaat bagi perusahaannya. 

Untuk menjawab pertanyaan 
ini, REFORMATA secara khusus 
mewawancarai Farida Bau, Vice 
President Director PT. Steady 
Safe. Menurut wanita kelahiran 
1960 ini, setiap perusahaan 
seharus mendukung kegiatan 
keagamanaan di tempatnya 
masing-masing, karena kegiatan 
keagamaan itu bisa membantu 
terbentuknya karakter-karater 
yang baik, khususnya takut akan 
Tuhan. Berikut petikan 
lengkapnya: 

Menurut anda, pentingkah 
kehadiran persekutuan doa di 
sebuah perusahaan? 

Oh, jelas penting dong. Pertama 
karena kita semua ini beragama 
kan. Kedua, persekutuan doa 
atau biasa saya sebut kegiatan 
keagamaan, sangat penting di 



Sejarah Singkat 
Persekutuan Doa 



Berbicara soal sejarah 
persekutuan doa di 
tingkat dunia, pada 
mulanya, kita mengenal ada tiga 
aliran persekutuan doa, yaitu 
Katolik, Pentakosta, dan Evangelis. 
Persekutuan doa Katolik dan 
Evangelis, berbeda dengan 
Pentakosta. Kalau dalam Katolik 
dan Evangelis, persekutuan 
doanya tekanannya murni berdoa 
kepada Allah Bapa dengan 
perantaraan anaknya Yesus 
Kristus, maka pada aliran 
Pentakosta yang lebih ditekankan 
adalah pencurahan Roh Kudus 
seperti yang dialami para rasul 
tempo dulu. Persekutuan aliran 
Pentakosta, ini mulai berkembang 
kira-kira pada permulaan abad 20 
lalu di Amerika. 

Ketika itu, gereja-gereja besar 
seperti Katolik, Presbyterian, 
Baptis, Methodis Unitarian, dan 
sebagainya, belum menerima 
aliran ini. Namun 50 tahun 
kemudian, ketika terjadi revival, 
dimana orang-orang mulai 
merasakan ada jamahan roh kudus 
di dalam dirinya, perlahan-lahan, 
aliran ini mulai diterima oleh gereja- 
gereja besar itu. Hampir 
bersamaan dengan itu, satu aliran 
dalam gereja Methodis, yaitu 
Holyness Movement, mulai 
menerima aliran pentakosta ini ke 
dalam gereja mereka. Kebetulan 
gereja ini memiliki organisasi 
pendidikan, maka telaah ilmiah 
tentang gerakan Roh Kudus, 
mulai juga dilakukan. 

Sumbangan Holyness Move- 
ment bagi perkembangan aliran 
Pentakosta, ternyata sangat 
berarti. Tak lama setelah itu, 
gereja-gereja besar yang tadinya 



menolak pentakostalisme, mulai 
menerima aliran ini. 

Gereja Katolik, mungkin gereja 
besar yang paling terakhir 
menerima aliran ini. Tahun 1967, 
sejumlah dosen dan mahasiswa di 
Univ. Pestberg mengadakan ret- 
ret. Saat itu, mereka merasakan 
ada curahan Roh Kudus atas diri 
mereka. Pengalaman ini kemudian 
mereka ceritakan kepada dosen 
dan mahasiswa dari sebuah 
universitas Katolik yang lebih besar 
di Indiana, Amerika Serikat. 
Setelah melakukan ret-ret selama 
dua hari, dosen dan mahasiswa di 
universitas ini, ternyata mengalami 
hal yang sama. Sejak itu, 
pentakostalisme mulai berkem- 
bang di kalangan Katolik. Namun 
para Uskup Amerika belum 
sepenuhnya menerima. 

Para uskup itu kemudian 
membuat sebuah tim kecil yang 
terdiri dari para teolog untuk 
menyelidiki kebenaran 
pencurahan Roh Kudus tersebut. 
Setelah dilakukan penelitian, 
kesimpulan mereka peristiwa itu 
benar-benar terjadi. Sejak itu, 
para Uskup Amerika membuat 
surat gembala yang intinya 
menerima pentakostalisme dalam 
gereja Katolik. 

Tak ada data pasti kapan 
pentakostalisme masuk ke 
Indonesia. Tapi persekutuan doa- 
persekutuan doa di berbagai 
wilayah Indonesia, akhirnya 
menginspirasi berdirinya GBI 
Bethany, Gereja Kristen Maranatha 
Indonesia, Gereja Reform Injili 
Indonesia, Gereja Misionari Injil 
Indonesia, Gereja Kasih Karunia, 
dan banyak lainnya. & Binsar Sirait/ 

CR, Disarikan dari wawancara dengan Rm. 
Sugiri dan berbagai sumber. 



rencana Allah itu. Aksi sosial 
sebagai salah satu tindak nyata 
dalam mewujudkan kebaikan bagi 
sesama. 

Pergi dan membawa jiwa bagi 
Kristus (Matius 28:19a) 
merupakan visi yang diemban PD 
Agape Plazindo. Dalam melaksakan 
visi itu, PD ini kemudian 
menetapkan misi yaitu 
membentuk PD-PD di berbagai 
kantor yang ada di 
di Jakarta. 

Pembentukan 
PD-PD itu, mereka 
bagi dalam dua 
bentuk yaitu 
bentuk satelit dan 
afiliasi. Bentuk 
satelit adalah PD 
perkantoran yang 
dibentuk sendiri 
oleh PD Agape 
Plazindo. Dalam 
i membentuk PD 
itu, seluruh sarana 
dan prasarana— mulai dari 
pendanaan, pengadaan peralatan, 
sampai dengan song leader dan 
pembawa firman ditanggung oleh 
PD Agape. 

Hingga kini, PD ini sudah 
membentuk 4 PD baru masing- 
masing PD Menara Kebon Sirih, PD 
Indovison di Wisma Indovision, PD 
Agape Pecenongan di RedTop 
Hotel, dan PD Agape Kyoei Prince 
di Wisma Kyoei Prince. Saat ini, 
PD Agape juga sedang merintis 
berdirinya PD di RS. Harapan Kita 
dan Menara Jam Sostek. Mereka 
meminta umat sekalian 
mendoakan agar PD ini segera 
terbentuk, karena beberapa 
hambatan masih menghalangi 
mereka untuk membentuk PD di 
tempat tersebut. 

Afiliasi adalah kerja sama PD 
Agape dengan PD-PD lain yang 
sudah ada. Misalnya dalam 
pelatihan song leader, pembawa 
firman, dan sebagainya. 

Selain itu, PD ini juga kerab 
melakukan aksi sosial ke berbagai 
tempat misalnya ke Pemulung di 
Cawang, ke para pencuci pakaian 
di Tanjung Priok, dan sebagainya. 
Mereka juga sudah melakukan 
penginjilan ke Sumatera, 
Kalimantan, dan Jawa. 

Visi yang hampir serupa, 
dicanangkan juga oleh PDK PT. 
TATO. "Kami mencoba di 
lingkungan Tato ini, agar mereka 
yang belum mengenal Tuhan 
Yesus, boleh juga mengenal Dia 
sebagaimana kami telah 
mengenalNya," jelas Ferry soal visi 
PDKnya. Dalam pelaksanaannya, 
tidak jarang Feryy Cs membuka 
pintu lebar-lebar bagi mereka 
yang ingin mengenal Yesus 
Kristus. PD ini boleh dibilang sudah 
menuai jiwa, ketika tahun lalu, 
salah satu direksinya meyerahkan 
diri dibaptis dalam Allah Bapa, 
Putra, dan Roh Kudus. 

"Beberapa orang lain, ada juga 
yang mau di baptis. Tapi karena 
masih terbentur dengan masalah 
keluarga, hingga kini mereka masih 
sebatas mengikuti ibadah kita 
saja," tandas Ferry. 
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Pieter Radjawane, SH. : 



"Kita Sekarang Berlomba Dengan Provokator!" 



Kalau dulu kita bisa 
bekomunikasi ke pusat 
melalui fax, sekarang 
orang merasa belum pas bila tidak 
datang langsung ke Jakarta, pakai 
rombongan lagi," ungkap Peter 
Radjawane, SH.. Inefisiensi itu, 
menurut Wakil Ketua DPR DPR-D 
Merauke, ini disebabkan oleh 
penggelembungan dana di satu 
pihak dan dilain pihak oleh 
lemahnya perencanaan 
pembangunan di Papua. 

Soal HAM belum jauh berbeda, 
pembobolan gudang senjata yang 
disinyalir dilakukan oleh oknom TNI 
(Kodim) bekejasama dengan OPM 
telah merampas keamanan 
masyarakat. Rakyat ketakutan 
karena bisa dijadikan pelampiasan 
kemarahan aparat. 

Sebelum Otsus efektif 
dilaksanakan, tiba-tiba pemerintah 
turunkan Inpres No. I Tahun 2003 
tentang pemekaran Propinsi 
Papua. Reaksi pro dan kontra pun 
menyemarakkan wacana publik 
nasional. Yang menolak 
menganggap Inpresi ini tidak 
efektif karena mengabaikan 
realitas masyarakat yang secara 
demografis sangat jarang. Yang 
pro menganggap Inpres ini 
sungguh menjawab persoalan 
Papua yang sangat luas 
wilayahnya. 

"Soalnya bukan pada ada atau 
tidaknya pemekaran tapi pada 
mentalitas aparat birokrat dan 
para pemimpin di Papua. Yang 
terpenting adalah hadirnya 
pemimpin yang melayani 
masyarakat dengan hati," tegas 
wakil rakyat dari PDKB ini. 

Bagaimana prospek negeri 
yang dijanjikan Tuhan di ujung 
timur Indonesia yang kaya raya ini? 
Bagaimana pula untung ruginya 
bila pemekaran itu sungguh 
dilakukan? "Pemekaran itu 
kebutuhan masyarakat Papua. 
Jangan hal ini dipolitisir," katanya. 
Mengapa? Berikut bincang- 
bincang ayah seorang putra ini 
dengan REFORMATA. 

Apa yang menghambat 
Otonomi Khusus Papua? 

Pembagian jatah "kue" yang 
tidak merata. Semua ingin 
mendapat lebih, tapi tidak sesuai 
dengan kebutuhan. Lalu masalah 
SDM-nya. Sekarang ini kan rakyat 
tidak tahu kemana perginya 
pejabat pemerintahan. Pejabat 
pemerintah daerah lebih banyak 
di luar daerah menghamburkan 
uang dari pada di daerah. 
Sehingga pada waktu ada masalah 
di daerah, pejabat yang 
bersangkutan tidak bisa 
menyelesaikan atau mencarikan 
jalan keluar. 

Bagaimana dengan 
pemekaran Propinsi Papua? 

Asas pengembangan wilayah 
itu adalah pendekatan pelayanan. 
Bagaimana mungkin 36 Kabupten 
ditangani oleh seorang gubernur? 
Wajarnya memang harus dibagi 
dalam beberapa propinsi sehingga 
pelayanan kepada masyarakat 
Papua bisa maksimal. 

Jadi janganlah segala sesuatu 
yang berkaitan dengan 
pemekaran propinsi dipolitisasi dan 
rakyat ditakut-takuti. Itu tidak 
benar. Kalau memang tidak mau 
pemekaran propinsi, buktikan 
kepada masyarakat. Layani 
masyarakat dengan maksimal. 




Seribu masalah melilit Papua. Otonomi Khusus 
(Otsus) yang diharapkan bisa meringankan beban 
sosial, politik, ekonomi dan Ham masyarakat 
Papua ternyata belum berarti banyak. Dana 
besar yang mengalir ke Papua, ternyata hanya 
sedikit yang sampai ke masyarakat. Inefisiensi 
pun terjadi di hampir setiap kantor pemerintah. 



Jumlah penduduk kan kecil? 

Benar jumlah penduduk sedikit, 
tapi tersebar luas, tidak satu 
tempat. Aspek pelayanannyapun 
jadi tinggi. Beda dengan wilayah 
kecil, penduduk padat sehingga 
pelayanan bisa maksimal dengan 
biaya seminim mungkin. Hal seperti 
ini tidak bisa disamaratakan. Itulah 
yang dialami oleh Papua, khusus 
Merauke. Dalam menghitung DAU 
(Dana Alokasi Umum), memang 
kelihatannya jumlah besar. Tapi 
mereka lupa dengan tingginya 
biaya transportasi, kemahalan. 
Mungkin ada, tapi kecil sekali. 
Seperti menggulai laut, kapan 
akan menjadi manis. 

Sama seperti dana otonomi 
khusus Papua. Pada waktu mau 
ditanda tangani manis. Begitu 
selesai ditandatangani, rasa manis 
itu kembali jadi asin. Dana 
dipotong sana, potong sini. 

Letak kesalahannya dimana? 

Saya pikir pola penangannya 
masih sama seperti yang lain. 
Belum ada perubahan paradigma. 
Kan reformasi itu merubah 
sesuatu. Tapi itu tidak terjadi di 
Papua. 

Di jaman Orde Baru kita datang 
ke Pusat (Jakarta) untuk 
konsultasi mengenai berbagai 
kegiatan. Katakan saja perjalanan 
dinas. Dulu bisa melalui mesin fax, 
sekarang tidak lagi. Orangnya 
datang langsung. Itupun kalau 1 
atau 2 orang, tidak jadi masalah. 
Tapi yang datang 50 orang, 
berapa besar biaya yang 
dikeluarkan. Padahal kalau melalui 
mesin fax, yang hari itu juga bisa 
diterima dalam hitungan menit. 
Penghematan sangat besar. 

Apalagi kalau datang dengan 
membawa masyarakat, kan tidak 
semua sepaham. Kalau beda 
pendapat, menimbulkan 
kelompok-kelompok yang 
bermusuhan lagi. jadi semua ini 
membingungkan masayarakat. 
Karena pemahaman anggota 
dewan terhadap pelayanan rakyat 
sangat minim. Pelayanan kepada 
masyarakat harus melalui birokrasi 
yang rumit. 



Bagaimana dengan 
pemekaran Kabupaten? 

Pemekaran Kabupaten tidak 
menjadi masalah karena itu kondisi 
real yang dibutuhkan. Tapi pada 
waktu pemekaran kabupaten di 
tingkatkan, kondisipun berubah. 
Ada banyak kepentingan politik 
masuk. Hal seperti bisa diatas 
dengan membuktikan bahwa 
pembangunan fisik Papua ada dan 
nyata. Sehingga para provokator 
tidak bisa mengambil kesempatan 
untuk membuat kondisi tidak 
aman di Papua. 

Katakan saja kita sekarang 
berlomba dengan provokator. 
Provokator sedang mencari cela 
melalui bidang pembangunan. 
Karena itu kita yang memegang 
tongkat harus membuktikan diri. 
Kalau makin lama pembangunan 
tidak dilaksanakan, akan 
menambah kesempatan bagi 
mereka membakar opini rakyat 
bahwa dana Otsus memang tidak 
sampai ke rakyat. 

Karena dalam berbagai 
kesempatan saya harus jelaskan 
bahwa otonomi itu begini dengan 
skala prioritasnya seperti ini! 
Akhirnya mereka bisa melihat 
setitik cahaya harapan. Jangan 
sampai rakyat berjalan dalam gelap 
dan setiap orang bisa menariknya 
kemanapun dia mau. 

Dana Otsus sudah turun. 
Tiap Kabupaten dapat bagian 
86 milyar rupiah? 

Kalkulasinya memang begitu, 
tapi realitanya tidak demikian. 
Diperas sedikit disini, peras lagi 
disana. Ada yang dibikin dalam 
bentuk proyek dengan pemimpin 
proyek dari lokal dan pemborong 
dari pusat. Jadilah pemborong 
tidak pernah tahu dimana 
alamatnya, apalagi menampakkan 
diri ke lapangan. Model ini akan 
dipindahkan dari Pusat ke Propinsi. 
Disini perlu kejujuran setiap aparat 
pemerintah. 

Sejarah mengajar kita untuk 
tidak mengulang kesalahan pada 
masa lalu. Tapi kadang manusia itu 
lebih bodoh dan dungu dari 
binatang keledai. Keledai itu tidak 



akan mau jatuh pada lubang yang 
sama. Manusia yang katanya 
makluk yang lebih pandai, lebih 
istimewa dari binatang, kenapa 
sampai melakukan kesalahan yang 
sama? Saya ambil contoh soal 
pembangunan asrama anak 
sekolah. Asrama itu dibangun jauh 
dari pemukiman, jauh dari 
keramaian. Ya sekarang 
terbengkalai begitu saja, jadi 
kandang binatang. Kita tidak tahu 
siapa pemimpin proyek dan 
pemborongnya. Sebab pada 
waktu dilacak alamat pemborong, 
masyarakat setempat tidak 
mengenalnya. Hal seperti ini 
seharusnya tidak boleh terjadi di 
era reformasi. Jadi apa yang 
berubah? Tidak ada! 

Seharusnya mereka 
konsultasikan dulu dengan kita 
(baca, DPRD), pengusaha mana 
yang cocok dan bisa 
dipertanggung jawabkan. Jangan 
sampai pemborongnya cuma 
tancap satu tiang lalu pergi dan 
tidak pernah kembali. Waktu 
dicek alamatnya, ternyata alamat 
palsu. Otonomi Khusus sekarang 
ini lebih rumit dari yang dulu. 
Seharusnya Otsus lebih melekat. 

Apa upaya Anda, agar uang 
rakyat tidak disalah gunakan 
begitu saja? 

Ya saya tiap hari berteriak 
untuk kembali pada garis 
pembangunan pada masa lalu 
(sebelum Orde Baru mengubar 
janji dan membagi-bagi uang 
kepada masyarakat). Di masa lalu 
itu pembangunan dilakukan bukan 
dengan uang tapi dengan kasih. 
Kalau kasih disentuh dengan duit 
pasti ada nilai. Tapi kalau uang 
jalan sendiri, masyarakat jadi 
korban. 

Dalam tatanan masyarakat 
Papua di masa lalu, memberi itu 
adalah suatu kehormatan, suatu 
kebanggaan dan bukti bahwa 
Tuhan Allah memberkati mereka. 
Rakyat bisa kasih makan Pendeta, 
Katekis, kasih makan Camat. 

Masa jaya orang Papua antara 
tahun 1960 - 1985. Tapi tahun 
1985 masyarakat pasrah dan mulai 
meminta sana, meminta kesini. 
Seperti sudah tidak punya 
kekuatan dasar untuk mengolah 
berkat Tuhan. Memberi makan 
orang adalah suatu kebanggaan. 
Kebanggaan itu hilang tatkala 
aspek pembangunan tidak melihat 
sosial kultur setempat. 

Apa alasan dari perubahan 
yang memprihatinkan ini? 

Ya ketika pembangunan pisik di 
Papua dimulai dan menyamakan 
dengan konsep di Pulau Jawa. 
Misalnya pemberian beras jatah 
kepada masyarakat di Jawa, agar 
bisa bekerja untuk mencari nafkah 
kembali. Ini beda dengan di 
Papua. Di Papua, pemberian itu 
membuat mereka malas dan tidak 
mau bekerja lagi. Ini berarti 
pemerintah sudah membunuh 
rakyat Papua dengan perlahan- 
lahan tapi pasti. Mereka tidak lagi 
menanam Sagu, ubi, keladi. Jadi 
potensi ini harus dikembalikan. 
Bahwa Tuhan memberi berkatnya 
kepada masyarakat Papua dengan 
tanah yang subur dan makmur. 
Agar dikelola dengan baik dan 
bijaksana, sehingga dapat 
dinikmati oleh anak cucu dan 
generasi yang akan datang. 



Seharusnya tiap pemberian 
kepada masyarakat kita adakan 
pedampingan dan menjelaskan 
kepada mereka. Bahwa 
pemberian ini untuk apa? 
Pemberian ini sebagai bekal untuk 
masa depan. Bukan pemberian 
seperti raskin (beras untuk orang 
miskin). Ini suatu duri. Beras untuk 
orang miskin, harus kepada orang 
miskin. Karena orang Papua tidak 
miskin, semua cukup. Tapi pada 
waktu kaya-miskin diukur dengan 
uang, mereka rakyat Papua 
merasa miskin. Karena tidak punya 
uang, sebab nilai tukar barang 
tidak selalu menggunakan uang. 

Apa yang menyebabkan 
perubahan itu? 

Karena pembangunan fisik tidak 
mengikutsertakan sosial budaya 
dan kultur setempat. 
Menyamakan konsep 
pembangunan di Pulau Jawa 
dengan di Papua. Di Jawa kalau 
orang diberi beras 10 Kg, akan 
berpikir panjang, berarti ada 
persiapan untuk sekian hari. Tapi 
kalau di Papua berbeda, saya cari 
hari ini untuk makan hari ini. Habis 
baru cari lagi. Tapi waktu beras 
dikasih dengan gratis, masyarakat 
tidak lagi bekerja ke ladang. 
Menunggu beras yang dibagi- 
bagikan itu. jadi ini satu aspek 
pembangunan yang salah dan 
harus dikembalikan. 

Jadi jangan melihat 
pembangunan dari fisiknya saja. 
Lihatlah pembangunan manusia 
seutuhnya, yaitu masalah harkat 
dan martabatnya. Terlebih akan 
berkat yang Tuhan sudah berikan. 
Karena kalau pembangunan hanya 
dilihat dari fisiknya saja, berarti 
gagal karena tidak lagi melihat 
keberadaan terkait dengan 
masyarakat setempat. 

Apa upaya pemerintah 
daerah dalam menciptakan 
kondisi damai di Papua, 
mengantisipasi provokator 
dari Ambon misalnya? 

Isu itu benar. Memang sempat 
provokator masuk, tapi Bupati 
John G. Gebze dengan hikmat dari 
Tuhan Yesus Kristus, memanggil 
dan mengumpulkan para pemuka 
agama, baik dari Kristen (Katolik 
dan Protestan) dan Islam dan 
meminta ulama muslim untuk 
menyelesaikan masalah ini. Kita 
sudah sepakat menjadikan Papua 
sebagai zona damai. Jadi siapapun 
yang mau buat kekacauan di 
Papua harus diusir. Itu berjalan 
dengan luar biasa, jadi ada 
benteng dalam masyarakat. Hal 
seperti ini sudah diabaikan di 
tempat-tempat lain, tapi ini sangat 
efektif di Papua. 

Jadi masyarakat muslim sendiri 
yang mengusir mereka dan 
mengatakan dengan kedatangan 
kalian kesini, membuat kami tidak 
damai. Otomatis mereka sendiri 
yang mengusir para provokator. 
Orang Kristen sebagai warga 
mayoritas melindungi kaum 
minoritas.Jadi tidak satupun Mesjid 
atau rumah ibadah non-Kristen 
yang dirusak, apalagi dibakar. 
Karena ajaran Kristen, ajaran 
Tuhan Yesus tidak boleh 
membalas kejahatan dengan 
kejahatan. 

Papua lebih maju secara 
moralitas dari daerah manapun di 
Indonesia. jg$ Binsar t h sirait 
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Si Pucat dan Pemurung 
yang Jadi Pembaru Gereja 




Semasa kecil, ia 
pemurung dan sakit- 
sakitan. Tapi 
pencinta kekayaan 
intelektual rohani ini 
menjadi salah 
seorang tokoh 
pembaharu gereja. 
Berawal dari Jenewa, 
ide dan pikiran 
pembaruannya 
akhirnya menyebar 
ke mana-mana. 
Seperti para 
pembaru lainnya, 
hidupnya tak sepi 
dari tantangan. 
Apa saja pembaruan 
yang dibawanya? 

Johanes Calvin lahir di "kota 
para uskup, sebuah kota 
yang dipimpin oleh para 
pemuka Katolik yaitu kota 
Noyon, Perancis pada tanggal 
10 Juli 1509. 

Semasa kecil ia sering dibawa 
oleh ibunya ke gereja. 
Pemandangan di gereja yaitu 
lukisan-lukisan yang indah dan 
patung-patung orang suci telah 
menawan hati dan pikiran 
Johanes Calvin kecil. 

Di usianya ke 3, ibunya yang 
taat beragama Katolik itu 
meninggal dunia. Ia benar-benar 
terpukul. Ia jadi pendiam dan 
pemurung. Namun 
kecerdasannya tetap tak bisa 
disembunyikan. 

Kepandaian Calvin sangat 
mencolok dibanding anak 
seusianya. Ia belajar tata krama 
keluarga bangsawan dengan 
baik. Cita-citanya sejak kecil 
ingin menjadi pemimpin gereja 
Katolik yang baik. 

Pada usia 12 tahun ia 
mendapat beasiswa dan belajar 
di Paris untuk memperdalam 
bahasa Latin (buku-buku dan 
bahasa komunikasi pada waktu 
itu mempergunakan bahasa 
Latin, sama dengan bahasa 
Inggris sekarang menjadi bahasa 
Internasional). 

Ia melahap habis semua jenis 
buku. Hari-harinya diisi terus 
dengan membaca buku-buku. 
Sehingga ia kekurangan waktu 
untuk tidur dan wajahnya 
menjadi pucat. "Sudahlah 
kawan, jaga kesehatan," nasihat 
teman-temannya. 

Doktor Hukum 

Melihat kecerdasan anaknya, 
sang ayah ingin memanfaatkan 
Calvin untuk mencukupi 
keuangan keluarga. Ia tidak 
mau terus hidup dalam garis 
kekurangan. "Apa yang dapat 
diberikan oleh seorang Pastor. 
Pasti kekurangan dan 
kemiskinan," batin ayah Calvin. 
Karena itu ia memaksa Calvin 
untuk mengambil bidang 
hukum, dengan harapan dapat 
memperoleh uang lebih banyak 



sehingga tidak perlu kerja keras 
atau membanting tulang. 

Gelar doktor hukum diraihnya 
pada usia ke 20. Meski ia telah 
berhasil memenuhi ketuntutan 
ayahandanya, ia tidak bisa 
melupakan ilmu teologia yang 
telah menawan hati dan 
pikirannya. Buku teologia dan 
tafsiran tidak pernah lepas dari 
matanya. Ia menjadi 
pengkotbah ulung. 

Selain mempelajari hukum, ia 
juga belajar filsafat dan 
humanisme. Sedangkan teologia 
tidak pernah dipelajarinya secara 
resmi atau sampai tamat. 

Pembaruan gereja yang 
dilakukan oleh Martin Luther di 
Jerman membawa angin segar 
bagi kehidupan beragama di 
Perancis. Reformasi pun mulai 
mengalir di Perancis. Banyak 
orang mulai pindah agama atau 
menganut aliran pembaruan 
tersebut. Perubahan hidup 
kerohanian sangat terasa, juga 
oleh Calvin. 

Tidak diceritakan oleh Calvin 
kapan ia mengalami pembaruan 
hidup atau pertobatannya. 
"Mula-mula aku begitu teguh 
berpegang kepada iman akan 
tahyul-tahyul kepausan, hingga 
tidak mudah aku menarik diriku 
dari jurang yang dalam itu. Tapi 
berkat pertobatan secara tiba- 
tiba, Allah menunjukkan hatiku, 
yang menurut usiaku sudah 
teramat mengeras itu, kepada 
kepatuhan," tulisnya dalam buku 
hariannya. Tapi yang jelas 
tulisan-tulisan Marthin Luther 
sangat mempengaruhinya. 
Pertobatannya bukan untuk 
mencari popularitas, tapi 
penyerahan total kepada Allah 
yang disembah di dalam dan 
melalui Tuhan Yesus Kristus. 

Meskipun sudah bertobat dan 
berbagai macam fitnah 
dilontarkan kepadanya, Calvin 
tidak segera keluar dari gereja 
Katolik Roma. Ia tetap menjadi 
umat Katolik yang baik dan 
menjadi garam dan terang. Ia 
mengadakan pembaruan gereja 
dari dalam. Ia menulis buku 
berbagai pengajaran tentang 
iman Kristen, bukunya yang 
sangat besar pengaruhnya 
hingga kini adalah CHRISTIANAE 
RELIGIONIS INSTITUTIO atau 
biasa dikenal dengan 
INSTITUTIO yang artinya 
pengajaran agama Kristen. 

INTITUTIO ditulis khusus bagi 
raja Perancis Frans I yang sangat 
membenci reformasi yang 
dipelopori oleh Martih Luther. 



Calvin menjelaskan bahwa 
reformasi atau pembaruan 
terhadap gereja tidak 
bermaksud untuk memecah 
belah atau mengacau keutuhan 
gereja. Tapi mengajak gereja 
untuk kembali pada ajaran 
Alkitab. Ia juga berharap Raja 
Perancis Frans I tidak percaya 
secara membabi buta terhadap 
orang-orang di sekitarnya. 
Mereka sering kali tidak 
menceritakan peristiwa yang 
sebenarnya tentang reformasi. 
Hal ini membuat Calvin dibenci 
dan dimusuhi oleh teman- 
temannya. 

Hidup Calvin pun mulai 
terancam, tapi itu tidak 
membuatnya takut. Ia berpikir 
telah meletakkan dasar 
pengajaran iman Kristen yang 
benar dan yang sangat 
dibutuhkan bagi pembaruan 
gereja. 

Reformasi mulai terasa di 
Perancis dan terjadi pergolakan 
yang luar biasa. Mereka yang 
menentang gereja dan 
mencoba menentang ajaran 
gereja yang resmi mendapat 
perlakuan yang kejam, tidak 
berbelas kasihan. Banyak 
diantara mereka harus menemui 
ajalnya atau mati shayid karena 
tidak mau menyangkal Kristus. 
Pada akhirnya Calvin harus 
meninggalkan Perancis, tanah 
kelahirannya. 

Hidupku bagi Kristus Setelah 
melarikan diri dari Perancis 
beberapa waktu lamanya ia 
kembali lagi ke Perancis setelah 
raja memberikan amnesti 
mereka yang terlibat dalam 
reformasi. 

Pada tahun 1530-an kota 
Jenewa dikenal sebagai kota 
tempatnya uskup dan disana 
sedang terjadi pembaruan 
besar-besaran. Mereka tidak lagi 
takut mengatakan kebenaran. 
Salah satu tokoh pembaru 
gereja adalah pendeta Guillaume 
Farel. Pendeta asal Perancis 
dengan penuh semangat terus 
mengadakan pembaruan. Ia 
senang mendengar Calvin ada di 
Jenewa. Ia mencari Calvin ke 
sana kemari. Hingga pada 
akhirnya pada tahun 1536, Farel 
bertemu dengan Calvin. 

Farel memaparkan 
kerinduannya untuk 
memperbaharui gereja dan ia 
sangat membutuhkan Calvin. 
Tapi penjelasan Farel dianggap 
sepi oleh Calvin. "Maafkan saya 
tuan Farel, biarkan saya 



mengabdikan diri kepada Tuhan 
dengan cara yang lain, yaitu 
menulis buku-buku pengajaran 
iman Kristen yang benar," jawab 
Calvin yang dianggap sebagai 
ekspresi kepengecutan. Farel 
bangkit dari kursinya dan 
berkata/'Saudara Calvin, 
ternyata seorang egois. Saya 
atas nama Allah yang Mahakuasa 
menyatakan bahwa apabila 
saudara menolak permintaan ini, 
maka Allah akan mengutuk 
saudara. Karena saudara egois 
dan mengabaikan kemuliaan 
Kristus!" 

Malam itu hati Johanes Calvin 
terkoyak-koyak, ia sedih dan 
takut. Ia merasa yang berbicara 
tadi bukan Farel, tapi Allah 
sendiri. Ia pada akhirnya 
menyadari bahwa Tuhan Allah 
yang mengantarkan dia kembali 
ke Perancis untuk melaksanakan 
panggilannya. Ia bangkit dan 
memeluk Farel seraya berkata: 
Baiklah, saudara Farel, saya ingin 
mengabdikan hidupku bagi 
Kristus melalui perjuangan ini! 

Memimpin Jenewa 

Calvin mulai memimpin 
penelaahan Alkitab di jemaat- 
jemaat dan tidak lama kemudian 
ia ditahbiskan menjadi pendeta. 
Ia dikenal sebagai tokoh yang 
tertib. Ia mulai menyusun 
peraturan-peraturan gereja, 
mengatur peraturan siapa saja 
yang boleh ikut perjamuan 
kudus. Peraturan pergaulan 
kaum muda, peraturan 
pernikahan dan lain-lain. Semua 
peraturan itu kemudian disahkan 
dan diberlakukan bagi kota 
Jenewa pada tahun 1537. 

Pro kontra terjadi. Kondisi 
semakin sulit dengan terpilihnya 
walikota Jenewa yang baru. Ia 
sangat tidak bersahabat 
terhadap Farel dan Calvin. Tokoh 
masyarakat kota Jenewa pada 
akhirnya menetapkan larangan 
yang ketat terhadap kedua 
tokoh reformasi Perancis ini. 
Pemerintah membuat peraturan 
sendiri dan memaksa rakyat 
untuk mematuhinya. 
Pemerintah mulai mengatur 
gereja, Perjamuan Kudus dan 
lain-lain. 

Campur tangan pemerintah ini 
ditolak dengan tegas oleh Calvin 
dan tokoh reformasi lainnya. 
"Kita tidak bisa membiarkan 
pemerintah mengatur rumah 
Allah atau gereja." Meskipun 
Calvin sadar, gereja harus hidup 
berdampingan, rukun, damai 
dengan pemerintah. Tapi 
dengan tegas menolak 
pemerintah yang mengatur 
gereja. Hal ini menimbulkan 
pertentangan yang hebat. Para 
reformator ini dianggap melawan 
pemerintah. Mereka ditangkap 
dan dijebloskan dalam penjara. 

Farel dan Calvin terus diteror 
dengan berbagai macam cara. 
Pada perayaan Paskah tahun 
1538, Farel dan Calvin diminta 
untuk memimpin Perjamuan 
Kudus dengan pola gereja lama. 
Mereka menolak memimpin 
Perjamuan Kudus pada saat 
perayaan Paskah. Tapi Firman 
Tuhan tetap mereka sampaikan. 
Hal ini membuat dewan kota 
marah dengan luar biasa. Mereka 
mengadakan rapat selama 
berjam-jam dan meminta kepada 
raja Perancis agar kedua 



reformator Perancis dijebloskan 
ke dalam penjara. 

Tapi raja Perancis Frans I 
menolak dengan bijaksana. 
Karena kedua orang tersebut 
mempunyai pengaruh yang luar 
biasa. Kalau dipenjarakan bisa 
menimbulkan kekacauan disana. 
Akhirnya pemerintah mengusir 
kedua reformator itu pergi dari 
Jenewa. 

Tepatnya pada tanggal 25 
April 1538 kedua reformator ini 
meninggalkan Jenewa dengan 
kemegahan karena Calvin 
mengatakan/'Kami tidak pernah 
kecewa mengikut Dia." Bulan 
September 1538 mereka tiba di 
Strasbourg. Kota yang sejak 
1524 sudah mengalami 
pembaruan. Mereka yang tinggal 
di Strasbourg ada sekitar 500 
orang pelarian dari Perancis, 
mereka melarikan diri, diusir 
karena imannya kepada Kristus. 
Jumlah ini kemudian dibina, 
dididik dalam iman dan 
pengenalan yang benar kepada 
Kristus oleh Calvin. 

Calvin menikah dengan 
seorang janda bernama Idelette 
De Bure. Mereka hidup dibawah 
garis kemiskinan sehingga 
kekurangan gizi. Dari pernikahan 
itu Calvin dikarunia 3 orang anak. 
Tetapi satu persatu anaknya 
meninggal dunia. Pukul ini 
memang berat, tapi lebih berat 
lagi tatkala Tuhan memanggil 
istri yang dicintainya. Calvin 
kembali hidup sebatang kara 
dengan banyak saudara seiman. 

Tegakkan Disiplin 
Gereja 

Kedatangan Johanes Calvin ke 
kota Jenewa disambut dengan 
hangat dan mesra. Apalagi 
dewan kota sudah dipimpin oleh 
orang-orang yang sudah 
mengalami pembaruan oleh Roh 
Tuhan. 

Masih segar dalam ingatan 
Calvin, 30 bulan yang lalu, ia 
diusir dan diancam. Kini ia 
menjadi tokoh penting dan 
pemerintah memberikan jaminan 
hidup yang layak bagi Calvin. Ia 
tidak lagi perlu memikirkan 
segala macam urusan sepele 
untuk keperluan sehari-hari. 

Calvin mulai memusatkan 
perhatiannya kepada gereja. Ia 
mempersiapkan tata gereja yang 
baru dan menentukan 4 jenis 
jabatan dalam gereja, yaitu 
Pendeta, Pengajar (doctor), 
Penatua dan Syamas (diaken). 
Ia membuat tugas dan 
tanggung jawab tiap jabatan. 
Tata gereja ini terus 
dipergunakan oleh gereja-gereja 
hingga kini. 

Ia juga menegakkan disiplin 
gereja dengan ketat. Penolakan 
terhadap disiplin gereja terjadi, 
oleh karena mereka merasa 
kebebasannya terkekang. Dalam 
pemilu tahun 1553, partai 
oposisi memenangkan pemilihan 
dewan kota. Posisi Calvin 

Calvinpun terancam. Tapi bagi 
Calvin tidak ada kata menyerah 
atau mundur. Kristus adalah 
segala-galanya. Kristus harus 
ditinggikan, tidak ada kuasa lain 
yang dapat menjatuhkan 
Kristus. Dalam perjuangan ini, 
Calvin tidak segan 
mengorbankan nyawanya. J8$ 

Binsar Th Sirait/ dari berbagai 
sumber 
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Bolehkah Kremasi dalam Kristen? 

Orang mati dikuburkan atau dikremasi, adakah hubungannya dengan 
keselamatan? Hal ini, hingga kini masih menjadi bahan perdebatan. Dua 
orang nara sumber REFORMATA mengungkapkan pandangannya 
mengenai masalah tersebut. Berikut komentar mereka. 




Kremasi Tak Ada Hubungannya 
Keselamatan 

Kremasi dalam kekristenan, hingga kini masih manjadi bahan perdebatan. Sejauh yang 
saya ikuti, kelompok yang menolak, mendasarkan penolakannya pada beberapa alasan. 

Pertama, kremasi dihubung-kan dengan peristiwa kesela-matan. Menurut mereka, 
tubuh kita ini adalah Bait Allah. Karena itu, ketika mati pun, tubuh selayaknya diperlakukan 
secara baik, sama seperti ketika ia (tubuh itu) masih hidup. Dengan membakarnya, sama 
saja dengan kita menghancurkan secara sengaja, tubuh tersebut. Dan itu berarti 
menghancurkan Bait Allah. Menghancurkan Bait Allah, sama dengan menolak keselamatan. 

Kedua. Ada beberapa-beberapa ayat dalam Kitab Suci yang diterjemahkan sebagai 
penolakan Allah terhadap Kremasi. Misalnya Amos 2:1 dan 1 Raja-Raja 13: 2. Ketiga, 
kremasi dihubungkan dengan budaya Indonesia. Orang Indonesia umumnya tidak memiliki 
budaya Kremasi. Hanya mereka yang beragama Hindu dan Budha, serta beberapa etnis 
Tionghoa saja, yang memiliki budaya kremasi. 

Pertanyaannya, apakah alasan-alasan itu cukup untuk menolak kremasi dalam Kristen? 
Saya termasuk orang yang berpendapat sangat tidak cukup. Alasan saya, pertama, 
kremasi sama sekali tak ada hubungannya dengan keselamatan. Tubuh menjadi Bait 
Allah, ketika orang itu masih hidup. Ketika sudah mati, tubuh bukan lagi Bait Allah. 

Dalam misteri keselamatan, yang kembali pada Allah bukan tubuh, tapi roh. Tubuh 
hanyalah kostum yang makin hari makin lapuk, dan suatu waktu akan kembali menjadi 
debu. Nah, proses kembali menjadi debu ini, bisa saja dilakukan melalui kuburan, kremasi, 
atau ala Indian yang hanya meletakkan mayat di atas bukit dan dibiarkan hancur dengan 
sendirinya. 

Kedua, ada yang mencoba menghubung-hubungkan dengan ayat di Alkitab. Beberapa 
ayat yang sudah saya sebutkan di atas tadi, tidak bisa serta merta diterjemahkan sebagai 
penolakan Allah atas kremasi. Dalam Amos 2:1, yang ditolak Allah bukanlah pembakaran 
tulang raja Edom, tapi motivasi raja Moab dalam membakar tulang-tulang tersebut. Raja 
Moab membakar tulang Raja Edom karena Moab "amat benci" pada Edom. Motivasi 
benci itulah yang ditolak Allah. Bukan pembakarannya. Dalam beberapa kasus yang lain, 
penolakan Allah juga terjadi karena pembakaran mayat dilakukan untuk memberi 
persembahan kepada Dewa. 

Ketiga, penolakan kremasi yang dihubungkan dengan konteks budaya setempat, 
sebenarnya lebih berhubungan dengan perasaan. Artinya, orang menolak kremasi karena 
merasa budaya penguburan terasa lebih manusiawi. Lebih menghargai orang yang 
meninggal tersebut— Padahal harus juga kita akui bahwa, orang yang dikubur sebenarnya 
lebih "tersiksa" selama beberapa bulan tubuhnya harus digrogoti cacing baru bisa hancur— 
sementara kremasi dirasa seperti "tega" menghancurkan tubuh tersebut. Jadi alasannya, 
lebih karena perasaan tidak "tega". Lagi pula, budaya kuburan dalam alkitab itu sebenarnya 
khas Israel, yang oleh umat Kristen kemudian diterjemahkan seakan-akan ada 
hubungannya dengan keselamatan. 

Dengan demikian, saya mau katakan, kremasi dalam Kristen sebenarnya boleh-boleh 
saja, meski bukan sebuah kaharusan. 



Alkitab Melarang Kremasi 

| Saya tidak melihat pembakaran mayat atau kremasi dalam budaya masyarakat Indonesia 
, pada umumnya. 

> Kalaupun ada, hal itu merupakan imbas masuknya unsur kebudayaan luar ke 
| Indonesia, misalnya budaya Tionghoa dan lain-lain. Sebenarnya masalah sekarang adalah, 
, apakah hanya dengan alasan mahalnya biaya pemakaman dan mahalnya pajak 
» pemakanan sehingga membuat orang beramai-ramai melakukan kremasi? 
| Kalau mau jujur, orang pasti mempunyai kemampuan finansial untuk membayar segala 
i keperluan pemakaman itu. Itu semua kembali lagi kepada individu masing-masing. Ada 
' orang yang mengganggap dunia sekarang serba gampang dan cepat, sehingga membuat 
[ mereka tidak perlu diberatkan lagi dengan masalah-masalah yang menyangkut hal 
i pemakaman. Terus terang saya tidak setuju kalau alasan keterbatasan lahan, masalah 
i ekonomi atau waktu membuat orang melakukan kremasi. 

[ Bila kita melihat konteks dalam Alkitab mulai dari Kitab Kejadian sampai Wahyu tidak 
i tertera disana memperbolehkan orang melakukan kremasi. Begitu juga di Perjanjian 
1 Lama tidak ada istilah kremasi. Kita bisa melihat bagaimana Yusuf, ketika ia meninggal 
| mayatnya diberi rempah-rempah dan ditaruh di dalam peti mati (Kej 50 : 26). 
i Menelaah mulai dari kitab Kejadian, bagaimana kita melihat bahwa manusia itu diciptakan 
' segambar dengan rupa Allah. Kalau toh dia meninggal, kematian itu adalah milik Tuhan. 
| Saya melihat lebih jauh dalam Perjanjian Baru, dalam pengertian "mati" orang Kristen 
i itu sebagaimana Kristus mati dan Dia dibangkitkan. 

j Persoalannya kematian dan kebangkitan Kristus melalui apa? Dia kan harus melalui 
| kubur kosong. Itu adalah pemakaman. Kalau kita mau jujur, secara teologis dikatakan 
i bahwa Kristus yang telah mati dan bangkit sebagaimana kita pun mati dan 
| dibangkitkanNya. Kristus mati dan dimakamkan resmi layaknya manusia, jadi Dia bangkit 
, kita juga ikut bangkit, Dia naik ke surga kita juga selaku umat percaya pasti naik ke 
i surga. Itu semua proses yang harus diikuti oleh setiap orang percaya. Apakah kita mau 
[ keluar dari pandangan Alkitabiah yang memang tidak mengenal istilah kremasi. 
, Selain itu kita juga bisa melihat dalam I Korintus 15, 12-13: "Jadi bilamana kami 
i beritakan, bahwa Kristus dibangkitkan dari antara orang mati, bagaimana mungkin ada 
| di antara kamu yang mengatakan, bahwa tidak ada kebangkitan orang mati? Kalau 
, tidak ada kebangkitan orang mati, maka Kristus juga tidak dibangkitkan". 
' Masih dalam I Korintus 15 pada ayat ke 4 jelas dinyatakan bahwa Ia telah dikuburkan 
| dan bahwa Ia telah dibangkitkan, pada hari yang ketiga, sesuai dengan Kitab Suci. 
, Tidak dikatakan di sana Ketika Tuhan Yesus itu mati tubuhnya dibakar atau dikremasi. 
' Intinya di sini adalah ketika Kristus mati maka umat percaya harus mati, Kristus yang 
| bangkit maka umat percaya juga harus bangkit. Begitu juga pada saat Kristus dikuburkan 
, umat percaya pun harus turut dikuburkan. 

1 Sebenarnya kuburan itu sendiri mempunyai makna, sama seperti kubur kosong 
\ Yesus.Secara teologis bisa dimengerti begini: bagaimana Allah mengalahkan maut dalam 
i diri Yesus Kristus melalui kebangkitannya. Jadi apapun alasannya tetap saya tidak 
\ menerima adanya budaya kremasi. & Daniei siahaan 



Bersama : Pdt. Bigman Sirait 

Memang setiap orang 

yang mau hidup 
beribadah di dalam 
Kristus akan menderita 

aniaya, sedangkan 
orang jahat dan penipu 
akan bertambah jahat, 
mereka menyesatkan 
dan disesatkan 

(II Timotius 3:12-13). 

Ini adalah gambaran dari Rasul 
Paulus, betapa peliknya 
persoalan hidup di jaman akhir 
ini. Bagi orang percaya, realita pikul 
salib semakin aktual dalam jalan 
mengerjakan keselamatan. 
Sementara bagi si jahat, pesta 
pora nafsu mematikan dirinya 
sendiri. Berbicara tentang semakin 
jahatnya kejahatan seakan 
melumpuhkan masa depan dan 
harapan hidup tenang. Namun ini 
adalah lukisan yang realistis yang 
berangkat dari kenyataan semakin 



Beraninya Si Pengecut Itu 



gesitnya dosa merajalela memangsa 
para nafsuwan-nafsuwati yang kian 
panjang barisannya. Karena itu 
tragedi dekadensi moral di era 
millenium ke-3 ini kian terasa. 
"Iseng mabuk" hingga "iseng 
ngedrug" dan akhirnya "iseng mati" 
pun terjadi. Dari memerkosa 
hingga membunuh dengan 
argumentasi marah, balas dendam 
dan tak sedikit atas nama agama. 
Agama yang seharusnya teduh kini 
berubah menjadi supergaduh. 
Maka, tak heran jika kemudian di 
sana-sini muncul jejak kekerasan 
yang kurang alasan. Pembenaran 
diri yang tak tahu diri, membuat 
bulu roma berdiri karena rasa ngeri. 
Yang menyedihkan berbagai 
tragedi kebiadaban justru terjadi 
di Indonesia yang katanya negeri 
damai. Masih jelas tergores dalam 
ingatan peristiwa berdarah- 
bernoda lima tahun silam: Mei 
Kelabu. Sungguh tak terbayang 
ketenangan Indonesia sontak 
berubah menjadi geger tanpa 
penjelasan, kecuali keganasan 
manusia yang disebut massa 
tampak sangat kentara. Suara 



teriakan ganas massa dan 
tangisan banyak wanita campur- 
aduk menyatu menjadi musik 
tanpa nada. Sangat menusuk 
bagi hati yang menjunjung kasih. 
Rintihan tanpa daya terdengar 
perih dari banyak perempuan 
yang menjadi korban kebiadaban 
para pemerkosa. Sungguh 
berani tindakan para pengecut 
itu. Mereka begitu beraninya 



tapi tugas gereja 
mereformasi diri dan 
bangsa ini masih terus 
kita nantikan. 



berbuat dosa, namun sangat 
pengecut berbuat benar. Bukan 
cuma satu korban yang jatuh, 
dan bukan hanya saat itu. 
Peristiwa memang usai, namun 
penderitaan berlanjut terus 
mengikuti perjalanan hidup para 
korban yang tak bersalah itu. 
Atau, kalaupun salah, kesalahan 
mereka mungkin karena mereka 



bukan bionic women yang dalam 
sekejap dapat membekuk "si 
pengecut yang berani" itu. Ah, 
haruskah menjadi bionic women 
agar aman? Oh, Indonesiaku, 
betapa biadabnya mereka. Oh, 
tentaraku, di mana engkau saat 
dibutuhkan? Tapi, belum lagi 
deret pertanyaan ini terjawab, 
harta pun berpindah tangan. 
Penjarahan, itulah bahasa 
santunnya. Dengan marah yang 
tanpa arah tuan massa membakar 
apa saja yang ada. Orang miskin 
turut gelap mata, menodai diri 
dengan status baru yang tak 
terpuji, penjarah. Belum selesai 
berjuangan melawan kemiskinan, 
mereka malah jatuh ke dalam 
kemiskinan yang lebih parah: 
miskin kasih. Beragam retorika 
para pejabat negara 
mengomentari masalah, namun 
tak satu pun yang 
membereskannya. Bahkan sangat 
mengejutkan, ketika seorang 
pejabat tinggi yang berpendidi- 
kan sangat tinggi berkata bahwa 
penjarahan oleh orang miskin 
tidaklah salah, asal tak lebih dari 5 



%. Argumentasinya sederhana 
saja: karena tiap orang miskin 
punya hak 5 % atas harta orang 
kaya. Yang tak sederhana adalah 
logika pikir sang pejabat, apalagi 
sang pejabat yang juga kaya itu 
dengan pengecutnya tak berani 
menawarkan diri untuk dijarah. 
Tak heran jika luka Mei 98 terasa 
begitu dalam mencabik hidup 
mereka yang menjadi korban. 
Keberanian si pengecut 
membuat luka tentulah tak layak 
dikenang, namun kenangan itu 
diperlukan agar tak lagi terulang 
dalam kehidupan bangsa yang 
beradab. Di sini gereja dituntut 
bukan saja merehabilitasi yang 
menjadi korban, tetapi juga 
berpacu dengan waktu untuk 
membangun generasi beradab. 
Jangan terjebak di gedung 
gereja pada retorika semata, 
melainkan mengambil tindakan 
nyata. Gereja dituntut hadir 
dalam keseharian umat. Mei 98, 
lima tahun berlalu sudah, tapi 
tugas gereja mereformasi diri dan 
bangsa ini masih terus kita 
nantikan. 
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Jangan Takut Bisnis Otot 



Fitness atau lebih dikenal 
dengan istilah "Bina Raga", 
kini sudah menjadi salah 
satu gaya hidup masyarakat 
perkotaan, khususnya masyarakat 
yang tinggal di kota-kota besar. 
Hampir di setiap sudut kota, kita 
bisa menemukan gym (gedung 
olah raga) yang menyediakan 
sarana-sarana fitness. Di dalam 
gym ini, kita bisa menyaksikan 
bagaimana anak muda, orang tua, 
bahkan anak-anak, "tumpah 
ruah" melatih otot mereka agar 
bisa tampil lebih segar dan atletis. 

Dominggus Pote, Udin, Sugiat, 
dan Rein, adalah empat anak 
muda Bandung yang juga amat 
gemar dengan olah raga fitness 
ini. Dominggus Pote bahkan 
sudah menjadi salah satu atlet 
Bina Raga Koni Jawa Barat. Tapi 
bedanya dengan kebanyakan 
penggila fitness lainnya, mereka 
memanfaat juga animo 
masyarakat terhadap fitness 
sebagai sebuah peluang bisnis. 

Sejak 20 Mei 2002 lalu, empat 
orang anak muda ini membuka 
sebuah gym fitness yang mereka 
beri nama Arastamar Gym. Gym 
ini terletak di 31. Padasuka No.6, 
Bandung. Untuk mengadakan 
sarana dan prasarana gym ini, 
mereka menghabiskan dana 
sekitar 50 juta rupiah. 

Setelah semua sarana dan 
prasarana fitness selesai mereka 
adakan, mulai Domi— demikian 
Dominggus Pote biasa disapa— 
dan kawan-kawannya mencetak 
brosur yang isinya 
memperkenalkan dan sekaligus 
mengajak para penggila fitness 
untuk berolahraga di tempat 




mereka. Di dalam brosur itu, 
mereka juga menambahkan 
bahwa undangan tersebut 
bersifat gratis. 

Seperti yang sudah mereka 
duga, sambutan penggila fitness 
Bandung ternyata luar biasanya. 
Dalam sehari, mulai dari jam 09.00- 
21.00 Wib, Arastamar gym bisa 
kedatangan tamu sampai 50 
orang. 

Memasuki minggu ke dua, Domi 
Cs mulai menerapkan sistem iuran. 
Untuk yang memilih jadi anggota 
tetap, dikenakan uang 
pendaftaran sebesar Rp. 10.000 
dan iuran bulanan sebesar 
Rp. 35. 000. Sedangkan yang 
berlatih secara insidental, 
dikenakan biaya sebesar Rp.3.500 
sekali latihan. 

Setelah menerapkan sistem 
iuran, jumlah peserta memang 



sedikit berkurang. Kalau tadinya 
sekitar 50-an orang sehari, kini 
hanya 15-20 orang. Namun 
menurut Domi, itu bukan masalah 
serius, karena dengan jumlah itu 
saja, cash flow usahanya sudah 
berjalan. 

Ketika ditanya apakah selama 
hampir setahun gymnya berdiri, 
usahanya sudah mencapai break 
event point? Jujur Domi mengaku 
belum. Menurut lelaki kelahiran 
Sumba, 28 tahun lalu ini, ada dua 
sebab yang menyebabkan 
usahanya belum mencapai BEP. 

Pertama, keuntungan yang 
mereka peroleh, mereka gunakan 
untuk menambah alat dan 
beberapa sarana lainnya. 

Kedua, gairah fitness ini amat 
berhubungan dengan mood 
pesertanya. Seorang peserta 
pada satu dua bulan pertama, bisa 



sangat giat berlatih. Tapi pada 
bulan ketiga ia istirahat. 

Meski begitu, peraih gelar 
peringkat VII lomba bina raga 
tingkat nasional ini menuturkan, 
setiap orang yang ingin berusaha 
di bidang ini tak perlu terlalu takut. 
Sebabnya, pada minggu ke IV, 
peserta yang istirahat tadi, akan 
berlatih lagi. "Jadi tidak perlu 
kuatirlah," imbau Domi. Ia juga 
menambahkan, soal BEP, 
usahanya tinggal menunggu 
waktu saja. 

Empat Jurus 

Mempertahankan konsumen— 
sebut saja begitu— adalah sebuah 
pekerjaan sulit di bisnis mana pun, 
termasuk bisnis fitness yang 
sedang dikembangkan oleh Domi 
dan kawan-kawannya. Sadar akan 
hal itu, Domi Cs sudah menyiapkan 
jurus-jurus tertentu. 

Pertama, mereka selalu 
berusaha menciptakan suasana 
latihan yang bersahabat, bersih, 
dan sehat. Kedua, mereka juga 
menyiapkan jasa konsuler, dimana 
setiap peserta fitness bisa 
bertanya tentang apa saja yang 
berhubungan dengan body 
bulding. Menurut Domi, 
kebanyakan peserta umumnya 
bertanya soal bagaimana 
menurunkan dan menaikan berat 
badan, atau bagaimana 
membesarkan otot-otot tertentu. 
Yang menjadi konsuler untuk 
urusan-urusan itu, adalah Domi 
sendiri. 

Ketiga, sekali dalam sebulan, 
mereka juga mengkoordinir 
sebuah acara yang mereka sebut 
jalan-jalan. Jalan-jalan ini adalah 



piknik ke luar kota yang bisa diikuti 
oleh peserta fitness dan seluruh 
anggota keluarganya. Untuk 
melaksakan acara ini, gym Domi Cs 
biasanya menanggung 25 persen 
dari biaya keseluruhan. 

"Tujuannya, selain untuk get 
fresh ya untuk lebih mengakrab- 
kan antar anggota fitness saja. 
Kami berharap dengan ini, mereka 
bisa lebih saling mengenal satu 
sama lain. Dengan demikian, 
tempat fitness kami bukan hanya 
menjadi tempat latihan, sekaligus 
juga menjadi ajang interaksi sosial 
yang saling menumbuh 
kembangkan dan membangun 
persaudaraan," tegas Domi. 

Selama berdirinya, Gym 
Arastamar sudah melakukan aca- 
ra jalan-jalan ke Pantai 
Pangandaran, sumber air panas di 
Puncak, dan beberapa lokasi 
wisata lainnya di sekitar Bandung. 
Menurut Domi, sekali jalan 
pesertanya bisa mencapai 50-an 
orang. 

Selain menjalankan tiga jurus itu, 
akhir-akhir ini, Domi Cs juga sedang 
mempersiapkan jurus ke empat. 
Jurus keempat itu adalah 
mempersiapkan sepuluh orang 
atlet yang akan ikut kejuaraan bina 
raga bulan Mei ini di Bandung. 

Menurut Domi, jika atlet- 
atletnya itu bisa meraih prestasi 
yang baik dalam kejuaran 
tersebut, maka dengan 
sendirinya, nama gymnya akan 
melambung dengan sendirinya. 
Dan jika nama gym mereka sudah 
melambung, maka akan lebih 
banyak lagi orang yang akan 
berlatih ke gym mereka. Good luck 

for you, Domi Cs.^ Celestino 



Pimpinan Gereja se-Sumut Sampaikan Surat Terbuka 



Soal PT Toba Pulp Lestari 




Indorayon alias PT 
Toba Pulp Lestari 
yang ada di Sosor 
Ladang, Porsea, Toba 
Samosir (Tobasa), 
Sumut. Agaknya 
masih menjadi 
pembicaraan hangat 
di tengah pimpinan 
gereja setempat. 
Setelah akhir Maret 
2003 sejumlah 
pimpinan gereja yang 
bertemu di Pematang 
Siantar menolak 
reoperasional 
Indorayon, kembali 
para pimpinan gereja 
itu membuat surat 
terbuka kepada 
pemerintah dan 
masyarakat. 

Dalam surat yang 
ditandantangani Uskup Agung 
Medan Pius Batubara, Ephorus 
HKBP Pdt J. R Hutauruk, Sekjen 
HKBP Pdt W.T.P Simarmata, 



Bishop GKPI G.O.P Manurung, 
Sekjen GKPI S. P Hutagalung, 
Ephorus GKPS Pdt E. Munthe, 
Sekjen GKPS Pdt R Purba, 
Ephorus HKI Pdt P. Purba, 
Sekjen HKI Pdt R. Simanjuntak, 
Ephorus GKPA Pdt. B. 
Matondang, Bishop GKPPD Pdt 
Timur P Bacin, Bishop GPP Pdt 
J.H Manurung, Bishop GMI Odt 
RPM Tambunan itu, mereka 
mengkritisi empat aspek negatif 
yang diakibatkan PT Toba Pulp 
Lestari (PT TPL) sejak 
beroperasi. 

Pertama dampak kimiawi 
terhadap lingkungan hidup. 
Sesuai dengan analisis para pakar 
yang disampaikan ternyata 



pabrik-pabrik sejenis TPL akan 
menghasilkan zat kimiawi yang 
sangat berbahaya. Zat ini sendiri 
menciptakan hujan asam yang 
dapat merusak lingkungan 
antara lain struktur udara, air, 
tanam-tanaman, mahluk hidup 
dan menusia. Oleh karena itu 
pabrik itu tak layak ditempatkan 
pemukiman penduduk. 

Berkaitan dengan kelestarian 
lingkungan. Karena posisi hutan 
di sekitar Tobasa dan Tsconuli 
pada umumnya bera& ,>3 1 o 
tanah miring dan terj#. 
Penebangan-pen*-bangan kayu 
didaerah geogrf fis seperti ini 
akan membahayakan lingkungan 
dan ekosistem sekitarnya. 



Kedua, kehadiran PT TPL 
telah menimbulkan konflik 
horizontal dan vertikal di tengah 
mansyarakat. Baik antara aparat 
keamanan dengan masyarakat, 
kemudian diikuti kelompok- 
kelompok yang pro dan kontra 
atas beroperasinya kembali PT 
TPL. 

Ketiga, kehadiran PT TPL 
yang lebih mengedepankan 
kekuasaan dan keamanaan telah 
menimbulkan tindakan-tindakan 
tidak manusiawi dan 
pelanggaran HAM berupa terror 
dan intimidasi di tengah 
masyarakat. 

Akibat keempat aspek ini 
telah menimbulkan kekhawatiran 



ditengah-tengah masyarakat 
dan gereja dan merusak 
kesejahteraan, keamanan dan 
keutuhan ciptaan Tuhan. Atas 
dasar itu kehadiran PT TPL 
dalam bentuk apapun di Porsea 
harus ditolak. Juga mendesak 
pemerintah agar menutup PT 
TPL dan memulihkan suasana 
yang aman dan damai ditengah 
-tengah masyarakat Porsea 

Sementara itu pengacara 
warga warga Porsea korban 
Indorayon T.P Jose Silitonga 
menuturkan, belum lama ini 
bersama mantan Hakim Agung 
H. P Panggabean Sh.MH dan 
mantan Hakim Tinggi P.S Tua 
Simanjuntak SH diundang oleh 
pimpinan HKBP untuk bertemu 
dengan Ephoros HKBP Dr J 
Hutahuruk di Cisarua, Jawa 
Barat. "Kami diminta untuk 
mengadvokasi warga yang 
ditahan karena mendemo 
Indorayon. Kata Pak Hutauruk, 
impilikasi dari reoperasional 
Indorayon memang sangat 
meresahkan. Muatan politisnya 
sangat tinggi dan 
pembukaannya sangat 
dipaksakan. Kita mendukung 
rakyat agar menutup Indorayon, 
Pak Hutahuruk pantas kita 
dukung dan didoakan," kata 
Jose (JM) 
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Bati~Hati dengan igakan Main Golf 




Zaman sekarang, kita 
mesti hati-hati kalau 
ada orang lain yang 
tiba-tiba mengajak 
main golf. Apalagi 

kalau orang itu 
pejabat atau aparat 

negara. Lo, 
memangnya kenapa? 

Bukan karena 
olahraga ini mahal 
biayanya, melainkan 

lantaran di balik 
ajakan itu boleh jadi 
ada "apa-apanya" Nah, 
ini dia. Begini 
ceritanya. 

Awal April lalu, Wakil Ketua 
Umum DPP PKB (Dewan 
i Pengurus Pusat Partai 
Kebangkitan Bangsa) Prof Dr 
Mahfud MD berbicara dalam 
seminar nasional bertajuk "Publik 
Demokrasi dan Telikungan 
Premanisme Politik di Indonesia" 
di Semarang. Mantan Menteri 
Pertahanan itu menengarai 
kerap kali terjadi premanisme di 
lembaga legislatif. Ia 
mencontohkan, ketika ada 
"proyek" pembahasan suatu 
rancangan undang-undang 
(RUU), legislatif berani pasang 
tarif kepada eksekutif. "Saya kira 
siapa pun tidak bisa menolak 
kesimpulan bahwa sekarang ini 
situasinya jauh lebih buruk 
dibandingkan dengan zaman 
Orde Baru. Dalam era Orde 



Baru, barangkali orang menyuap 
DPR itu sekitar Rp 25 juta - Rp 




Saatnya umat Kristen 
bangkit, bersatu, 
memperjuangkan nasib 

umat Kristen yang 
terus teraniaya. "Kalau 
kami ada di dalam, kami 
tidak akan membiarkan 
hal-hal ini terjadi" janji 
Hendrik Pattinama, 
Ketua Jrlarian PAD. 
Bisakah ikhtiar ini 
diwujudkan? 

Meski menurut UUD 1945 
setiap warga negara 
punya hak yang sama di 
depan hukum dan perundang- 
undang, dan sejarah juga 
membuktikan bahwa tegaknya 
Republik Indonesia ini tak terlepas 
dari jasa para pejuang yang 
beragama Kristen, toh nasib 
masyarakat Kristen masih dianggap 
sebagai masyarakat kelas dua. 
Hak-hak dasarnya pun masih terus 
dikangkangi. 

Sejak 1996 misalnya, safari 
pembakaran gereja terus 
dilakukan. Bemula dari 
pembakaran 12 gereja di Sidotopo 
menyusul Situbondo, Tasikmalaya 
sampai pada penghancuran gereja 
akibat keusuhan bernuansa SARA 




50 juta. Sekarang, mencapai 
miliaran rupiah. Itu kan cara-cara 
preman," kata Mahfud di 
hadapan para peserta seminar 
itu. 

Lebih lanjut dia menuturkan 
pengalamannya saat mengajukan 
RUU Pertahanan ketika masih 
menjabat sebagai Menteri 
Pertahanan. Saat itu ada anggota 
DPR yang memintanya untuk 
bermain golf. Tetapi ajakan itu 
ditolak, karena dia tidak bisa 
bermain golf. "Rupanya, maksud 
anggota DPR itu lain. Sebab, 
ketika pembahasan RUU itu, ada 
anggota DPR yang mengatakan 
sudah waktunya bermain golf. 
Saat itu saya nggak ngerti 
maksudnya. Ternyata, main golf 
itu artinya pembagian uang di 
lapangan golf kepada anggota DPR 
yang membahas RUU itu." 

Mendengar penjelasan itu, 
Mahfud mengatakan kepada 
oknum anggota dewan tersebut, 
bahwa undang-undang tersebut 
dibuat untuk kepentingan rakyat. 
"Jika mereka menyetujui RUU itu 
menjadi UU lalu minta dibayar, 
nggak apa-apa. UU ini tidak usah 
disahkan. Sebab, ini bukan 
kepentingan saya, melainkan 
kepentingan rakyat." Namun, 
oknum anggota DPR itu tetap 
ngeyel, dan menyatakan hal itu 
sudah ada anggarannya di setiap 
departemen. Mahfud kemudian 
menegaskan, dirinya tidak akan 
mengeluarkan anggaran itu, 
karena memang tidak benar. 
"Masak, anggota DPR membahas 
RUU minta uang. Itu kan untuk 
kepentingan rakyat. Apa ada 
kepentingan bisnisnya dengan 
DPR?" ujarnya. 

Tak pelak, RUU itu pun sempat 
tertunda, dan bahkan baru 
diundangkan setelah Mahfud tak 
lagi menjadi menteri. Karena itulah 
Mahfud tak bisa membayangkan, 




yang terjadi di Ambon dan Poso. 
Bila diakumulasi sejak Republik ini 
berdiri, jumlah gereja yang dibakar 
atau minimal dipaksa tutup telah 
mendekati 900 buah. Tapi 
anehnya, hingga kini, tak satu pun 
aktor intelektual atau pelaku yang 
ditangkap. 

Pelindasan itu tak hanya sekadar 
perusakan bangunan, tapi sudah 
merambah pada penutupan 
kemungkinan perkembangan dan 
pertumbuhan umat Kristen di 
Indonesia. Banyak orang Kristen 
yang disingkirkan dari jabatan- 
jabatan strategis dengan alasan 
hanya karena mereka pengikut 
Kristus. Permainan untuk 
menyingkirkan umat Kristen juga 
ditempuh melalui jalur UU. Banyak 



jika anggota DPR RI membahas UU 
yang berkaitan dengan 
kepentingan kaum pengusaha. 
"UU Pertahanan, yang netral sama 
sekali, dan tidak ada urusannya 
dengan uang, masih minta uang. 
Bagaimana UU yang menyangkut 
dunia usaha," katanya setengah 
bertanya. Begitu pula ketika 
menanggapi usulan dari FKB DPR 
RI yang meminta agar lembaga 
legislatif itu segera membentuk 
pansus mengenai penjualan aset 
Indosat. Menurut FKB, hal itu 
sangat penting, karena ada 
indikasi suap-menyuap, ada 
pemberian dana komisi. "Namun, 
hingga sekarang DPR belum 
membentuk pansus yang 
diusulkan 87 anggota dewan itu. 
Karena terjadi permainan 
premanisme politik itulah, pansus 
sampai hari ini belum terbentuk." 

Untuk membentuk pansus, 
pimpinan DPR menyampaikan ke 
Badan Musyawarah (Bamus). 
Bamus kemudian mengagendakan 
usulan itu agar bisa dibahas. 
"Ternyata, sesudah Bamus 
bersidang, kuorum tidak pernah 
terpenuhi. Dari 56 anggota 
Bamus, yang hadir cuma 6 orang, 
sehingga sidang untuk membahas 
Indosat tidak jadi, karena tidak 



produk UU yang dengan sengaja 
ingin menyingkirkan perkem- 
bangan kekristenan. Sebut saja 
SKB Dua Menteri yang membatasi 
kemungkinan umat Kristen untuk 
beribadah dengan bebas, Kepres 
No. 49 tahun 2002 yang mengikis 
jumlah pebimas Kristen Protestan 
dan Katolik, dan yang paling anyar, 
adalah soal RUU Sisdiknas yang 
mencerminkan etatisme dan 
idiologisasi dalam dunia pendidikan. 

Ini semua, kata Hendrik, 
menunjukkan bahwa belum ada 
kekuatan politik yang sunguh- 
sungguh memperjuangkan 
kepentingan umat Kristen. 
"Kalau kita lihat bahwa bagaimana 
kehidupan umat Kristen kini, maka 
jelaslah bahwa umat kristen tidak 
bisa lagi menitipkan suaranya 
kepada partai-partai yang tadinya 
kita anggap nasionalis. Kita harus 
menitipkan suara pada orang kita 
sendiri. Kita tidak bisa lagi diam. 
Kita tidak bisa percayakan kepada 
orang lain. Kita harus berjuang," 
tegasnya. Tekad perjuangan kita, 
menurut penusaha berdarah 
Ambon ini, distimulasi oleh 
keyakinan kita bahwa umat Kristen 
adalah warga negara Indonesia, 
bukan warga negara kelas dua. 



memenuhi kuorum," papar 
Mahfud. 

Dari pernyataan mantan 
Menhan di era Abdurrahman 
Wahid itu, sekarang kita 
mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas lagi tentang watak 
korup para pejabat negara, 
khususnya anggota DPR. Dapat 
diduga, kini sedang terjadi 
pembusukan dari dalam, yang 
dialami oleh lembaga legislatif. 
Tapi, lebih parah lagi, pembusukan 
serupa juga sedang dan terus 
terjadi di lembaga eksekutif dan 
yudikatif. Maka, dikaitkan dengan 
RUU Pemilu 2004 yang jauh lebih 
buruk daripada UU Pemilu 
sebelumnya, dapat diprediksi 
bahwa hasil pemilu mendatang 
hanya akan menghasilkan para 
anggota DPR yang jauh lebih 
busuk daripada yang sudah busuk 
seperti sekarang ini. 

Ya, begitulah kondisi negara dan 
bangsa ini sekarang. Sudah 
krisisnya multidimensi dan 
berkepanjangan pula, para 
pemimpinnya kok tega-teganya 
mencuri uang rakyat. Lihat saja, 
siapa di antara mereka yang 
mampu menjalani hidup 
sederhana? Siapa di antara mereka 
yang rela menyisihkan sebagian 



Penderitaan di satu pihak dan 
ketiadaan orang yang membela 
kepentingan Kristen, kata 
Henderik, menjadi motif pendirian 
Partai Anugerah Demokrat yang 
mengusung moto: "Yang Begini 
Belum Pernah Kita Lihat!" (Markus 
2: 12b). 

"Sesuai dengan mottonya, 
penampilan dan perjuangan PAD 
akan sangat berbeda dengan 
partai-partai yang sudah ada. Kami 
akan membela umat Kristen 
secara habis-habisan," janjinya. 

Empat Fokus 
Perjuangan 

Meski fokus utama pejuangan 
PAD adalah untuk meminimalisir 
atau bahkan menghapuskan 
segala bentuk penindasan 
terhadap kepentingan masyarakat 
Kristen, PAD tetaplah partai yang 
perjuangannya terbuka pula untuk 
kepentingan masyarakat dan 
bangsa secara keseluruhan. 
"Apalagi tidak ada kepentingan 
Kristen yang eksklusif Kristen. Kita 
ini kan diutus untuk meneruskan 
tugas Yesus Kristus untuk 
mewartakan kasih ketengah 
dunia, dan kasih itu tak terbatas 
hanya pada umat Krtisten saja," 



dari pendapatannya setiap bulan 
untuk membantu fakir-miskin 
yang jutaan jumlahnya di negeri 
ini? Alih-alih berkorban, mereka 
malah memeras rakyat yang 
hidupnya sehari-hari begitu susah. 
Korupsi merajalela dan kian meluas 
ke mana-mana (terjadi di berbagai 
lembaga negara) dan di mana- 
mana (merambah dari pusat 
sampai daerah). Ck-ck-ck... 
benarkah demikian? Ah, kalau soal 
itu sih, Teten Masduki dari 
Indonesia Corruption Watch 
(ICW), sudah berulangkah 
mengatakannya. Jelas, dia tak 
sembarang bicara. Soalnya, 
beberapa lembaga pemantau 
korupsi di luar negeri pun menilai 
Indonesia demikian. 

Di atas kertas, Indonesia 
memang negara hukum. Tapi, 
kalau sistem hukumnya macet, 
dan lembaga-lembaga serta para 
aparat hukumnya nyaris tak 
berfungsi, lalu bagaimana? Tak bisa 
tidak, pihak-pihak di luar sistem dan 
lembaga-lembaga itulah yang 
harus melakukan kontrol sosial, 
secara serius. Pihak-pihak itu 
antara lain adalah kalangan pers, 
mahasiswa, organisasi non- 
pemerintah (ornop) atau lembaga 
swadaya masyarakat (LSM), 
bahkan juga gereja-gereja sebagai 
komunitas pengikut Kristus yang 
terpanggil untuk menyuarakan 
kebenaran dan keadilan. Dalam 
kaitan itu, tentunya semua kita 
yang terpanggil untuk berjuang 
harus betul-betul belajar untuk 
menghayati apa artinya hidup 
sederhana. Supaya, kalau nanti 
ditawari harta dan tahta, kita 
secara tegas mampu menolaknya 
jika memang hal itu bertentangan 
dengan apa-apa, soalnya lapangan 
golf itu selalu tak rata. Salah-salah 
bisa tersandung. Lain halnya, kalau 
bolanya diganti dengan telur 

paskah. JS$ Victor Silaen/dbs 



katanya sembari menambahkan 
bahwa penderitaan masyarakat 
Aceh juga merupakan kepritinan 
utama PAD pula. 

Secara strategis, demikian 
Henderik, PAD akan memberikan 
perhatian utamanya kepada 
empat masalah pokok yang kini 
dihadapi oleh bangsa Indonsia. 
Yang pertama adalah soal 
perekonomian rakyat. "Kalau kita 
punya ekonomi sudah baik, maka 
demonstrasi pun tidak ada. Tak 
perlu hanya karena dapat sedikit 
dana lalu turun ke jalan dan 
membuat keadaan menjadi tidak 
stabil," jelasnya. 

Yang kedua, masih menurut 
Hendrrik adalah masalah hukum. 
Menyusul relokasi dan pemulangan 
para pengungsi yang telah 
dibiarkan telantar di daerah orang 
lain selama bertahun-tahun. 
"Kenapa di Bali bisa dilakukan 
pemulihan dengan cepat, 
mengapa di Poso dan Ambon 
tidak. Ada apa ini?" tanyanya, 
sengit. 

Yang keempat adalah pendi- 
dikan moral. Dalam Arti 
mengarahkan orang untuk 
berpegang kepada kebenaran dan 
tidak mudah menggadaikan suara 
hati nuraninya hanya demi uang, 
jabatan atau kepentingan sesaat. 
"Saya rasa empat pokok inilah 
yang akan kita perjuangkan mati- 
matian bila kita sampai masuk jadi 
wakil rakyat," katanya. jsS Paul/ 

Binsar. - 
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Partai Anugerah Demokrat 

Pejuang Yang Lahir Dari Penderitaan 
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Keutana Anda Se/rtbadaU zetfap Ua/ti Minggu ? 



lo... halo. ..kabar gembira kawula muda 

Bagi komisi Remaja ataa Pemuda yaag iagla meacari dana uatuk aktifltas pelayaaaa, Tabloid 
REFORMATA membuka kesempataa yaag pas uatuk kauiula muda, paruh, waktu daa paruh, teaaga. 
Aada terlarik, aubuagi segera sirkulasi tablld REFORMATA 



I IMF O untuk anda 

1. Agen 

Dicari Agen untuk wilayah Jabotabek: 
Jakarta Pusat, Barat, Timur, Utara, Selatan, 
Kota Bogor, Tangerang, dan Bekasi. 

2. Iklan 

Anda dapat memasang iklan di 

REFORM ATA: Iklan Umum, Gereja,Ucapan 

Selamat dan Duka Cita 

3. Penjualan 

Anda dapat membeli tabloid REFORMATA 
di:Toko Buku Kristen: Gunung Mulia, 
Imanuel, Gandum Mas, Kalam Hidup, 
Metanoia & Pondok Daun 
Toko buku : Gunung Agung, Koportase- 
Gereja, Persekutuan Doa Karyawan. 

Untuk informasi lebih lanjut silahkan 
menghubungi bagian sirkulasi dan iklan Tabloid 
REFORMATA. 

Telp. Iklan dan Sirkulasi (021) 42885649-50 



GEREJA PRESBYTERIAN INDON ESI AJ EM AAT ANTIOKHI A 
Sekretariat : 638.66786, 638.66787 




Tempat 


Waktu 


Acara 




Graha Atrium GF.04 
31. Senen Raya 135 

Sekertariat 
Komp. Duta Merlin 
Blok B-27 


Pkl.08.00Wib 
Pkl.lO.OOWib 

Sabtu Pkl. 16.00-18.00 Wib 
(Minggu, I, II) 
(Minggu, III, IV) 


Kebaktian Muda/i 
Kebaktian umum & 
Sekolah Minggu 

Pembinaan 
Guru Sekolah Minggu 
Pembinaan 
Remaja & Pemuda 




GEREJA DUTA INJIL 
Sekretariat:576.0617, 576.0676 




Tempat 


Waktu 


Acara 




Mali Ambasador Lt.5 
jj. Jl. Prof. Dr. satrio 


Pkl.07.00, 09.00,11.00 Wib 
Pkl.13.00, 16.00,18.00 Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 




Menara BIPLt. 11 
JI.GatotSubroto 


Pkl.08.00, 10.00,17.00 Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 




Wisma Pelangi 

Jl. Daan MogotKm.14 


Pkl.10.00 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 




GBI REHOBOT-Rehobot Ministry 
Sekretariat:638.64584, 638.64585,638.64620 




Tempat 


Waktu 


Acara 




Duta Merlin Lt.5 
Jl. Gajah Mada 


Pkl.08.30, 11.00,16.00 Wib 
Pkl.l8.30Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 




Perdatam 
Jl.Sarinah 1/7 


Pkl.07.00, 17.00 Wib 
Pkl. 09.30,11.00 Wib 


Kebaktian Umum 
Sek. Minggu & Remaja 




Taman Harapan Baru 
Blok P2/17 Bekasi 


Pkl.07.00, 17.00 Wib 
Pkl. 15.00 Wib 


Kebaktian Umum 
Kebaktian Pemuda 




Yayasan Bina Musik 
Boulevard Timur Raya NC1 


Pkl.08.30, 11.00 Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 




Graha Rehobot 

Gading Kirana BlokA10/l-2 


Pkl.13.00 Wib 

Pkl. 17.00, 19.00 Wib 


Kebaktian Pemuda 
Kebaktian Umum 




Sastra Graha (Citibank) 

Jl. Raya Pejuang 21,Keb-Jeru 


Pkl.10.00, 17.00 Wib 
< Pkl. 13.00 Wib 


Kebaktian Umum 
Kebaktian pemuda 




Taman Pulo Gebang 
BlokA3 N0.23A 


Pkl.07.00, 17.00 Wib 


Kebaktian Umum 
dan Sekolah Minggu 
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Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 



FORMULIR 

BERLANGGANAN 

(Perorangan) 



Harap saya dicatat sebagai pelanggan: 

Nama : 

Alamat Lengkap : 



Kode Pos: 

Telp. : Faks.: .... 

Jumlah Eksemplar : 

Mulai Edisi : s/d 



Tarif Langganan (Belum Termasuk Ongkos Kirim) 

Per 12 Edisi : Rp.43.000 
Jakarta, 

Atau daftar langsung ke: 



Pemasaran bagian langganan hubungi: 
Telp. (021 ) 428.85649, 428.85650 
Fax. (021)428.83964 



Jakarta,.. 



Buku transfer harap di faks. kc sekretariat Tabloid Rcformala) 
Pembayaran langsung ditransfer ke rekening REFORMATA 
UppoBank Jatinegara No. Acc. 796-30-07130-4) 



LOWONGAN KERJA 

Mungkin Anda yang kami butuhkan 
Tenaga distribusi representative 

Persyaratan: 

1. Seorang kristen yang memiliki jiwa 
pelayanan 

2. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah 
menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki sim c dan motor sendiri 

Lowongan ditujukan ke : 
Personalia Tabloid REFORMATA 

Jl. Angkasa Raya, No. 9 Kel. Gunung Sahari Selatan, 
Jakarta Pusat 10610, Telp. Redaksi (021)42883963-64 




MAGISTER DIVINITAS (M.Div.) 

Pendaftaran ditutup Juni 2003 
Wawancara: Mei s/d Juni 
mulai November s/d Desember 



Magister Divinitas (M.Div.) 

untuk Sarjana Umun dibuka di Jakarta 



MAGISTER TEOLOGI (M.Th.) 

Bidang: Biblika: Etika; PAK: Pastoral 
Pendaftaran ditutup Mei 
Ujian dan Wawancara: 

- Gel. 1 Mei 2003 

- Gel. II Juni 2003 

SARJANA TEOLOGI (S.Th.) 

Pendaftaran ditutup Juli 2003 
Ujian, Wawancara dan Tcst Psikologi 

- Gel. I Juni 2003 

- Gel. H. III Juli 2003 



Bila Anda sudah menggumuli dan merasa terpanggil 
daftarkan segera di : 
Sekretariat Akademik STTC 

Jl. Gadog 1/36 Cipanas 43253 Telp. (0263) 512916, Fax. (0263) 513194 
E-mail : sttc@cian|ur.wasantara.net.id 
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1992-2003 




Ke, songs o\j m 



Vocal and music by : d' Light 

Bagi Anda yang membutuhkan dapat menghubungi 
redaksi REFORMATA . 

31. Angkasa Raya, No. 9 
Kel. Gunung Sahari Selatan, Jakarta Pusat 10610 
Telp:021.42885649-50, Fax: 021.42883964, 
E-mail: reformata@yapama.org, 
Website : www.yapama.org 



■karang jerawat bukan lagi masalah „ 



MEMPERSEMBAHKAN 





HeartJine Tangerang 

98.80 FM 

Heartline Samarinda 
92.15 FM 
Heartline Lampung 
101.95 FM 

Heartline Bali 



«JDYASKI Fa rEast ^HEAKIUNE 



AmNI Oci Soft G*l «cukupnya dan ojwakan pada 5 titik di 
wajah. Ratakan perlahan-lahan Jan massagr dengan lembut 
«ampai kotoran terangkat (jangan digoaok untuk menghindari 

"-■t tmi (Hottywood Star) "medlWhtte ts my dafly seeret" irtu»i). Kemudian bila» dengan air hingga bera* 

Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Customer Service kami • 
JAKARTA Telp. (021) 3500135-6, MEDAN Telp. (061) 7322662 7351813 

BANDUNG Telp. (022) 2031610. SURABAYA Tel d. (031) 5883973, 5450978. 5318594 



